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PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan De­
partemen Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa 
macam naskah kebudayaan daerah diantaranya ialah naskah : 
lsi Dan Kelengkapan Rumah Tangga Tradisional Di Daerah Bali 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil 
penelitian yang mendalam , tetapi baru pacta tahap pencatatan, yang di­
harapkan dapat disempurnakan pacta waktu-waktu selanjutnya . 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sa rna yang baik antara D irektorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek Inven­
tarisasi dan Dokumentasi Daerah, Pemerintah Daerah , Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Perguruan Tinggi, Leknas I 
LIPI dan tenaga akhli perorangan di daerah 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua 
pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan penghargaan dan terima 
kasih . 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang terdiri 
dari : Ketua Aspek!anggota: Drs. I Wayan Widia. Sekretaris I anggota : 
Drs. I Gusti Ketut Gede Arsana . Anggota 1 :Drs. I Nyoman Dhana. Ang­
gota 2: Ida Bagus Dharmika , BA. Editor: Drs. Sugiarto Dakung. 

Harapan kami, semoga terbitan ini ada manfaatnya . 

Jakarta , Januari 1986 
Pemim in Proyek, 
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROP1.NSI BALI 

Om Swastiastu, 
Usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangka pembangunan 

manusia seutuhnya serta pembangunan Masyarakat Indonesia yang 
menempatkan dimensi rohaniah dan lahiriah seimbang dan selaras, 
memerlukan bahan-bahan pustaka yang mengandung nilai-nilai yang 
dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air , mencerminkan kepribadian na­
sional serta menuinbuhkan rasa bangga terhadap kebudayaan nasional. 
Oleh karena itu saya sangat menghargai usaha Pemimpin Proyek Inven­
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Bali untuk mencetak dan 
menerbitkan buku : · 

lSI DAN KELENGKAPAN RUMAH TANGGA TRADISIONAL 
DAERAH BALI 

pada tahun anggaran 1985 I 1986. 
Buku tersebut merupakan bahan pustaka yang mengandung nilai­

nilai luhur kebudayaan daerah yang san gat penting artinya untuk menun­
jang kelestarian kebudayaan nasional. Dengan diterbitkannya buku terse­
but,'maka khasanah kepustakaan kitasemakin lengkap. Namun, tanpadi­
baca dan dimanfaatkan dengan baik, bahan-bahan pustaka tersebut tidak 
akan memberikan arti apa-apa. Oleh karena itu saya menganjurkan 
kepada seluruh lapisan masyarakat khususnya generasi muda untuk mem­
baca dan memanfaatkan penerbitan ini sebaik-baiknya, sehingga nilai­
nilai luhur yang terkandung di dalamnya dapat rlipahami, dihayati dan di­
kembangkan. Mengenal dan mencintai kebudayaan daerah bukan berarti 
kita membiarkan diri tercekam pada nilai-nilai sosial budaya yang bersifat 
feodal dan kedaerahan yang sempit, melainkan dapat mempertebal rasa 
harga diri dan kebanggaan nasional untuk memperkokoh kesetiakawanan 
berbangsa serta menanamkan sikap mental tenggang rasa dengan prinsip 
Bhinneka Tunggal lka. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada Pemimpin Proyek , 
baik Pusat maupun Daerah Bali , Tim Penulis serta pihak-pihak lainnya 
yang telah mengusahakan dan membantu terbitnya buku tersebut. 
Semoga usaha dan kerjasama serupa ini dapat diteruskan dan ditingkatkan 
dalam rangka mengisi pembangunan nasional pada umumnya dan meles­
tarikan kebudayaan nasional pada khususnya. 

Denpasar, Nopember 1985 
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 

dan Kebud an Propinsi Bali , 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

MASALAH PENELITIAN 

Di Indonesia materi yang mengisi dan melengkapi rumah 
tangga tradisional adalah beraneka ragam. Keaneka-ragaman terse­
but adalah merupakan refleksi dari pencerminan kekayaan budaya 
bangsa, yang oleh karenanya menjadi latar belakang dan dorongan 
akan pentingnya penelitian tematis tentang materi yang mengisi 
dan melengkapi rumah tangga tersebut. 

Eksistensi dari perkembangan budaya bangsa dalam kehidup­
an dan dinamika masyarakat Indonesia dewasa ini juga menjadi 
pokok alasan akan pentingnya penelitian. Atas dasar inilah, maka 
muncul adanya dua masalah penelitian, yaitu : masalah umum dan 
masalah khusus. 

Masalah Umum. 

Melalui inventarisasi dan do kumentasi tentang materi yang 
mengisi dan melengkapi kehidupan rumah tangga tradisional dise­
luruh pedesaan di Indonesia merupakan informasi kebudayaan 
yang amat penting artinya bagi pusat penelitian Sejarah dan Buda­
ya. Untuk memperoleh gambaran yang mendekati kenyataan me­
ngenai materi yang mengisi dan melengkapi rumah tangga tradisio­
nal itu, maka terus dilakukan inventarisasi dan dokumentasi diselu­
ruh wilayah Indonesia termasuk daerah Bali. 

Adanya data dan informasi yang memadai di seluruh Indone­
s;a selanjutnya dapat dijadikan pedoman pelaksanaan kebijaksana­
an kebudayaan, pendidikan, penelitian maupun untuk kepentingan 
ban gsa. 

Masalah Khusus. 

Eksistensi dari perkembangan dalam. kenyataannya hampir 
keseluruhan desa di Indonesia tidak ada lagi dalam keadaan terpen­
cil. Kemajuan teknologi sebagai hasil cipta karya manusia sendiri 
menjembatani kontak maupun komunikasi antar individu yang se­
makin intensip yang berpengaruh luas terhadap dinamika kehidup­
an pedesaan. Demikian juga pembangunan yang dilaksanakan de-
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. wasa ini, pada hakekatnya merupakan proses pembaharuan dan 
proses perubahan yang direncanakan di segala bidang kehidupan. 

" Proses seperti itu dengan sendirinya juga merupakan perubahan ke­
budayaan dalam masyarakat baik berjalan secara lambat maupun 
cepat, berdimensi mikro maupun malqo. Di antara unsur kebuda­
yaan yang paling kentara berubah adalah unsur kebudayaan pisik 
seperti halnya materi yang mengisi dan melengkapi kehidupan ru­
mah tangga. 

Berpangkal pada kerangka berpikir struktural-fungsional, ma­
ka eksistensi suatu unsur selalu berada dalam suatu kaitan dengan 
pelbagai unsur lainnya sebagai suatu sistem. Perubahan suatu unsur 
dalam suatu sistem atau perubahan suatu sistem sebagai akibat ka­
itan fungsionalnya dengan sistem yang lainnya, maka akan ber­
ubah pula unsur-unsur lainnya yang menjadi bagian dari sistem ter­
sebut. Atas dasar hal-hal tersebut di atas, dengan m(mgacu kepada 
perkembangan masyarakat dan kebudayaan Bali, maka dipandang 
perlu adanya usaha inventarisasi dan dokumentasi mengenai isi dan 
kelengkapan rumah tangga tradisional pedesaan, sebelum unsur­
unsur tersebut berubah dan lenyap sama sekali dalam kehidupan 
sosial-budaya masyarakat Bali. 

Penelitian ini bukan semata-mata merupakan usaha inventari­
sasi dan dokumentasi belaka, melainkan juga memberikan bebera­
pa analisa tentang tujuan, fungsi dan kegunaan daripada benda 
yang menjadi isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional masya­
rakat tersebut. Untuk kepentingan analisa, ketiga aspek tersebut 
diharapkan dapat mengungkapkan peranan suatu benda dalam ke­
hidupan rumah tangga tradisional pedesaan. 

Suatu formulasi kerja diasumsikan bahwa pemilikan .dari ben­
da-benda sebagai isi dan kelengkapan rumah tangga erat berkaitan 
dengan sistem ekonomi masyarakatnya, karena setiap isi dan ke­
lengkapan rumah tangga merupakan manifestasi dari pola konsum­
si masyarakat bersangkutan. Atas dasar logika deduktif, makin ba­
nyak isi dan kelengkapan rumah tangga yang tidak ada sangkut­
pautnya dengan kebutuhan pokok individunya, ada kemungkinan 
akan menjurus pada pola kebutuhan yang bersifat konsumtif. Hal 
yang tidak dapat dipisahkan, konsekuensinya dari mata-rantai per­
ubahan, akibat daripada kemajuan ilmu dan teknologi, penghasilan 
dan kebutuhan membawa pengaruh atau konsekuensi lebih lanjut 
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yang melibat secara lambat atau cepat, partial atau keseluruhan 
atau terhadap aspek-aspek tertentu dari benda-benda yang mengisi 
dan melengkapi rumah tangga bersangkutan. Kenyataan yang ter­
sebut terakhir inilah juga dapat memberikan dasar mengenai dina­
mika mengenai isi dan kelengkapan rumah tangga masyarakat; 
yang sekaligus dapat memberi formulasi hipotesa tentang tujuan, 
fungsi dan kegunaan benda tersebut. 

Dari keseluruhan permasalahan yang telah d ijabarkan di atas, 
merangkum masalah sebagai berikut : 

"An tara pendapatan jmata pencaharian hid up, kebutuhan, pe­
ngetahuan dan teknologi, terjalin hubungan fungsional de­
ngan isi dan kelengkap~n rumah tangga tradisional pedesaan 
di Bali. " 

TUJUAN PENELITIAN. 

Tujuan dari inventarisasi dan dokumentasi ini ialah agar pusat 
penelitian Sejarah dan Budaya mempunyai data dan inforrriasi ten­
tang materi yang mengisi dan melengkapi kehidupan rumah tangga 
tradisional pedesaan di seluruh Indonesia yang dapat disumbang­
kan .~ntuk menyusun kebijaksanaan nasional di bidang kebudaya­
an . TI.umusan tersebut mengandung hal yang bersifat umum dan 
bersifat khusus yang sekaligus mencerminkan tujuan jangka pan­
jang dan tujuan jangka pendek. 

Tujuan Jangka Panjang. 

Adapun tujuan jangka panjang, seperti telah disinggung dibi­
dang kebudayaan . Kebijaksanaan nasional di bidang kebudayaan 
meliputi : pembinaan kebudayaan nasional, pembinaan kesatuan 
bangsa, peningkatan apresiasi budaya dan peningkatan ketahanan 
nasional. 

Tujuan Jangka Pendek. 

Tujuan jangka pendek adalah terkumpulnya bahan-bahan ten­
tang materi yang mengisi dan melengkapi kehidupan rumah tangga 
tradisional pedesaan di Indonesia. Melalui inventarisasi dan doku­
mentasi ini diharapkan dapat terungkap data dan informasi ten­
tang isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional pedesaan yang 
beraneka ragam dari seluruh Indonesia. 
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Karena karangan ini sekaligus menyajikan deskripsi dan ana­
lisa tentang isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional pedesaan 
di Bali. Maka hal ini akan dapat memberikan gambaran tentang 
eksistensi dan perubahan-perubahannya dikaitkan dengan proses 
pembangunan dan modemisasi, sehingga dapat dikaji tentang po­
tensinya dihubungkan dengan kepentingan praktis bagi pembangu­
nan. 

RUANG LINGKUP PENELITIAN. 

Konsep isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional pedesa­
an merangkum sejumlah konsep khusus, dan oleh karenanya perlu 
dijelaskan secara tersendiri, antara lain : konsep isi rumah tangga, 
kelengkapan rumah tangga, dan tradisional. 

Berpedoman pada TOR, yang dimaksud dengan " isi rumah 
tangga" adalah sejumlah benda-benda, atau katakanlah alat-alat 
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok rumah tang­
ga tersebut. Kebutuhan pokok pada setiap rumah tangga tergan­
tung pada beberapa faktor, seperti : mata pencaharian, lingkungan, 
dan komposisi keluarga, dan lain-lainnya. 

Konsep tentang "kelengkapan rumah tangga" , yaitu benda­
benda pelengkap atau alat-alat yang berada dalam rumah tangga 
dan tidak termasuk kebutuhan pokok. Bisa saja benda-benda atau 
alat-alat tersebut penting dalam rangka kehidupan keluarga, tetapi 
bila tidak ada biasanya masih dapat diatasi meskipun akan meng­
akibatkan kurang lancarnya roda rumah-tangga. 

Konsep " rumah tangga", adalah sekelompok individu yang 
tergabung ke dalam suatu keluarga batih dengan seorang kepala ke­
luarga yang mengatur sosial ekonomi mereka dan bertempat ting­
gal dalam satu rumah. 

Konsep " tradisional " secara teoritis memang sulit untuk di­
berikan batasan yang tegas terutama untuk membedakan dengan 
yang tidak tradisional. Sebagai pedoman, istilah tradisional dititik 
beratkan pada tradisi atau kebiasaan yang berkembang dan melem­
baga dalam masyarakat sekurang-kurangnya dua generasi. Atau de­
ngan lain kata, tradisi merupakan perwujudan dan pencerminan ni­
lai , gagasan utama, dan keyakinan yang telah melembaga atau di -
miliki oleh para pendukungnya sehingga memberikan ciri serta 
identitas kepadanya. 
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Ruang Lingkup Materi. 

Mengingat luasnya lingkup unsur-unsur kebudayaan, maka 
untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan konkrit tentang isi 
dan kelengkapan rumah tangga tradisional pedesaan di Bali sebagai 
materi pokok yang m enjadi ruang lingkup dari inventarisasi dan 
dokumentasi ini (J.J. Honigmann , 1959 dan Koentjaraningrat, 
1980 . 359 ). Kerangka tersebut membagi menjadi delapan unsur 
pokok yang biasanya mengisi materi isi dan kelengkapan rumah 
tangga tersebut, antara lain : 
1. Peralatan makan dan minuman. 

2. Pekaian dan perhiasan tubuh. 
3. Senjata. 
4. Alat transportasi dan komunikasi. 
5. Alat reproduksi. 
6. Alat upacara. 
7. Mebelair, dan 
8. Alat rekreasi. 

Untuk dapat mengamati dan memahami secara baik isi dan 
kelengkapan rumah tangga tradisional pedesaan di Bali, baik tuju­
an, fungsi dan kegunaannya, maka pemahaman tersebut perlu di­
tunjang oleh penyajian gambaran identifikasi yang meliputi : Le­
tak dan keadaan Geografi, Penduduk dan angka-angka pendidikan, 
Latar Belakang Sosial Budaya. Secara fisualitas juga akan dibantu 
melalui penyajian beberapa gambar garis (line-drawing), dan foto . 

Ruang Lingkup Operasional. 

Tetap berpedoman kepada TOR, bahwa untuk mencapai sam­
ple yang cukup representatif acuan bertolak dari satu suku bangsa , ' 
yang dominan di daerah tingkat I propinsi . Setelah menentukan 

o/ / 

Slli{U oangsanya , kemuJian dipilih d ua desa yang didasarkan atas 
tradisional dengan pengetahuan teKnologi yang relatif sederhana. 
Disamping itu juga didasarkan atas riteria lainnya seperti : jauh 
Liari pusat keramaian kota. U Jtuk desa yang tersebut ini ditetap­
kan ~esa Tihingan kecamatan Banjar Angkan kabupaten h.lung­
kung (Bali. 
Di samping penetapan desa ini didasarkan atas kriteria yang ter­
sebut di atas, secara operasional desa ini merupakan daerah agraris 
dengan sistem pertaniannya yang relatif sederhana. Walaupun de­
mikian hal ini bukan berarti kehidupan pertaniannya tidak menge-
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nal teknik-teknik intensifikasi. Apabila dibandingkan dengan desa 
yang kedua sebagai pembanding dipilih atau diwakili oleh desa 
Abiansemal kecematan Abiansemal di kabupaten Badung, maka 
desa yang terse but pertama relatif lebih terbatas terkena pengaruh 
modernisasi. Desa Abiansemal dipergunakan sebagai desa yang da­
lam karangan ini dianggap lebih menonjolkan pola-pola hidup yang 
kompleks di samping karena jarak pusat ibu kota relatif dekat'juga 
sekaligus penerapan intensifikasi pertaniannya relatif lebih maju. 
Hal ini didasarkan atas beberapa hal yang m enyangkut pemakaian 
peralatan mekanis seperti hand tractor dalam pengolahan tanah 
pertanian, penggunaan bibit, alat pertaniannya lainnya serta penge­
tahuan tentang efektifitas prasarana pertanian tersebut yang mere­
ka dapatkan baik melalui penyuluhan-penyuluhan ataupun melalui 
media komunikasi seperti radio, surat kabar, televisi dan media 
lainnya yang bersifat persuasif. 

Konsep tentang suku bangsa Bali dapat ditentukan dari unsur 
yang paling menonjol yaitu agama Hindunya. Di samping itu masih 
banyak unsur lainnya yang dapat memberi batasan tentang konsep 
suku bangsa Bali seperti : teritorial, sistem kekerabatan, stratifikasi 
sosial (kastajwangsa) dan unsur-unsur lainnya sebagai pengikatnya 
(Hildrad Gusta, 1959 : 12 - 13). 

Konsep desa di Bali mengandung dua pengertian, pertama, 
desa sebagai komunitas yang bersifat sosial, tradis1onal, religius : 
adalah suatu kesatuan wilayah di mana para warganya secara bersa­
ma-sama atas tanggungan bersama mengonsepsikan dan mengaktif­
kan upacara-upacara keagamaan, kegiatan-kegiatan sosial yang di­
tata oleh sistem budaya. Desa dalam pengertian ini disebut desa 
adat. Kedua, desa sebagai komunitas yang lebih bersifat adminis­
tratif atau kedinasan, yaitu kesatuan wilayah di bawah kecamatan. 
Desa dalam pengertian ini disebut desa dinas. Para warga di dalam­
nya disatukan . oleh adanya kesatuan fungsi yang dijalankan oleh 
desa sebagai kesatuan administratif (I Gusti Gde Raka, 1955 : 16; 
Swellengubel, 1979 . 30; IDKD Bali, 1980 : 9). 

Dibawah struktur pemerintahan desa terdiri dari sub-komuni­
tas yang disebut Banjar. Sub-komunitas ini pun masih dapat dibagi 
menjadi : banjar Adat dan Dinas. Untuk menentukan responden 
yang terdiri dari individu-individu, maka dalam rangka ini diambil 
melalui catatan nama-nama yang tercantum di dalam catatan admi-



nistrasi banjar tersebut yaitu diambil berdasarkan nama kepala ke­
luarga (KK). Dengan demikian dari uraian yang telah disebutkan di 
atas , maka ruang lingkup penelitian dapat dirumuskan secara sing­
kat, sebagai berikut : 

1. Suku bangsa Bali sebagai populasi. 
2. Dua desa : desa Tihingan dan Abiansemal sebagai target popu­

lasi . 
3. Kepala Keluarga (KK) sebagai responden dalam mewakili sam-

ple. 

Sesuai dengan petunjuk TOR besarnya sample sekitar 10 sampai 
dengan 15 persen ; dengan demikian dari kedua desa terse but ma­
sing-masing diambil 100 KK sebagai responden. Hal ini didasarkan 
atas jumlah Kepala Keluarga yang tercatat di kantor Kepala desa, 
dan teknik penarikan sample didasarkan atas Random sederhana. 

Untuk m~ndapatkan data-data dan informasi yang luas dari 
seluruh Bali dilakukan juga ekplorasi study pada desa-desa lain di 
seluruh Bali. Untuk yang tersebut terakhir ini secara khusus dipilih 
desa-desa pertanian yang menonjolkan salah satu aspek jenis per­
alatan tertentu yang agak khas. Dengan demikian, term~uk desa 
sample, dari kedelapan kabupaten yang ada <:fi Bali ditunjuk ma­
sing-masing satu desa. 

PROSEDUR DAN PERTANGGUNGAN JAWAB PENELITIAN. 

Tahap Persiapan. 

Suatu penelitian ilmiah selalu diawali dengan persiapan-persi­
apan yang seksama. Dengan sendirinya langkah awal ini membu­
tuhkan suatu logika yang sama, karena persiapan ini merupakan se­
rentetan petunjuk-petunjuk yang disusun secara logis dan sistema­
tis (Mely G. Tan, 1977 : 24) . Tahap ini mencakup sejumlah peker­
jaan dan sebagai langkah awal ini telah digarap oleh Tim Pusat, se­
perti : rumusan penelitian, kerangka laporan penelitian, rumusan 
petunjuk pelaksanaan penelitian. Hal-hal tersebut ini dikomunika­
sikan kepada Tim daerah melalui pengarahan tim daerah di Cisba­
rua Bogar. 

Selanjutnya yang dikerjakan oleh Tim daerah adalah menja­
barkan persiapan penelitian sesuai dengan kondisi daerah . Persona­
lia tim terdiri dari empat orang dan salah seorang ketua tim dae-
rah ikut dalam pengarahan, yang selanjutnya dari hasil pengarahan 
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dikomunikasikan kepada seluruh anggota tim. Untuk penelitian ini 
susunan personalia tim adalah sebagai berikut : seorang ketua, se­
orang sekretaris, dan dua orang anggota. Dalam rangka tugas-tugas 
penelitian, pada dasarnya seluruh tim terlibat dalam tahap pekerja­
an, sejak persiapan, pengumpulan data sampai dengan organisasi 
laporan. Dalam pengumpulan data, disamping melibatkan seluruh 
tim juga dibantu oleh lima orang mahasiswa yang memang kompe­
ten di bidang itu serta memiliki pengalaman penelitian. Keikut ser­
taan mahasiswa ini terutama dalam pengedaran instrumen peneliti­
an yang dalam hal ini dilakukan dengan : chack list dan interview 
guide. Chack list telah dipersiapkan oleh Tim pusat, sedangkan pe­
ngembangannya yaitu berupa interview guide dikerjakan oleh tim 
daerah dengan tetap berpedoman pada TOR. Seluruh tahap peker­
jaan dikerjakan menurut jadwal yang ditetapkan di pusat sesuai de­
ngan petunjuk yang diberikan dalam pengarahan tenaga peneliti 
daerah di Cisarua Bog or. 

Tahap Pengumpulan Data. 

Tahap pengumpulan data ini diawali oleh penyusunan ranca­
ngan pengumpulan data yang mencakup beberapa kegiatan pokok, 
yaitu : menetapkan metode penelitian yang dipakai, menetapkan 
lokasi penelitiab, membahas mengenai cara-cara penggunaan ins­
trumen penelitian. 

Metode Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan beberapa jenis metode, antara lain : 

1. Metode Kepustakaan. 

Metode ini dipakai sejak awal, dan telah berperanan dalam usa­
ha untuk memahami dan mendalami serta memperluas wawa­
san tentang masalah dan materi lingkup penelitian (termasuk 
kerangka acuan, konsep-konsep, hipotesis dan kerang!!a teori­
tis untuk kepentingan analisa). Melalui metode ini telah diha­
silkqn suatu daftar bibliografi umum yang berkaitan dengan te­
ma penelitian. Disamping itu, melalui metode ini dihasilkan 
pula informasi sebagai data skunder untuk kepentingan inven­
tarisasi dan dokumentasi. Walaupun usaha inventarisasi dan do­
kumentasi yang lengkap tentang isi dan kelengkapan rumah 
tangga tradisional pedesaan di Bali belum pernah diadakan, te­
tapi beberapa puolikasi yang relevan dengan usaha kali ini 
antara lain : Kebudayaan Bali; Tihingan : Sebuah desa di Bali; 
Pengaruh Intensifikasi Pertanian dalam Beberapa Segi Kehi-
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dupan Sosial, Ekonomi dan Upa cara Keagamaan dalam Masya­
rahat Abiansemal; Kebudayaan Petani Desa Truyan ; dan Sis­
tern Kesatuan Hidup Setempat Daerah Bali. Daftar bibliografi 
yang lengkap tercantum pada bagian akhir tulisan ini . 

Metode Observasi. 

Observasi yang dipakai adalah observasi sistematik dan 
observasi part isipasi. Untuk mendapatkan data-data yang terse­
bar luas di pelosok daerah Bali membutuhkan kerangka yang 
dapat merangkum sejumlah faktor yang cukup kompleks. Da­
lam usaha seperti ini agar dapat terjangkau tujuannya dilaku­
kan melalui observasi sistematik. Melalui metode ini faktor­
faktor yang kompleks tadi dan tersebar luas itu dapat dibuat­
kan suatu kerangka sistematik dengan katagorisasi-katagorisasi 
terlebih dahulu (Hadi Sutrisno, 1979 : 147). 

Sistematika ini terutama menghasilkan data-data etnogra­
fi yang luas tentang aneka peralatan fisik rumah tangga masya­
rakat pedesaan di pelosok pulau Bali. Terutama di desa sample, 
dalam usaha dapat memahami secara lebih asasi kehidupan ma­
syarakatnya, untuk hal ini juga secara khusus dilakukan de­
ngan observasi partisipasi. Di desa Tihingan (Klungkung) dua 
orang anggota tim secara intensif melakukan observasi ini, ya­
itu .dengan cara menginap dalam beberapa hari (sepuluh hari) 
di desa tersebut. Sedangkan di desa Abiansemal (Badung), ka­
rena jaraknya amat dekat dengan rumah peneliti, observasi par­
tisipasi dapat dilakukan tanpa menginap di desa itu, hanyalah 
melalui pengamatan intensif saja ke tempat itu setiap saat. Pe­
laksanaan metode tersebut ini juga dibantu dengan pengguna­
an kamera untuk mendokumentasikan sejumlah unsur fisik 
mengenai isi dan kelengkapan rumah tangga masyarakatnya. 
Hasilnya adalah sejumlah fo to yang dilampirkan pada bagian 
akhir dari laporan ini. Di samping menggunakan ilustrasi bebe­
rapa foto laporan ini disertakan pula gambar garis (line dra­
wing) terutama untuk menyajikan benda-benda dari beberapa 
jenis isi dan kelengkapan rumah tangga yang meru,pakan pro­
duksi lokal. 

3. Metode Wawancara. 

Jenis wawancara yang dipakai adalah wawancara terpim­
pin dan wawancara mendalam (Hadi Sutrisno, 1979 : 136). 
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Metode ini pada hakekatnya juga suatu proses interaksi antara 
peneliti dengan informan. Untuk mengatasi beberapa kelemah­
annya, telah diusahakan berkembangnya suatu rapport yang 
baik, serta reabilitas informasi dijaga melalui penggunaan infor­
man yang selektif. Dalam mendapatkan keterangan yang lebih 
khusus mengenai pribadi responden (seperti ekonomi) disam­
ping dilakukan dengan chack-list disertakan pula dengan inter­
view guide. Para informan terutama pemuka-pemuka masyara­
kat, seperti : perbekel, klian banjar, pekaseh, dan lain-lain. Se­
dangkan responden secara formal dipilih Kepala Keluarga, teta­
pi karena pokok masalahnya lebih relevan dengan kaum wani­
tanya, maka jawaban pertanyaan seringkali diperoleh dari ibu 
rumah tangga bersangkutan. Daftar informan. terlampir pada 
bagian akhir laporan ini. 

Dalam hal lokasi penelitian, lokasi pengumpulan data lapang­
an, difokuskan pada dua desa yang sekaligus dianggap menjadi atau 
mewakili populasi. Untuk bahan-bahan yang lebih luas mengenai 
materi yang mengisi dan melengkapi rumah tangga tradisional pe­
desaan di daerah Bali, disamping dua desa sebagai sample difokus­
kan juga penelitian pada seluruh kabupaten yang ada di Bali de­
ngan mengambil masing-masing satu desa pada setiap kabupaten. 
Ketentuan pemilihan lokasi penelitian didasarkan atas beberapa 
pertimbangan, sebagai berikut : 

1. Pertimbangan umum, yaitu keseluruhan lokasi penelitian mem­
punyai Jatar belakang yang dapat dikatakan seragam, karena 

. seluruhnya merupakan daerah agraris . 
2. Pertimbangan khusus, mencakup dua hal pokok, antara lain : 
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a. Lokasi desa, an tara lain : desa yang jauh dari pusat keramai­
- an kota, dan '\}ntuk ini dipilih desa Tihingan di Kabupaten 

Klungkung; Desa yang dekat dengan rotasi kota, dan untuk 
ini dipilih desa Abiansemal di Kabupaten Badung: 

b. Di luar desa sample, ditetapkan berdasarkan identitas yang 
khas yang mewarnai kehidupan rumah tangga. Dalam hal ini 
akan dicantumkan masing-masing satu peralatan hidup yang 
dapat dikatakan khas di desa tersebut. Dilihat dari rotasi 
atau jarak dengan kota (kota kabupaten atau kecamatan) 
desa-desa tersebut terakhir ini juga menjadi bahan pertimba­
ngan. 



3. Bahwa desa-desa lokasi penelitian tersebut akan mengungkap­
kan banyak data (kuantitas) serta bersifat representatif (kuali­
tas) untuk tema yang tengah diteliti. Disamping keseragaman 
pola kehidupan ekonomi yaitu agraris , keseragaman yang lain­
nya seperti agama, bahasa serta sistem organisasi sosial tradisi­
onal memungkinkan pemilihan lokasi yang tersebar tersebut 
menjadi satu kesatuan yang bulat.. 

Secara terperinci nama-nama desa lokasi penelitian adalah se­
perti terlihat dalam tabel I di bawah : 

No. 

1. 
2. 
3. 
4 . 
5. 
6 . 
7. 
8 . 

Tanda 
Tanda 

Tabel I 

Nama-nama desa Lokasi Penelitian Menurut 
lntensitas Kontaknya 

Nama desa Kabupaten lntensitas kontak . 

Tihingan Klungkung -
Abiansemal Badung + 
Pulukan Jembrana -
Sembiran, Buleleng -
Trunyan Bangli -
Tenganan Karangasem -
Bedulu Gianyar + 
Brembeng Tabanan -

+ kontak modernisasi yang intensitasnya cukup kuat. 
- kontak modernisasi rendah. 

Alat ukur yang dipergunakan di sini hanyalah berdasarkan 
pertimbangan umum yaitu dimaksudkan untuk mendapatkan in­
formasi mengenai fungsi dari isi dan kelengkapan rumah tangga 
masyarakatnya. Terutama desa-desa di luar sample, melalui l?engu­
kuran intensitas kontak modernisasi dimaksudkan untuk menemu­
kan hubungan fungsional peralatan yang m enjadi khas desa itu de­
ngan kontak modernisasi, apakah masih ~erfungsi atau sebaliknya. 
Untuk lebih terangnya mengenai lokasi desa-desa tersebut dapat 
dilihat peta pulau Bali. 
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Dalam hal membahas in trumen penelitian, bahasan ini diada­
kan melalui pertemuan tim secara inLensif. Pokok bahasan ini ter­
fokus pada cara-cara pengumpulan data baik dalam penggunaan 
chaclz list ataupun pedoman wawancara (interuiew guide) karena 
mengingat sebagian terbesar data dikumpulkan dengan alat terse­
but. Tranning para Field-worker juga menjadi pokok bahasan da­
lam pertemuan-pertemuan, karena selanjutnya mereka bertindak 
selaku pembantu atau asisten pengumpul data. 

Tahap Pengolahan Data. 

Penelitian ini lebih bersifat kualit atif, maka oleh karena itu 
seleksi dan membandingkan data adalah pekerjaan yang sangat 
penting dalam usaha mempertimbangkan tingkat reliabilitas dan 
validitas data tersebut. Kemudian adalah mengintegrasikan data 
yang dikumpulkan, baik dari sumber primer maupun sumber skun­
der. Dan selanjutnya data diorganisir menurut kerangka laporan 
yang telah disiapkan, sehingga siap untuk ditulis dan disajikan ke 
dalam laporan hasil penelitian. 

Karena laporan adalah juga mengetengahkan beberapa anali­
sa, maka dalam tahap ini juga dipersiapkan kerangka teoritis yang 
relevan serta beberapa refrensi yang menjadi landasan dan acuan 
analisa. 

Tahap penulisan laporan. 

Pedoman laporan penulisan didasarkan kepada kerangka la­
poran dan sistem penulisan seperti yang termuat dalam buku pe­
tunjuk pelaksanaan penelitian. Sistematika laporan adalah seperti 
tercantum dalam daftar isi di depan. Hasil pertama dari laporan pe­
nelitian ini adalah berupa laporan Draft I. Naskah ini dibahas da­
lam sidang-sidang tim peneliti dan hasil bahasan dipergunakan un­
tuk menyempurnakan naskah, sehingga akhirnya menghasilkan la­
poran yang disampaikan kepada tim pusat untuk dievaluasi. 

Hasil Akhir. 

Dengan oerpegang kepada tujuan jangKa pendek penelitian se­
bagai tolok ukur, maka hasil yang telah dicapai oleh penelitian ini 
agaknya cukup memadai , yaitu terkumpul dan terungkapnya data 
serta informasi tentang isi dan kelengkapan rumah tangga tradisio­
nal pedesaan di Bali. 
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Tetapi apabila dinilai lebih detail , yaitu dalam rangka inven­
tarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah tentang isi dan ke­
lengkapan rumah tangga tradisional pedesaan di seluruh pelosok 
pulau Bali, secara obyektif belum bersifat menyeluruh dan bulat. · 

Begitu tentang kesimpulan-kesimpulan yang dirumuskan dari 
analisis, agaknya masih bersifat kesimpulan hipotesis, karena pene­
litian ini bersifat deskriptif, dan exploratif. Kelemahan dalam me-

r> 
todologi , khususnya yang menyangkut moclel analisis, kerangka 
teoritis dan teknik sampling cu,cup dira5a:mn dalam rangka peneli­
tian ini. 

oooOooo 
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LOKASI 

D AB II 
IDENTIFIKASI DESA TIHINGAN 

Letak dan keadaan geografis. 

Barpijak dari pusat ibukota propinsi Bal i, dari kota Denpasar 
ke bagian timur dengan jarak perjalanan sekitar 39 kilometer akan 
dijumpai kabupaten Klungkung. Kabupaten ini sebelum berlaku­
nya instelling gelfbestuur tanggal 1 Juli 1938 yang menetapkan ke 
dalam delapan Onderafdeling masing-masing menjadi zelfbestuum­
dlandschap (kerajaan ), pemerintahan jaman Bali dipusatkan di 
Klungkung. Jaman pemerintahan Dalem Gelgel mengantarkan dae­
rah tersebut ke dalam jaman keemasannya. Pada masa itu peradab­
an Bali juga mengalami jaman keemasannya. Sopan santun dalam 
pergaulan masyarakat, kesusastraan, seni tari, tabuh, dan berma­
cam-macam peninggalan budaya lainnya di Bali masa sekarang ada­
lah merupakan rangkaian dari sisa-sisa peninggalan masa keemasan 
tersebut. Di antara desa-desa yang masih memperlihatkan keunik­
an tradisi yang bermula dari masa-masa keemasan jaman pemerin­
tahan Dalem Gelgel di Klungkung seperti misalnya kerajinan pan­
de Gong di desa Tihingan . 

Dari perj alanan sejarah, sejak peradaban Bali didominasi oleh 
tradisi kecil , sampai kepada perjalanan sejarah ke t radisi besar dan 
modern, priodisasi sejarah Bali telah memberi beraneka corak per­
adaban (Philip Frick Me. Kean, 1975 : 21 dan Swellengrebel, 
1979 : 29-30). Kendatipun demikian, Tihingan sebagai sebuah de­
sa nampak tetap mempertahankan tradisi moyangnya dalam kegi­
atm membuat peralatan gamelan (Clifford Geertz, 1964:185 ). 
Terlepas daripada belenggu tradisi kuno yang menyelimuti, kini 
desa Tihingan seperti halnya desa-desa lainnya di uali telah mem­
buka diri ke alam peradaban yang berdinamika . Walaupun demiki­
an kerajinan membuat alat-alat gamelan (gong) masih mengidemi -
finir sisa-sisa tradisinya. 

Apabila kita berpijak dari kota kecamatan ataupun juga dari 
kota kabupaten, desa Tihingan relatif memang tidak jauh. Desa ini 
merupakan bagian dari kecamatan Banjar Angkan kabupaten 
Klungkung. Jarak kota kecamatan ataupun Kabupaten hanyalah 
sekitar 7 kil ometer saja. Melihat rotasi desa dengan pusat keramai-

15 



an kota yang relatif dekat, mungkin orang akan akan cepat t erba­
yang bahwa desa Tihingan telah melepaskan dirinya dari tradisi se­
mula, menuju orientasi alam perkotaan ; Prasangka demikian kecil 
sekali kebenarannya. Karena dalam kenyataannya, walaupun rotasi 
desa dengan pusat keramaian kota relatif dekat, masyarakatnya da­
pat dikatakan cukup inmobil. Dan, atau, kalau toh penduduknya 
mengorientasi diri ke suasana perkotaan biasanya hanya dalam segi 
yang relatif terbatas. 

Secara geografis , desa Tihingan termasuk daerah dataran de­
ngan ketinggian sekitar 110 meter dari permukaan laut. Sedangkan 
curah hujan diperkirakan cukup seperti halnya juga daerah lainnya 
di Bali dataran. 

Tidak jauh berbeda dengan daerah-daerah lainnya di .uali , 
stru ktur desa juga dapaL dibagi ke dalam desa Adat dan desa inas . 
: -alau <.l i desa-desa lainnya di ~ali pada umumnya, suatu desa adat 
biasanya ditandai dengan t iga buah kuil desanya seperti : pura De­
sa/ Bale Agung, pura Puseh, dan pura Dalem. Sedangkan pengertian 
dan batas desa adat di desa Tihingan ditentukan dengan suatu ba­
tas pelwraman Subak Dengan demikian, suatu wilayah desa adat 
biasanya juga telah mencakup wilayal1 Subah. Ada dua kuil desa 
yang dijadikan pusa~ orientasi penduduk desa yaitu pura Puseh 
dan pura Dalem. Hal ini sekaligus juga menjadi variasi jika diban­
dingkan dengan pengertian desa adat yang lainnya di Bali. 

Wilayah desa Tihingan terdiri dari tiga wilayal1 desa adat, yaitu : 

1. Wilayah desa adat Pau, terletak di sekitar banjar Pau. 
2. Wilayah desa adat Penasan, terletak di sekitar banjar Penasan, 

dan 
3. Wilayah desa adat Tihingan, terletak di banjar Tihingan. 

Secara administratif keseluruhan desa adat tadi tergabung da­
lam satu pemerintahan dinas yaitu Keperbekelan Tihingan dengan 
pusat kantor kepala desa di sekitar banjar Pau. Desa dinas ini mem­
bawahi empat buah banjar dinas, yaitu : 

1. Banjar dinas Penasan . 
2. Banjar dinas Pau. 
3. Banjar dinas Mungguna, dan 
4. Banjar dinas Tiliingan. 

Secara geografis desa Tihingan dapat meliputi antara lain : 
1. Tanah-tanah sebagai pola perkampungan penduduk. 
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2. Tanah-tanah tegalan atau pekarangan. 

Tanah-tanah sebagai pola perkampungan pend uduk berkisar 
sekitar 12 sampai dengan 13 persen dari luas tanah yang ada di de­
sa Tihingan. Di atas luas tanah inilah para penduduk mendirikan 
rumah-rumahnya dengan struktur pola menetapnya. Tidak jauh 
berbeda dengan pola menetap masyarakat Bali yang lain, stru ·tur 
pola menetap di Tihingan juga terdiri dari empat bangunan utama 
(wna). Bale Dangin merupakan tempat diselenggarakan upacara­
upacara sekitar Dewa Yadnya; sedangkan Bale Daja biasanya me­
rupakan tempat kegiatan upacara Manusia Yadn ya; Bale delod un­
tuk kematian, dan Bale Dauh biasanya untu k tempat tid ur. Pada 
bagian yang lain yaitu umumnya di bagian selatan dari tempat ba­
ngunan utama ini terdapat dapur . Ada kalanya di sekitar arah ti­
mur laut (hulu ) terletak kegiatan memande Gong yang disebut Pe­
rapen . 

Apabila kita masuk melalui jalan penghubung desa dari kota 
kecamatan anjar Angkan, dengan jalan desa yang agak menanjak 
ke arab utara dapatlah terlihat alam pedesaan masih nampak mc­

warnai pemandangan. Sawah yang membentang, rumah-rumah de­
ngan gapura tradisional memberikan kesan pedesaan yang masih" 
perawan. Ketika siang bcrganti malam, berbeda dengan desa-desa 
di dekat kota di Bali lainnya, desa Tihingan nampaknya masih di­
hantui oleh suasana gelap gulita. Hal ini disebabkan oleh tidak ter­
jangkaunya listrik masuk ke desa tersebut. Rumah-rumah pendu­
duk hanya diterangi lampu-lampu tempel dengan bahan bakar mi­
nyak tanah. 

Disamping kesan pedesaannya diwarnai oleh lingkungan yang 
telah disebutkan di atas, jika kita melewati jalan desa menuju pu­
sat desa masih banyak disapa oleh suasana pedesaannya. Disam­
ping penduduknya sangat ramah tamah dengan tata sopan santun­
nya yang mengesankan, jalan-jalan desa masih ditandai dengan ber­
bagai variasi atraksi pedesaan. Di kala siang hari, hilir mudik para 
petaninya berjalan seusai bekerja di sa wah; dan demikian para ibu 
juga kelihatan membawa peralatan keperluan kegiatannya. Anak­
anakpun masih tampak gembira dan bermain-main dengan ternan­
ternan mereka di sepanjang jalan. 

Pada bagian lain, di tengah-tengah kesibukan di desa, jika me­
lewati jalan - jalan setapaK ke tengah desa, dari kejauhan sudah 
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terJengar suara orang yang sedang memukul-mukuliJenda. 
Suara itu tidak lain adalah suara dimana orang yang sedang memu­
K.ul kerawang untuk keperluan membuat gamelan (gong). Kegiatan 
yan~ terseout terakhir inilah sekaligus merupakan salah satu khas 
yang mengidentifikasi desa Tihingan. Memang nampak berbeda 
dengan d_esa-desa tetangganya, Jesa Tihingan ini merupakan satu­
satunya J esa pembuat gamelan. Dengan demikian, di samping 
bertani kegiatan membuat gon~ tersebut juga mendominir lapang­
an kerj a pendudul< desa. 

Posisi desa agak menanjak ke atas dan membujur dari selatan 
ke utara, dengan batas-batas sebagai beriku t : 

1. di sebelah selatap berbatasan dengan desa Takmung; 
2. di sebelah utara adalah desa Aan; 
3. di sebelah timur desa adalah sebuah sungai yang bernama tu­

kad Jinah , dan 
4. di sebelah barat desa adalah sebuah jurang yang cukup dalam. 

Tanah-tanah tegakan atau tanah pekarangan yang luasnya se­
kitar 18 persen dari wilayah desa adalah merupakan tanah-tanah 
yang juga produktif. Disamping biasanya terdapat bermacam-ma­
cam tanaman agrikultura seperti : nangka, pepaya, pisang dan lain­
lainnya, di tanah-tanah tegalan ini biasanya juga terdapat usaha 
pembuatan batu merah atau genteng. 

Berdasarkan catatan statistik desa, luas seluruhnya wilayah 
desa adalah 326,195 ha. Dari luas tanah tersebut, penggunaannya 
terlihat seperti tabel di bawah : 

Tabel I 

Distri busi tanah menurut penggtmaannya 

No. Kategori Penggunaan Absolut (ha) Persentase 

1. Tanah perumahan 40,100 12,29 

2 . Tanah Tegalan, PeKarangan 60,355 18,50 

3. Tanah subak Penasan 72,500 22,22 

4. Tanah subak Pau dan Tihi- 153,240 46,98 
ngan. 

Total 326,195 100,00 

Sumber : Catatan Statistik desa Tihingan (1982). 
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Penduduk dan Angka-angka Pendidil;.an. 

Seluruh warga desa Tihingan yang menempati tanah peka­
rangan desa adalah beragama Hindu Bali. Mobilitas penduduknya 
relatif rendah, baik penduduk yang keluar desa ataupun sebaliknya 
penduduk luar memasuki des a untuk keperluan menetap ; dengan 
demikian tidak satupun diantaranya asal dari luar daerah. 

Jumlah seluruh penduduk desa Tihingan adalah 3019 jiwa 
yang terdiri dari 595 kepala keluarga, dengan distribusi umur dan 
jenis kelamin adalah sebagai berikut : 

Tabel II 

Distribusi Penduduk menurut Umur dan Status Kelamin 

Kelompok Jenis kelamin 
No. 

umur (th) laki 
Absolute Persentase 

perempuan 

1. 0 -4 295 264 599 18,52 
2. 5 -14 317 354 671 22,25 

3. 15-24 255 275 530 17,56 

4. 25-54 320 231 641 21,23 
5. 55 ke atas 309 309 618 20,47 

Tot a I 1496 1523 3019 100,00 

Sumber : Catatan Statistik desa Tihingan (1982). 

Melalui jumlah terse but dapat diperkirakan bahwa setiap KK dihu­
ni oleh 5 - 6 jiwa. 

Dilihat dari t ingkat pendidikannya, di desa Tihingan dapat di­
katakan relatif mulai berkembang. Dibawah in· akan dicantumkan 
distribusi penduduk menurut pendidikannya, sebagai berikut : 
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Tabel III 

Distribusi Penduduk Menurut Pendidikan. 

No. Jenis Pendidikan Absolute Persentase 

1. Tidak sekolah 1.469 59,72 
2. Belum tamat SD 672 27,32 . 

3. S.D. 240 9,76 
4. SLTP 45 1,85 
5. SLTA 26 1,05 
6. Akademi 5 0,20 
7. Perguruan Tinggi 3 0,12 

Tot a 1 2.460 100,00 

Sumber : Catatan Statistik desa Tihingan (1982). 

Ditinjau dari tingkat pendidikannya, bahwa ting~at pendidik­
annya relatif rendah keadaan ini disebabkan oleh bermacam-ma­
cam faktor yang cukup komplek, baik dilihat dari prasarana pendi­
dikan yang tersedia ataupun faktor-faktor lainnya. Sampai peneli­
tian ini dilakukan baru terdapat dua buah sekolah dasar dan satu 
buah sekolah taman kanak-kanak. Apabila penduduk desa ingin 
melanjutkan se kolahnya ke tingkat SL TP a tau SLT A mereka harus 
pergi ke kota kecamatan atau di ibukota Kabupaten. Terlebih-le­
bih jika mereka ingin melanjutkan ke perguruan tinggi terpaksa ha­
rus ke kota propinsi yang jaraknya relatif jauh dari desa Tihingan. 
Terlepas daripada prasarana pendidikan yang telah disebut di atas , 
di desa tihingan terdapat seperti : 1 buah balai Kesehatan Ibu dan 
Anak (tiKIA), sebuah lapangan Volly sebagai prasarana olah raga 
dan sebuah kantor Kepala Desa. 

Perlu juga disebutkan prasarana air minum dengan pemasang­
an pipa (bukan PAM), atas swadaya masyarakat tersebut, hampir 
seluruh wilayah dapat terjangkau oleh pipa tersebut sehingga ma­
syarakat telah dapat menikmati air bersih. 
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Mata Pencaharian Hidup dan Teknologi. 

Bercocok tanam di sawah dengan sistem irigasi teknis tradisi­
onal adalah bagian yang terkait erat dengan mata pencaharian ma­
yoritas penduduk desa. Di samping bercocok tanam di sawah pen­
duduk desa mencurahkan perhatiannya ke sektor-sektor lapangan 
kerja yang 1"-innya, seperti terlihat dalam tabel di bawah. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Tabel IV 

Distribusi Penduduk Desa Tihingan Menurut 
Pekerjaannya. 

Pekerjaan Absolute Persentase 

Petani 722 54,70 
Pedagang 55 4,17 
Pegawai Negeri Sipil, Swasta 56 I 4,24 
Pengrajin gong, mas dan perak 475 35,98 
Membuat genteng dan batu mrh 6 

I 
0,45 

ABRI 3 I 0,23 I 

Lain-lain 3 
I 

0,23 

Jumla h 1.320 100,00 

Sumber : Catatan Statistik Desa Tihingan (1982) . 

Seperti telah disebut di atas di samping bertani sebagai seba­
gai mata pencaharian mayoritas, sektor kerajinan pande gong men­
jadi orientasi penting juga bagi mata pencaharian penduduk. Mata 
pencaharian hidup yang tersebut terakhir ini sekaligus menginden­
tifinir desa ke dalam peradaban yang masih kuat. Walaupun demi­
kian bukan berarti penduduk desa menutup diri sepenuhnya terha­
dap modemisasi. Hal ini dapat dilihat masuknya intensifikasi per­
tanian yang membawa banyak unsur-unsur modemisasi. . Dari tek­
nik-teknik mengolah tanah, menanam, memelihara serta cara-cara 
mengolah hasil produksi hampir telah dikenal oleh penduduk desa. 
Dibawah ini akan dicantumkan pemakaian prasarana pertanian ba-

' ik yang tradisional maupun modern yang diukur dari pernah dan 

21 



atau tidak pernah. 

No. 

1. 

2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Tabel V 

Penggunaan beberapa jenis Prasarana Pertanian 
Oleh Responden di Desa Tihingan 

( n : 100 ) 

Prasarana Frekuensi 

Pertanian Pernah Persentase ! Tidak I pernah 
Persentase 

Alat-alat perta- I 
nian tradisional 100 100,00 - -

Traktor 5 5,00 95 95 ,00 
Sprayer 65 65,00 

' 
35 35,00 

Bibit padi unggul 90 90,00 10 10,00 
Pupuk buatan 45 45,00 

I 

55 55,00 I 
Insektisida 65 65,00 l 35 35,00 

Mengingat rata-rata pemilikan sawah dapat ditanami pa,di an­
tara 10 - 15 are, dapat dibayangkan sekitar ini sedikit memberi­
kan income dalam rumah tangga penduduk. Bandingkan dengan 
Sistem Fragmentasi sawah di Jawa, Madura dan Bali. (Koentjara­
ningrat 1982 : 111- 112). 

Namun hal ini dapat diatasi, baik melalui sistem fragmentasi 
yang masih kuat, juga lapangan-lapangan kerja yang lainnya di da­
lam desa relatif cukup tersedia. Sistem fragmentasi biasanya meli­
puti kerja sama dalam penggarapan tanah yang disebut nandu, sis­
tern tukar menu~ar tenaga hewan yang disebut silih bau dan lain 
sebagainya. Lapangan kerja yang lain seperti kerajinan gong, mas, 
dan perak, membuat genteng, batu merah dan lain-lain. Merupakan 
juga tumpuan pendapatan penduduk desa. 

Sektor-sektor pekerjaan yang bersifat intern ini nampaknya 
dapat melihat penduduk dalam komposisi yang cukup luas baik 
komposisi umur maupun komposisi jenis kelamin. Dengan demiki­
an seringkali anak-anak ikut terlibat dalam sektor kegiatan mata 
pencaharian hidup. Dibawah ini dicantumkan penilaian responden 
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tcrhadap kegiatan anak-anaknya yang diu•l:k~u~r:-;d:r;a:;;r;;-I--.: .,.,.nTTTTrr_.,.~;:r;;;~ 
tidak menunjang mata pencaharian hidup responden. 

Tabel VI 

Penilaian Responden Terhadap Kegiatan Anak-anaknya 
dalam Ha kekatnya dengan Kehidupan Mata Pencaharian 

( n : 100 ) 
. - -· -- - --- - .. 

No. Penilaian Absolut Persentase 

1. Anak-anak membantu dan 15 15 
menambah penghasilan I 

I 2. Anak-anak membantu dan 60 60 
tidak menambah penghasilan I 

3. Tidak membantu 23 23 

4. Tidak menjawab 2 2 

Tot a I 100 100 

Termasuk juga kegiatan yang kadang-kadang dapat menam­
bah pendapatan seperti yang dilakukan oleh para ibu rumah tangga 
yaitu kegiatan memelihara babi. 

Latar belakang sosial budaya. 

Sudah merupakan pembicaraan umum dan dirasakan oleh se­
tiap orang yang berkunjung ke Bali bahwa Bali adalah pulau yang 
kaya dengan hasil karya budayanya se bagai perwujudan darip~da 
cipta rasa dan karsa manusia dalam hidup bermasyarakat.Vvujud da­
ripada kebudayaan dalam segala bentuknya yang mempersona dan 
yang tersebar diseluruh daratan pulau Bali telah memberikan suatu 
inspirasi yang segar dan kesan yang mendalam bagi setiap penga­
gumnya. Desa Tihingan sebagai sebuah desa yang dapat dikategori­
kan sebagai desa Bali Aga, memperlihatkan ciri khas dari desa ini 
yaitu berupa kerajinan pande gong dan belong batunya. 

Kerajinan membuat gong pada mulanya dikerjakan oleh suatu 
clan yaitu clan pande, yang di desa itu terdiri dari hanya beberapa 
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~in-se- aga1 petani, juga berfungsi mengusahakan kera­
jinan membuat gong. Pengertian fungsi bagi clan itu adalah fungsi 
tradisional, artinya suatu fungsi yang sudah dilakukan turun temu­
run oleh anggota clan itu dan pacta diri mereka telah tertanam su­
atu kepercayaan . Bila melepaskan fungsi itu dapat mengakibatkan · 
gejala-gejala negatif yang merusak individu atau keluarga mereka. 
Di pihak lain dalam hubungannya dengan pengertian fungsi tradi­
sional ini, tidak ada suatu individu, keluarga atau golongan di luar 
clan yang melakukan fungsi tadi. Demikian kewajibannya clan 

· pande memproduksi alat-alat musik yang diperlukan dalam game­
Ian Bali. *). 

Apa yang kita lihat sekarang, bahwa dominasi dari clan pande 
di dalam pembuatan gong ini , sudah semakin meluas dan berkem­
bang dalam kehidupan masyarakat itu dalam suatu proses sosial se­
bagai apa Koentjaraningrat sebutkan : difusi intra. masyarakat 
(Koentjaraningrat, 1980 : 26). 

Sistem mata pencaharian membuat gong ini yang pacta mula­
nya dikuasai oleh clan pande meluas keluar clan, bahkan secara 
cermat amat meluas. Clan-clan lain yang juga mengusahakan kera­
jinan membuat gong ini sekarang seperti : clan pasell kebontubuh, 
Pulasari, Sang/prahyang, Pradewa, Pasek Gelgel dan clan-clan lain­
nya. Seperti diperlihatkan oleh tabel di bawah ini . 

*).Kasus serupa ditemui juga di desa Celuk, Sukawati, Gianyar. Periksa tulis­
an W. Geria yang berjudul "Dinamika Sosial Dalam Kehidupan Masyarakat 
Berkerajinan Perak di Celuk", dalam buku Bali Dalam Sentuhan Pariwisata 
(I Gusti Ngurah Bagus, ed). 
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Tabel VII 

Distribusi Jumlah Perapen Gong (yang Permanen) di Banjar 
Tihingan berdasarkan Status Sosial/Clan Pemiliknya. 

No. Status Sosial I Clan Absolut Persentase 

1. Pan de 8 28,58 
2. Pasek Kebontubuh 7 25,00 
3. Pulasari · 3 10,71 
4. Sang/Prahyang 1 3,57 
5. Pradewa 1 3,57 
6. Pasek Gelgel 1 3,57 
7. Lain-lain 7 25,00 

Ju ml ah 28 100,00 

Sumber: Observasi dan wawancara 

Memang tidak dapat disangkal bahwa masyarakat mempunyai 
bentuk-bentuk struktur seperti misalnya kelompok-kelompok sosi­
al dan lembaga-lembaga kemasyarakatan , akan tetapi kesemuanya 
itu mempunyai suatu derajat dinamika yang tertentu yang menye­
babkan pola-pola perikelakuan yang berbeda, tergantung dari ma­
sing-masin situasi yang dihadapinya. Perubahan dan perkembang­
an masyarakat yang mewujudkan segi dinamikanya, disebabkan 
oleh karena para warganya mengadakan hubungan satu dengan 
lainnya, baik dalam bentuk orang perorangan maupun kelompok. 

Sebelum hubungan-hubungan terseblit mempunyai bentuk 
yang konkrit, maka terlebih dahulu dialami suatu proses ke arah 
bentuk kontrik yang sesuai dengan nilai-nilai sosial di dalam ma­
syarakat. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa proses-pro­
ses sosial adalah cara-cara berhubungan .yang dapat dilihat apabila 
seorang dan kelompok-kelompok manusia saling bertemu dan me­
nentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut, atau apa 
yang akan terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang menye-
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babkan goyahnya cara-cara hidup yang telah ada. Atau dengan per­
~irr,-proses-proses sosial diartikan sebagai pengaruh timbal 

balik antara pelbagai segi kehidupan bersama (S oerj o Soekan to, 
1970 : 191) . 

. Hal semacam inilah yang barangkali menyebabkan mengapa 
kerajinan membuat gong yang pada mulanya didominir oleh d an 
pande, meluas dan berkembang ke luar clan , bahkan sangat melu­
as. Disamping adanya ekonomi uang yang menye ba bkan dinamika 
yang cukup besar segi perubahan masyarakat . Tetapi pecahnya 
pola-pola tradisional ini memberi pengaruh yang nyata bagi per­
kembangan masyarakat desa Tihingan. 

Yang san gat menarik perhatian ialah oahwa pekerjaan-pekerj a­
an dalam karya ini dapat dipakai sebagai pengumpulan dana untu k 
dadia pura atau selw-seka banjar (di Bali dise but neMih ga~ ). Ki ta 
harus memberi salut akan kreasi pengumpulan dana semacam ini, 
sebab disamping dana yang terkumpul kegotong-royongan masih 
tetap berjalan dengan baik. Tempat bekerja para pande gong ialah 
sebagian besar dilaksanakan di perapen (perapian) . Ada yang sa­
ngat menarik perhatian kita terhadap p erapen ini, yaitu letak pera­
pen di rumah-rumah penduduk diusahakan agar terleta k d i hulu 
yaitu di bagian Utara dan Timur pekarangan rumah . Hal ini m eng­
ingatkan kita kepada konsep kaja-kelod yang berlaku di Bali. Kon­
sep mengenai arah ini amat penting artinya dalam agama orang 
Bali. Hal-hal yang keramat diletakkan pada arab gunung (kaja) , 

. dan hal-hal yang biasa dan tak keramat diletakkan pacta aral1 lau t 
(kelod). Klasifikasi dualistis yang demikian ini mencermin kan pula 
pacta letak susunan rumah dan bangunan-bangunan pusat dari desa. 
Sedapat mungkin letak dari bangunan-bangunan desa akan dise­
suaikan dengan konsep mengenai arab tadi . Demikian misalnya pa­
da arab gunung diletakkan pura desa, dan pada arab !au t diletak­
kan pura dalem (kuil yang ada hubungannya dengan kuburan ke­
matian) (1,283). 

Konsep ini menunjukkan kepada kita bahwa peletakan pem­
pen pada arab Timur atau Utara, menunjukkan kepada kita babwa 
pekerjaan itu dianggap suci. *). 

*) Bandingkan dengan "Beberapa Kesimpulan mengenai nilai dasar serta ori· 
entasi dasar pada Kebudayaan Indonesia", dalam karangan Jacob Vreden· 
bregt, berjudul : HAMPATONG (1981 :hal 23- 24 ). 

26 



Pada bangunan gubuk yang disebut "kubun; Pf._rapen " terda­
pat dua jenis perapen menurut fungsinya yaitu : 

1). perapen pengeleburan (tempat mencairkan); 
b). perapen penguadan (melebarkan yang disusul dengan pekerja-

an). 

Dengan mempergunakan perapen (perapian) para pande gong akan 
dapat melaksanakan jenis-jenis pekerjaan : 

a). melebur (mencairkan kerawang). 
b) . merabn (memanaskan kerawang hingga berwarna merah de­

ngan ukuran semerah semut rangrangfnyumangah); 
c) . ngalub (memanaskan kerawang dengan ukuran sampai berani 

meraba atau sampai terbakar bulu ayam); 
d). nyepuh (memanaskan hingga merah, sesudah itu dicelupkan ke 

dalam air) (I Made Kanta , 1976 : 1)). 

Disamping pande gong yang merupakan ciri khas dari desa Ti­
hingan, ditemui pula Belong ba tu (benda yang terbuat dari batu). 
Dengan ukuran : tinggi 100 cm2 sedangkan garis lingkarnya 50 
cm2

• Di desa ini ditsmui tidak kurang dari 60 buah Belong batu 
yang dimiliki oleh keluarga. Fungsi dari Belong batu ini adalah se­
bagai tempat air minum, juga berkaitan erat dengan status sosial 
masyarakat desa Tihingan. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 
-

· Tabel VIla. 

Distri busi pemilikan Belong Batu di Masing-masing 
Banjar di Desa Tihingan 

Banjar Absolut Persentase 

Penasan 7 11,67 
\: ungguna 10 16,67 

Thingan 37 61 ,66 

I' au 6 10,00 

Jumlah 60 100,000 

Sumber : Observasi dan wawancara bebas. 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tabel VIII 

Distribusi Belong Batu di Br. Tihingan 
Menurut Status/Clan pemilikn ya. 

-= 
Clan Absolu t 

Pasek 9 

Pan de 15 

Pulasari 3 

Kebontubuh 3 

Lain-lain 7 

Jumlah 37 
------ --- . - . --

Sumber : Observasi dan wawancara bebas. 

Persentase 

24,32 

40,54 

8,11 

8 ,11 

18,92 

100,00 

KEBUTUHAN POKOK RUMAH TANGGA TRADISIONAL DT 
DESA TIHINGAN. 

Periouisasi perjalanan masa biasanya merupakan indikator pen­
ting dalam memperbincangkan gejala fu11gsional dari kebutuhan 
pokok suatu rumah tangga. Memang pada hakekatnya kebutuhan 
pokok yang paling mendasar biasanya memaksa kita harus men­
curahkan pada gejala yang lebih bersifat statis. Untuk keperluan 
analisis fungsional bukan berarti gejala yang tersebut terakhir akan 
diabaikan melainkan tetap dipergunakan sebagai pedoman acuan 
untuk dapat menemukan gejala dinamis selanjutnya. 

Kebutuhan yang tersebut pertama biasanya lebih menekan­
kan pada unsur guna, sedangkan yang tersebut kedua lebih mene­
kankan hu bung an fungsionalnya. Baik unsur yang pertama mau­
pun yang kedua selalu merupakan rangkaian yang tidak dapat dipi­
sahkan secara tegas, karena seringkal i bersifat tumpang tindih. 

Berpijak dari periodisasi yang lalu, jauh sebelum manusia me­
ngenal kompleksitas kebutuhan seperti masa sekarang, manusia 
sudah berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Dari jenis 
kebutuhan yang paling utama (primer) yang harus dipenuhi sampai 
kepada kebutuhan skunder yang sifatnya agak berbeda dengan ke­
butuhan utama Makan, minum dan buang hajat adalah merupakan 
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suatu co nLoh untuk macam kebutuhan yang pertama. Tanpa hal 
ini tiJa k mun gkin manusia iLu dapat melangsungkan kehidupan­
nya. Tcrmasu k juga kebutuhan utama yang walaupun sifatnya ti­
dak seperti haln ya yang tcrsebut tadi , pakaian seringkali menjadi 
bagian dari kebutuhan utama tcrscbut. Memang, tanpa pakaian 
manusia itu tidak akan mati artinya mereka masih dapat melang­
sungkan kehidupannya. 

l\'la kanan pokok di desa Tihingan sama seperti halnya makan­
nn pokok orang Bali lainnya. Beras merupakan kebutuhan pokok 

· yang sampai saat ini senantiasa dibutuhkan. Sampai saat ini belum 
aJa bah an penggan ti yang lainnya, kecuali bahan pen cam pur yang 
Jain yan g biasanyn dipergunakan untuk mengatasi kekurangan jum­
lah beras tersebut. Dengan demikian untuk makanan ini terdapat 
dua sebutan lokal seperti :Nasi Tulen , dan Nusi Oran~ 

Di dcsa Tihingan pada umumnya beras dipenuhi melalui usa­
ha produksi sendiri . Artinya, hampir semua penduduk memenuhi 
kc butuhannya akan beras yaitu m clalui melaku kan :.-egiatan berco­
cok tan· m padi. Untu k sebagian kecil penduduknya dalam usaha 
mem enuhi kebutuhannya akan beras dilakukan dengan cara mem­
beli. untuk yang tersebut terakhir ini muncul istilah lokal yang la­
zim el i Bali yaitu "Nguup" yang artinya membeli beras dengan se­
jumlah uang. Apabila beras ini ditukar dengan benda atau barang­
barang lainnya (Bukan uang) muncul istilah yang disebut ··Nguru­
p in". Transaksi yang Lerse bu l ini , baik yang disebut ''nguup·' mau­
pu n .. negurupin ., m uncul sebagai ko nsckuensi bagi m ereka yang ti­
dak memproduksi sendiri atau terkadang mLmcul akibat paccklik 
seperti kegagalan panen, dan sebagainya. 

Dengan demikian kehidupan petani di pedesaan, transaksi cia­
lam usaha memenuh i kebutuhan akan beras ada sekitar tiga macam 
yaitu : memproduksi sendiri, membeli, dan menukar. Berkaitan 
dengan macam transaksi ini khususnya bagi golongan pegawai, bi­
asanya ditambah dengan suatu transaksi pemenuhan kebutuhan 
, " u s dengan istilah " jatah •· . Untuk yang terse but ini biasanya ter-
1. , f1 di instansi-instansi kepegawaian dimana para pegawai diberi-
· . • 111 tunjangan beras. 

Disamping guna pemenuhan kebutuhan akan lapar, orang Ba­
l l l'ada umumnya dan masyarakat Tihingan khususnya, beras dibu­
Lt dtkan pula untuk makanan extra (jajan). Secara lebih khusus, be-
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ras serin gkali Dll'ru pakatJ kelJuLuhan- J,ebutuhan tertentu sepeni 
untuk upacara adat dan agama. dan ada pula umuk campuran obat 
st>perti jamu-jamuan, borch, clan sebagainya. 

Dilihat daripada macamnya beras, ada macam beras produksi 
lokal sepeni dcn gan seiJutan . beras kctan, beras httam, dan bera, 
merah . lstilah lo ·al untu k menyelJuL macam beras pada dasarnya 
Lidak berbeda dcngan isti lah yang umum dipakai di Indo nesia, ke­
cuali untuk menyebut bcras hitam dipergunakan istilah lokalnya 
'"lnjin '· . 

Disamping adanya bcras lokal ,-masyarakat Bali pada umum­
nya dan Tihingan khususnya sudah kenai bermacam-macam lwras 
yan g bcrasal clari bibit pad i unggul. Un tuk yang tersebut ini misal­
nya . PB. lR , Pclita, dan lain sebagainya. 

Apabila kembali mcmasalahk:m soal makanan muncul bt>rma­
cam-macam pratta L:.t, antara lain : 

1. ;\lcmproduksi bahan makanan Sl'belum menfadi makanan yung 
:::. iap dimakan sept>rti : !Jranaw pertanian , pranata ekonomi 
membeli dan menukar), pranata mengolah Jari padi menJaui 
beras, dan Sl' Lcrusnya. 

2. .\lemproduksi berm; menjadi nasi atau makanan yan;.; lainnya 
(jajan, makanan untuk upacara) mclahir kan pranaLa memasaK; 

J. .\lcnyajikan makanan juga akan melahirkan pranata-pranata 
menghidangkan; 

4. Dan pranata-pranata lainn ya yang menyangkut sepcrti : ma­
kan an yang berh u bungan dengan fisio logi (makanan oran g de­
wasa. dan anak-anak) , gizi atau kesehatan, dan lain ebagainya. 

Scpcrti tclah d isin ggung terdahulu, disamping beras s ·bagai 
bahan makanan , masyarakat Tihingan juga mengenal beherapa ma­
cam campuran beras untuk dio lah menjadi makanan. Beras yang 
dicampur ucngan bahan makanan lainnya disebut "Na:;i oran ". Ba­
han pencampurnya bermacam-macam ragam nya . . .\da yang dicam­
pur den gan umbi-umbian seperti : ketela rambat, ketcla pohon, l;e­
ladi dan lain-Iainnya. 

Disamping itu ada yang dicampur dengan bermacam-macam 
buah seperti : nangka, jagung, ampas buah kelapa, dan lain sebagai­
nya. Adakalanya juga dicampur dengan batang pisang atau jenis-jc­
nis keladi lainnya. 
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Disamping beras atau beras campur, kebutuhan akan lauk 
pauk merupakan juga bagian dari kebutuhan makanan. Lauk pauk 
meliputi sayur-mayur, ikan atau terkadang juga buah-buahan. 

Tidak jauh berbeda dengan bahan makanan tersebut eli atas, 
lauk pauk biasanya juga diperoleh melalui produksi sendiri , mem­
beli, atau terkadang menukar. Biasanya para petani pada umum ­
nya, menanam sendiri bermacam-macam tanaman sayur-mayur, 
baik untuk keperluan sendiri maupun terkadang untuk dijualnya. 
Nampaknya sampai terakhir ini terutama eli desa Tihingan kebu­
tuhan akan sayur-mayur dirasakan mudah saja mendapatkan dan se­
kaligus diperoleh tanpa membeli sepenuhnya. Disamping biasanya 
sudah ditanam eli sela-sela tanaman pokok yang lainnya, seorang 
petani dapat memetik sayur-mayur dipekarangan (tegalan) yang 
begitu banyak terdapat eli desa Tihingan. Dibawah ini akan dican­
tumkan macam-macam sayur yang dapat ditemukan eli desa Tihi­
ngan khususnya dan berlaku juga eli seluruh lJali , an tara lain 

Bahan dari daun-daunan : 

1. daun singkong 
2. daun ketela rambat 
3 . , daun kacang-kacangan 
4. daun bayam 
5. claun belimbing 
6. claun kelor 
7. claun kayu man is 
8. daun turi 
9. dan lain-lainnya. 

Buah dari pucuk/batang 

1. batang pisang 

2. bambu muda 
3. keladi 
4. kangkung 
5. kecambah 
6. dan lain-lainnya. 

32 

Bahan dari buah-buahan 

1 . buah nangka 
2. buah timbul 
3. buah pepaya 
4. buah jepang 
5. buah kelapa muda 
6. buah labu, tabu, waluh 
7. buah kekara, bayad 
8. dan lain-lainnya. 



No. 

1. 
2. 
3. 

Tabel IX 

Responden Digolongkan Menurut Kebiasaan 
Bahan Makanan yang Dimakan di Desa Tihingan 

( n : 100 ) 

JJah a n Absolut Persentase 

Beras tanpa dicampu r 97 97,00 
Beras yang dicampur 2 2,00 
Tidak mcnjawab 1 1,00 

- - --- -· 
To t a I 100 100,00 

Dilihat dari caranya uniuk memenuhi kebuiuhan akan bcras akan 
dicantumkan melalui tabel berikutnya. 

No. 

1. 
2. 
3 . 
4. 

Tabel X 

Responden Digolongkan l\tenurut Caranya 
Mendapatkan Beras 

( n : 100 ) 

-
Cara mendapatkan Absolut 

Hanya memproduksi sendiri 96 
Hanya membeli 1 
Hanya menukar 1 
Cara lain 2 

Tot a I 100 

Persentase 

96,00 
1 ,00 
1,00 
2,00 

100,00 

Ikan yang pada umumnya dimakan : ikan sungai (air tawar) , 
ikan laut, ikan tambak atau danau, dan bermacam-macam daging 
hewan seperti : sapi, itik, ayam, dan terkadang juga seperti kam­
bing dan kerbau . Seperti halnya sayur, ikan-ikan tertentu misal­
nya : belut, ikan sungai , ayam, itik (termasuk telumya) biasanya 
juga erat terkait dengan ke butuhan upacara. Dengan demikian , di 
samping untuk memenuhi kebutuhan akan makanan secara insi­
dental juga merupakan macam kebutuhan yang dianggap penting. 
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Llltnbu-bum buan juga tcr ma uk bahan makanan. Tidak 
pcrlu d iscbut jenis-jenisnya karena pada hakekatnya humbu-hum· 
buan di desa T ihin gan atau Bali sama saja dt-ngan apa yan ; t t·rd;t 
pa t d i Indonesia ini. Dilihat dari caranya mcmenuhi ke lnnu h<. n 
akan bum bu-bumbuhan ini pada umumnya para jJPtani di dv,;a Ti ­
hingan m enclapatkan d egan jalan mcmbeli di pasar-pasar. i\ lcmang 
ada beberapa jenis bumbuh-bumbuhan seperti : cabc, kuny ir. dan 
sebagai nya biasanya juga d i tanam di musim-mus im kemarau scha­
gai tanaman selingan . 

l\ leni man juga merupakan kehutu han pokok manusia , dan 
atau apabila t idak dapat terpenu hi manusia Lidak akan bisa mc­
l an ,~su n gkan kehiclupannya. DilihaL dari asa ln ya minuman yan g 
umum tcrdapat di desa Tihingan scpcr ti : minuman yang hcrasa l 
dari su m ber alam, minuman yang hcrasal dari proses pcnyadap 
(ngirisin ), minum an yang berasal dari proses pcny uli ngan, dan lain 
sc bagain ya. 

l\ linuman yang berasal dari sum ber alam seperti yang berasal 
dari sumber-sumber air sccm·a alami , banyak Lerdapal eli desa T ihi­
ngan. Sampai pe'n elitian ini dilakukan sumher air yan g dimaksud 
sudah d ialirkan ke wilayah d<"sa melalui pemasangan pipa-pipa. De­
ngan demikian, disamping kcbutuhan akan air didapatkan dcngan 
cara membuat sumur-sumur, selokan-selokan, hampir seluruh war­
ga Tihingan sudah dapat m enikmati air saluran pipa tcrse but . Air 
ini ber beda dengan sistem PA:\1 (Perusahaan Air Minum) yan;., L> i­
asanya setiap pemakai air pembayaran rekening. Untuk air clengan 
saluran pipa eli desa Tihingan, pemakaiannya tidak dipungut bayar­
an. 

Termasuk suatu kebutuhan yang agak khusus, di Tihingan 
dan di beberapa tempat eli Bali umumnya ada cara tertentu dalam 
mememcnuhi kebutuhan ini . Mcnuman ini adalah air nira atau me­
n uru t is Lilah lokalnya disebut " tu.alz ". Selain tuak ada pula jenis 
minuman lainnya yang diproduksi di sekitar banjar Pau (Tihingan ) 
yaitu minuman arak. Berem juga terkadang diprocluksi di rumah­
rumah tangga penduduknya. 

Tuah. aral~ dan berem disamping biasanya sebagai minuman 
secara fungsional erat berkaitan dengan kebutuhan upacara. 

Jenis-jenis minuman ini biasanya selalu ditemui dalam upaca­
ra-upacara yaitu dipergunakan sebagai " Peta buh " (minuman suci). 
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J cnis-jenis minuman lainnya terutama setelah ui ram ll dengan 
bahan yang lai n seperti : kopi, teh atau susu mcrupakan jt• nis-jenis 
minuman yang juga menjadi kebutu han . Para petani atau wmga 
masyarakat secara luas biasanya s0nantiasa meminum jenis minum­
an ini. Kebiasaan minum kopi para petani umumnya sekitar 1 sam ­
pai 2 kali sehari. 

Pakaian dan Perh iasan. 

Pakaian : Pakaian dalam arti seluas-luasnya juga merupakan 
suatu benda kebudayaan yang sangat pcnting untuk hampir st•mtta 
suku bangsa di dunia. Dipandang dari udut bahan mcnlahnya pa­
kaian dapat dikelaskan ke dalam : pakaian dari bah an ten un ; pa­
kaian dari kulit pohon ; pakaian dari kulit/ bagian dari binatang. 

Bal1an pakaian dari kulit pohon ataupun kulit /bagian dari bi­
natang tidak lazim dalam kebudayaan Bali; hanyalah bahan-bahan 
tersebut merupakan bagian pelengkap/ peramu dari bahan pakaian 
baku sehingga dapat disebut sebagai perhiasannya. 

Karangan yang banyak mcmp rsoalkan pakaian dari udul 
teknologi misalnya buku J.E. Jasper dan l\1 . Pirngadic yang terdi­
ri dari lima jiliu Lebal berjudul : De lnlandslze Kunstnijt·erlleid in 
Nederla ndsh Jndie (1912- 1930). Buku yang lebih khusus memper­
soalkan tentang batik di indonesia, yaitu buku yang terdiri dari 
dua julid karangan G.P. Rouffaer dan H. H. Juyn boll berjutlul :De 
Batik Jzunst in Nederlandsch - lndie en Haar Geschiednis (1914) , 
dan lain-lainnya. 

Ditinjau dari sudut fungsi dan pemakaiannya, pakaian itu cia­
pat dibagi-bagi juga ke dalam paling sedikit em pat go Iongan , yaitu. 

1. Pakaian semata-mata sebagai alat untuk menahan pengaruh da-
ri sekitaran alam. 

2. Pakaian sebagai lambang keunggulan dan gen~;si , 

3. Pakaian sebagai lambang yang dianggap suci, 
4. Pakaian sebagai perhiasan badan. 

Perh iasan : Perhiasan tubuh tidak terlepas dengan bagian dari 
pakaian di atas . Pada azasnya perhiasan adalah mel ngkapi daripa­
da pakaian yang dikenakan oleh manusia. Ditinjau dari bahannya, 
perhiasan tubuh yang lazim dipakai dalam kebudayaan Bali ada­
lab : dari bal1an-bahan mineral, seperti : emas, perak, tembaga, da­
ri bahan mineral yang terdapat di lau t, seperti : mutiara , tumbuh-
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tumbuhan !aut, atau bagian dari binatang !aut ; dari kayu atau bagi­
an dari pohon, buah j biji serta daunnya ; dari batu-batu alam yang 
berharga. Disamping bahan-bal1an yang tersebut disini ada juga be­
berapa bagian dari perhiasan tubuh dengan m enggunakan bahan­
bahan seperti . getah pohon, akarnya, ataupun juga seratnya. 

Masih terkait dengan bagian perlengkapan dari pakaian ter­
u tama dalam fungsi pemakaiannya secara lebih khusus seperti upa­
, <~1".1 terdapat pula perlengkapan yang dapat disebut sebagai perhi­
'·' n adalah keris atau lebih tepat disebut : leceng. 

Pemakaian-pakaian adat Bali yang lebih khusus biasanya ber­
kaitan dengan : fungsi sosial seperti pemakaian untuk gengsi status 
sosial segolongan orang, ataupun juga berhubungan dengan jenis 
upacara yang ditujukan dalam pemakaian pakaian-pakaian itu; di 
samping pula ditentukan oleh status kelamin dan umur pemakai­
anya. Pakaian adat Bali pada hakekatnya tidak jauh berbeda satu 
d cngan la in daerah, tetapi biasanya dalam kaitannya-dengan susun­
an cara menata kain-kainnya, ataupun pula mengenai aneka perhi­
asan yang selengkapnya, nampak antara pakaian adat Bali Utara 
(Buleleng) dan negara dengan beberapa daerah di Bali dataran (se­
latan ) seper ti : Klungkung, Gianyar, Karangasem , Bangli dan Ba­
d ung sediki t berbeda. 

Secara umum pakaian adat Bali biasanya dibagi menjadi dua 
istilah menurut fungsinya, yaitu : Payas Agung dan Payar Alit. 

Payas Agung : merupakan pakaian yang paling lengkap dan 
biasanya dipakai oleh segolongan orang (clan) yaitu Tri Wangsa 
(Brahmana, Kesatria, Wesiya) dan pemakaiam1yapun terbatas pada 
saat dilangsungkan upacara-upacara tertentu, seperti : pada saat se­
seorang tadi menjalankan upacara potong gigi (bagian dari upacara 
:\!an usia Yadnya), disamping itu pakaian ini dipakai dalam upacara 
pernikahan atau meneh pulu. 

Payas Alit : adalah pakaian yang biasanya dipakai dalam upa­
cara-upacara , dan sifat pemakaiannya Lidak terbatas pada status so­
sial seperti halnya pemakaian Payas A~wtg di atas. Demikian juga 
jika dibandingkan dengan Pa yas A,5·w1g, materi yang melengkapi 
Pa yas A lit ini jauh lebih sederhana. 

Dibawah ini akan diperinci materi yang biasanya mengisi ke­
dua jenis pakaian di atas (Payas Agung dan Payas Alit) berdasarkan 
status kelamin yang memakainya. Disamping itu dikategorikan 
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Payas Agung 

- - - --
Posisi Materi La k i Bahan Perempuan Bahan 

-----t Bagidr. Atas_ 
a. Kepala udeng/blangkor. kain bunga emas em as 

udeng lembaran, kain petitis emas/pe-
ada kalanya juga rak. 
pakai bunga emas 

b. telinga. - subeng, sumpel emas/pe-
kriyul. rak. 

IL Bagian Tengah 
Atas. 
a. di sekitar Ie- badong/ran te/ka- em as sam a 

her. lung. 

b. di" bagian da- lempot kain stagen kain 
da. saput kain stagen dalam kain 

umpal kain stagen luar kain 
anteng kain 

c. di bagian be- keris /leceng besi/ 
lakang. tern-

baga. 

d. di bagian sesimping kain gelang kana emas/pe-
lengan atas rak 

e. di bagian per-[ emas/ gelang emas/pe-
gclangan tangan perak rak 

f. jari -jari ta- bung kung emas/ bungkung emas /pe-
ngan . perak rak 

II. Bagian tengah 
bawah _ 

kamben- kain/ kamben kain 
kancut songket tapih kain 

tapih sinjang kain 

v. Bagian di kaki. 
(pergelangan ka- gelang batis emas/ · gelang batis emas/ 
ki). perak. perak_ 
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berdasarkan posisi materi pakaian itu diletakkan . Untuk ini akan 
dikategorikan menurut : materi yang terdapat di bagian atas, te­
ngah atas dan tengah bawah, dari Q.agian tubuh. 

Materi yang melengkapi jenis pakaian ini jauh lebih sederhana 
dan biasanya juga bagi laki-laki adakalanya memakai baju. 
Perlengkapan seperti : petitis, badeng, gelang kana, dalam pa­
kaian ini tidak lazim dipakai; demikian juga tapih sinjang bagi 
wanita maupun gelang tangan/kaki juga tidak dipergunakan 
dalam payas alit ini, termasuk pula keris/leceng bagi laki-laki 
dalam pemakaian ini tidak dipakai. 

Menurut pemakaiannya di desa Tihingan, pakaian dapat digo­
longkan ke dalam : pakaian sehari-hari dan pakaian yang dipergu­
nakan kadangkala. Pakaian sehari-hari meliputi pakaian bekerja, 
pakaian di rumah dan pakaian tidur. 

Menurut kebutuhan lapangan kerja bertani seperti yang dila­
kukan oleh masyarakat desa Tihingan pada asasnya tidak berbeda 
dengan jenis pakaian petani lainnya di Bali. Pakaian petani antara 
lain meliputi, topi yang biasanya terbuat dari anyaman bambu, ja­
nus dan sebagainya. Hampir setiap petani di desa Tihingan memi­
liki rata-rata dua buah topi yang dipergunakan untuk melindungi 
dirinya dari sengatan panas matahari dan hujan. Kebutuhan topi 
ini pada umumnya dipenuhi dengan membeli di warung-warung_ di 
sekitar desa dan kadang-kadang juga dipenuhi dengan cara mem­
buat sendiri. Pakaian yang dipakai oleh para petani terutama di da­
lam pengolahan tanah sangat sederhana dan seadanya. Biasanya 
mereka hanya memakai celana pendek, baju dan kadang-kadang 
tanpa ikat pinggang. 

Pakaian sehari-hari mulai dari rumah tangga sendiri sampai 
pada rumah tangga di sekitamya, orang-orang memakai pakaian 
yang sangat sederhana pula. Bagi yang laki-laki memakai celana 
panjang, sarung, baju. Sedangkan yang perempuan kain, baju, se­
lendang, ikat pinggang. Digunakannya busana yang sangat sederha­
na seperti sandal jepit, sarung, baju kaos, pada kehidupan sehari­
hari mereka adalah untuk mengurangi rasa panas dan juga karena 
praktis. 

Selain pakaian sehari-harj dan pakaian ke sawah seperti terse-
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but di atas, ada pula pakaian-pakaian yang khusus dipakai dala~ 
upacara baik itu upacara adat maupun upacara agama. Seperti mi-
salnya : ude ng (des tar), u mpal (kam po~lo:>isi},, Sis raa~rr-sOR;gb,U...da.!LS.Je..------­
bagainya. Pada saat-saat ada upacara inilah terutama pada wanita 

J -

menggunakan perhiasan-perhiasan yang terbuat dari emas atau pe-
rak. Seperti kalung (giwang) gelang, sumpel, anting-anting dan per­
hiasan-perhiasan lainnya, disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
mereka. 

Semua pakaian tersebut, baik itu pakaian ke sawah, pakaian 
sehari-hari, maupun pakaian yang dipergunakan dalam rangka upa­
cara di dapat dengan jalan membeli, di warung-warung maupun pa­
sar. Sifat kegunaan dari pakaian-pakaian tersebut adalah penting 
dan menentukan, begitu pula fungsinya sangat diutamakan. 

Alat-alat. 

Peralatan yang diperlukan dalam rumah tangga untuk keper­
luan berbagai segi kehidupan sangatlah banyak jenisnya, mengingat 
banyaknya segi kehidupan yang perlu dilengkapi dengan peralatan­
peralatan tertentu. 

Alat masak-memasak sebagai peralatan dapur bagi masyarakat 
desa Tihingan masih merupakan peralatan yang lebih banyak dibu­
at sendiri atau buatan di lingkungan masyarakatnya sendiri. Misal­
nya peralatan dapur antara lain : payulr tanah, kekeb, paso, pane 
yang bahan pokoknya terbuat dari tanah liat. Disamping itu urut­
an peralatan yang bahannya terbuat dari kayu, bambu dan tempu­
rung kelapa seperti : siut (alat pengaduk), sepit (alat penyepit), 
semprong (peniup angin), kukusan (sejenis anyaman), sok kasi 
(anyaman tempat nasi), cedok (gentong) dan sebagainya. Kecuali 
itu ada pula yang merupakan alat-alat buatan luar negeri seperti : 
panci, sendok nasi/kopi, kualijpenggorengan, dan sebagainya. Alat­
alat perlengkapan tidur antara lain berupa : dipan (tempat tidur), 
tikar, bantal, dan selimut. Dipan yang dipergunakan oleh sebagian 
besar masyarakat desa Tihingan adalah dipan yang dibuat dari ba­
han kayu d_~n bambu yang didapat dalam lingkungan sendiri dan 
dikerjakan sendiri. Namun ada pula sebagian terkecil yang mema­
kai ranjang yang dibeli, dan bahannya adalah besi. Sedangkan ti­
kamya adalah tikar yang dibuat dari pandan yang didapatkan de­
ngan membeli di sekitar desa tersebut dan juga merupakan hasil 
produksi sendiri. Bantal dan selimut serta sprei biasanya dibeli di 
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kota. Perlengkapan tempat tidur ini berfungsi sangat penting un­
tuk memenuhi jasmani. Dengan demikian, tidak satu­
pun di antara rumah tangga sampai tidak ada peralatan tidur sema­
cam itu. 

Dalam hubungannya dengan kebersihan, biasanya dibutuhkan 
peralatan seperti sapu, bak sampah dan lain sebagainya. 

Untuk ini di desa Tihingan hampir setiap rumah tangga mem­
punyai peralatan kebersihan : berupa sapu yang terbuat dari lidi 
ijuk ataupun bulu ayam. Peralatan semacam ini menurut fungsi 
dan kegunaannya adalah u~k kebersihan di lingkungan rumah 
tangga tersebut; apakah di dapur, di halaman rumah, kamar tidur, 
tempaL suci dan sebagainya. 

Peralatan-peralatan lainnya seperti cangkul, sabit, keranjang 
dipergunakan dalam halaman tempat suci (sanggah, merajan, pura) 
Adakalanya juga seperti sapu lidi dan alat-alat lainnya khusus di­
pergunakan untuk kebersihan halaman tempat suci, sehingga dibe­
dakan dengan alat-alat di rumah tangga. 

Alat-alat untuk menyimpan barang, seperti lemari, rak tern­
pat makanan dan pakaian masing-masing berbeda. Alat untuk me­
nyimpan air untuk memasak disebut gebeh atau gumbleng yang se­
ring terbuat dari tanah hat ataupun dari batu padas. Akan tetapi 
ada suatu ciri khas untuk wadah air ini bagi masyarakat desa Tihi­
ngan yang mempergunakan alat yang disebut belong batu. Alat ini 
terbuat dari batu alam dengan ukuran kurang lebih : tinggi 100m2 

dan garis lingkarnya sekitar 50 cm2
• Benda tersebut di atas terse­

bar khususnya di desa Tihingan, dan dipergunakan oleh penduduk 
desa itu sebagai tempat air minum. 

Sebagai bagian daripada kebutuhan suatu rumah tangga juga 
harus dipenuhi yaitu lampu penerang. Dalam hubungannya dengan 
hal ini masyarakat Tihingan masih mempergunakan lampu-lampu 
minyak atau lazimnya disebut lampu tempel. Adakalanya juga di­
gunakan lampu petromak dalam penerangan sehari-hari. Namun 
pacta umumnya pemakaian lampu petromak ini biasanya terbatas 
untuk oeberapa jam saja dan kemudian digantikan dengl!ln lampu 
tempe! sampai menj elang pagi hari . Disamping itu kebutuhan seha­
ri-hari , lampu petromak dipandang sangat penting bagi penduduk 
desa, baik untuk penerangan dalam kegiatan upacara maupun un-
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tuk penerangan ketika dilakukan pem bakaran batu merah atau 
genteng. 

Pemakaian lampu petrom~k ini biasanya juga un tu k pene­
rangan ketika seorang keluarga petani mencari ikan-ikan d i sawah 
pada tengah malam (nyundih). Kalau pacta masa yang lampau, se­
orang petani melakukan kegiatan ini (ny undih ) menggunakan se­
buah lampu yang disebut "Loba l~ ", kini hampir alat terse but tidak 
dapat ditemukan lagi . 

KELENGKAPAN POKOK RUl\1AH TAN GGA TRADISIO AL Dr 
DESA TIHINGAN. 

Peralatan Makanan dan Minuman. 

Seperti kita ketahui bahwa makanan dan minuman mempa­
kan salah satu kebutuhan poko k yang sangat mendasar bagi manu­
sia untuk dapat melangsungkan kehidupan. Untuk itu , hal ini men­
jadi sangat penting masalahnya dalam rangka meningkatkan kuali­
tas hidup sesuai dengan tuntunan jaman yang t erus berkcmbang 
dan bertambah maju. Berkenaan dengan hal ini erat berkaitan de­
ngan peralatan yang dibutuhkan untuk proses pembuatan masakan 
dan pengolahan bahan makanan dan minuman. 

Bagi masyarakat pedesaan di Bali khususnya di desa Tihingan 
alat-alat yang dipergunakan untuk proses pemasakan makanan dan 
minuman terdiri atas bermacam-macam peralatan sesuai dengan je­
nis makanan yang berfungsi di dalam proses tersebut. Dibawah ini 
disajikan macam-macam peralatan yang dapat d ipergunakan oleh 
warga masyarakat desa Tihingan untuk proses pemasakan makanan 
dan minuman di atas api. 

a. Alat-alat perlengkapan rumah tangga (makanan dan minuman) 
yang dapat dipakai dalam proses pemasakan dengan api : 

MAKANAN 

Bahan 

Tembikar 

nama lo kal 

Payuk 
Pane 
Paso 
Pangedangan 

fungsi alat 

alat memasak atau 
wadah makanan 
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n 

Besi/ Alumuni­
um jLogam. 

MINUMAN. 

nama lokal 

Penyanyan 
Kekeb 
Piring sutra 

Panci 
payuk besi 
pangedangan besi 
genjo 
jembor 
nare -
cubluk 
dan dang 
ran tang 
kompor 

Tembikar/Glasur: caratan 
gebeh tanah 
jiding 

Besi/Logam : 

BatujPadas : 

Gelas/Kaca : 
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jun 
kaling 
cangkir 

·guci 
gumbleng 
sloki 

kenceng besi 
belek besi 
timba besi 

belong batu 
belong paras 
topa 

Lur.nurjgelas 
botol 
termos 
gedah 

fungsi alat 

alat memasak jwadah 
setelah mengalami per­
kern bangannya. 

alat-alatjwadah 
minuman yang dapat 
digolongkan sebagai 
alat yang dapat tahan 
api. 

benda-benda ini terba­
tas ditemukan disekitar 
daerah Klungkung. 

wadah 
wadah 



b. Alat-alat perlengkapan rumah tangga (makanan dan minuman) 
yang tidak tahan dengan proses pemasakan dengan api :; 

MAKANAN. 

Bahan nama lokal fungsi alat. 

Kayu: siut kayu pengaduk 
sinduk kayu pengaduk 
kapar kayu wadah 
bogem wadah 
ceraki wadah 

1 paoual1an tempat sirih/inang 

Kulit kayujbuah: sinduk kau pengaduk 
piring kau wadah 
calung kau wadah 
calung waluh wadah 
calung pare wadah 
beruk kau wadah 
siut kau pengaduk 

Bambu: kuskusan sahngan 
penyaipan saringan 
sok nasi wadah 
saingan wadah 
besek wadah 
sruJ.ang wadah 
sepit menjepit kayu api 
semprong meniup api. 

Daun : tekor alasjwadah. 

aled alasjwadah 

sidu sendok 
,! 

takir wadah 
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No. 

1. 
2. 
3. 

4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 

17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
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Tabel: XI 

Distribusi alat-alat makanan dan minuman menurut 
Frekuensi Pemakaiannya di Desa Tihingan 

( n : 100 ) 

Nama 
Frekuensi penggunaan % 

Tujuan /fungsi / 
kadang Perala tan. sering tidak gun a 
kadang pernah 

Piring 100 - - wadah nasi 
Jembung 25 42 33 wadah sayur 
Sok nasi 100 - - wadah nasi sebe-

lum dihidangkan 
Sinduk kau 69 21 10 sendok nasi 
Gebeh 100 - - wadah air 
Cedok plastik 25 13 62 sendok air 
Cedok kau 100 - - sendok air 
Gel as 82 10 8 alat minum 
Cangkir 82 10 8 alat minum 
Morongjketel 32 23 45 tempat air 
Termos air 27 49 24 tempat air panas 
Sendok garpu 5 55 40 alat makan 
Sendok makan 15 30 55 alat makan 
Guci - 78 22 tempat minuman 
Kele 53 35 22 alat minum tuak 
Bum bung 75 25 - tempat garan dan 

tuak. 
Klukuh 62 26 12 tempat tuak 
Botol - 25 75 tempat minuman 
Bog em 50 22 28 tempat makan·an 
Calung 90 10 - tempat garam 
Kau 92 8 - alat makan 
Pabuahan 97 3 - alat makan sirih 
Pengelocokan 59 22 19 alat penumbuk 

sirih. 



24. Caratan 100 - - tempat air minum 
25. Termos nasi 1 - 99 wadah nasi 
26. 1 Kulkas - - 100 pengawet makan-

' 
I an . 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa, pemakaian alat-alat ma­
!~anan dan minuman yang bersifat tradisional muncul dengan fre­
kuensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemakaian alaL-alaL 
makanan dan minuman yang bersifat modern. Dari kenyataan itu 
dapat pula diartikan bahwa desa Tihingan sampai saat ini belum 
begitu banyak dilalui arus modemisasi , terutama dalam hal peralat­
an makanan dan minuman. Pandangan ini sesuai pula dengan apa 
yang telah diungkapkan di depan, bahwa masyarakat desa Tihing­
an yang mayoritas petani dengan alat-alat yang dipergunakan ma­
sih lebih banyak bersifat tradisional. 

Dalam segi kehidupan yang lain, pakaian dan perhiasah juga 
dapat dilihat sebagai identitas kelengkapan rumah tangga tradisio­
nal di desa Tihingan. Hal ini akan dilihat secara lebih khusus pada 
sub berikut ini. 

Pakaian dan Perhiasan. 

Dilihat dari segi ilmu Antropologi, pakaian dan perhiasan se­
bagai suatu peralatan dapat digolongkan sebagai kebudayaan fi­
sik. Disamping itu, pakaian dan perhiasan dapat pula dipandang 
dari sudut fungsi, tujuan, dan guna pemakaiannya. Untuk ini dapat 
dikatagorikan sebagai berikut : 

1. Pakaian semata-mata sebagai alat untuk menahan sekitaran 
alam; 

2. Pakaian sebagai lambang keunggulan dan gengsi; 

3 . Pakaian sebagai lambang yang dianggap suci ; 

4 . Pakaian sebagai perhiasan badan. 

Macam-macam pakaian dan perhiasan apa saja yang dipakai 
oleh anggota rumah tangga di desa Tihingan, serta apa fungsi, tuju­
an pemakaiannya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini . 
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No. 

1. 
2. 
3 . 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9 . 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17 . 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 

26. 
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Tabel XII 

Distribusi pakaian dan perhiasan tubuh 
menurut frekuensi pemakaiannya. 

( n : 100 ) 

Nama Frekuensi penggunaan % 
Tujuan jFungsi/ ~· - .- --

Perala tan sering kadang tidak Guna 
kadang pernah 

Udeng 92 8 - upacara (suci) 
Payung 12 38 50 penahan panas 
Payung klangsah 83 17 - penahan panas 
Payung en tal 75 25 - penahan panas 
Topi kain 29 31 60 penahan panas 
Kaca mata 25 57 18 penahan debu 
Anting-2 emas 34 12 54 perhiasan telinga 
Sumpel emas 41 15 44 perhiasan telinga 
Kalung emas 24 30 46 perhiasan leher 
Kalung mote 92 - 8 perhiasan leher 
Gelang selaka 52 16 32 perhiasan tangan 
Jam tangan 46 29 25 perhiasan tangan 
Cincin 14 25 61 perhiasan tangan 
Baju kebaya 100 - - pen':! tup badan 
Baju kemeja 100 - - penutup badan 
Baju kaos 35 54 11 penutup badan 
Ikat pinggang 81 19 - penutup badan 
Sabuk kain 100 - - penutup badan 
Selendang/ cerik 75 25 - penutup badan 
Kain jkamben 100 - - penutup badan 
Celanajjaler 100 - - penutup badan 
Sandal 100 - - alas kaki 
Sepatu 20 15 65 alas kaki 
Bakiak 83 2 15 alas kaki 
Setrika 16 41 43 alat untuk me-

nyetrika. 
Mesin jahit. 3 97 - alat menjahit pa-

kaian. 



Alat Procluksi. 

Untuk bahasan ini mengkhusus pacta alat produksi clalam ru­
mah tangga tradisional dan secara lebih terfokus pacta jenis peker­
jaan yang berhubungan dengan pertanian. Maka untuk ini dikelas­
kan menurut jenis alat dan si tuasi pemakaiannya. 

Alat-alat produksi pertanian mencakup : alat menggaru ta­
nah, mencangkul, melobangi permukaan tanah , mengasah, mem­
bersih kan pematang, alat memelihara tanaman , alat memetik hasil 
tanaman. 

Alat-alat yang dipergunakan sebagai penggaru tanah seperti : 
tenggala, lampit, pengelasah, gau; alat-alat mencangkul tanah mi-
alnya tambalz , panyon0 ·, patil; alat-alat untuk melobangi permu­

kaan tanah misalnya linggis, tajut;; alat-alat mengasah tanah mi­
salnya tulud, seser; alat untuk membersihkan pematang misalnya 
penampad, arit ; alat dalam pemeliharaan tanaman khususnya da­
lam pembersihan rumput-rumputan misalnya kikis, pen15elodoan, 
alat dalam pemetikan basil panen misalnya anggapan (ani-ani) dan 
alat lain yang berkaitan dalam proses produksi pertanian seperti 
misalnya anan, penepuk, lesung, lu dan sebagainya. 

Dalam rumah tangga petani seringkali, disamping pacta 
umumnya alat-alat produksi pertanian, dimiliki juga bermacam­
macam alat produksi lain baik itu sebagai pelengkap semata-mata 
maupun penunjang sektor pe kerjaan di luar pertanian. Alat-alat 
tersebut misalnya : pertukangan (pertukangan bangunan, pertuka­
ngan memande, dan lain-lain), perlengkapan peralatan produksi ba­
rang-barang kerajinan (membuat, melukis , menganyam) maupun 
perlengkapan peralatan dalam mata pencaharian sampai lainnya. 
Untuk yang tersebut terakhir tentunya amat kompleks macamnya. 
Cont~h untuk hal ini peralatan mata pencaharian tambahan seperti 
pembuatan batu merah, pembuatan air nira (tuak), pembuatan gu­
la merah (gula rontal maupun gula kelapa), pembuatan arak, dan 
sebagainya. 

Hanya dis but beberapa saja di antara alat-alat yang biasanya 
terdapat dalam rumah tangga tradisional di pedesaan yang merupa­
kan alat perlengkapan sebagai pekerjaan sampingan di luar pertani­
an, sebagai berikut : 

1. Alat-alat pertukangan (tukang bangunan) : 
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seperangkat alat potong seperti : kapak , gcrgaji ; 
seperangkat alat pe ngasah : serutan, t im )US , kikir , sangia n : 
seperangkat alat pengu kur : meteran , siku-sik u, selcran , water­
pas ; 
seperangkat alat penempel bahan-hahan tanah atau semen se­
perti : cetok, plesteran dan sebagainya ; seperangkat alat m elu­
bangi seperti : poot (pahat) , bor, pusut ; seperangkat alat pe­
mukul seperti : palu, cemeti , dan sebagainya. 

2. Alat-alat pertukangan memande misalnya prapen yaitu tempat 
maupun dapur kerja para tukang pande dengan perlengkapan­
nya. Disamping adanya berbagai alat-alat pengasah, penggosok, 
pemukul, pencetak, dan lain-lainnya, dalam kehidupan pertu­
kangan memande (apakah pande besi, perunggu, emas maupun 
perak) biasanya selalu dijumpai alat pengipas angin yang <;lise­
but ubub. 

3. Dalam kehidupan pertukangan yang berkaitan dengan bentuk­
bentuk seni yang lebih khas seperti memahat atau mengukir 
peralatan yang biasanya selalu d imili ki misalnya poot ukir, ce­
meti, gergaji, maupun alat-alat lainnya. Dalam kehidupan 
menganyam biasanya di samping adanya peralatan-peralatan 
seperti juga yang terdapat dalam jenis pertukangan yang terse­
but di atas, biasanya selalu terdapat lebih banyak alat-alat pe­
ngiris untuk mengiris lembaran-lembaran bahan anyaman ter­
sebut. 

4. Dalam kehidupan pembuat baht merah ataupun genteng per­
alatan yang paling menonjol seperti dapur bakar yang disebut 
gerombong. 

5. Dalam kehidupan pembuatan air nira (tuak) peralatannya se­
perti : tiyul~ pengiris sebagai alat memoto ng tunggul bungan, 
alat atau wadah air nira seperti bumbung, teku , kele, dan lain­
lain. Sedangkan dalam pembuatan arak peralatan yan g menon­
jol seperti dapu penyulingan. DemikiaJ) c.lalam pembuatan gula 
merah yang menonjol juga adalah dapur maupun peralatan 
mencetak gula yang disebut penyangkan gula. 

Ada kalanya alat-alat yang mereka pergunakan untuk me­
nangkap jenis-jenis ikat yang dapat berupa ; sau, pancing, bubu, 
pencar, serta alat-alat untuk menangkap binatang buruan seperti 
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pucang, sateb, cel~epit dan se bagainya. Demikian pula untuk alat­
alat pertukangan biasanya dipakai alat-alat scperti : timpas, gl'rga­
ji, pahat, semeti, palu, waterpas, seruyu, dan sebagainya. Untu k 
lebih jelasnya alat-ala t produksi apa saja yang dipakai di dalam ru­
mah tangga di desa Tihingan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

0 . 

1. 
2. 
3. 
4. 

5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 

20. 

Tabel :XIII 

Responden digolongkan menuru t pemakaian 
jenis alat produksi. 

( n : 100 ) 

Nam~ lFr~uen~~_=n ggunaan % Tuj uan jFungsi / 
Peralatan ~ring kadang tidak Gun a 

kadang pernah 

cangkul 100 - - alat menggembur 
bajak 100 - - alat menggembur 
sa bit 100 - - pemotong rum put 
madik 100 - - mem bersihkan 

I pematang. 
I 

linggis 100 I 
I 

- - membongkar 
kapak 100 I - - memo tong 
keranjang/kroso 92 ! -- - wadah 
ani-ani 53 42 5 pengetam 
pancing I 33 61 6 penangkapikan I I 

bu bu i 64 i 20 16 penangkapikan 
l 

jaring 50 39 11 penangkap ikan 
payuk tanah 100 - - alat memasak 
dan dang 100 - - alat memasak 
kekeb 100 - - alat menutup 
kukusan 100 - - alat memasak 
panci 64 32 4 • alat memasak 
kompor 19 19 62 alat memasak 
pane 100 - - wadah 
sepit 100 - - alat untuk meng-

ambil. 
semprong 83 15 2 alat untuk meni-

up api. 
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21. lesung tumbuk 98 1 1 alat untuk me-
numbuk. 

22. lu 100 - - alat untuk me-
numbuk 

23. batu boreh 79 16 5 alat untuk me-
numbuk 

24. cetok 23 10 67 alat untuk meng-
ambil. 

25. batu base 100 - - alat untuk me-
numbuk 

26. tim pas 45 29 24 ·alat untuk memo 
tong 

27. semiti 45 25 30 alat untuk memu-
kul 

28. pahat 50 40 10 alat untuk melu-
bang. 

29. bor 15 30 55 alat untuk melu-
bang. 

30. water pas 42 30 28 alat pengukur 
31. seleran 81 19 - alat pengukur 
32. gunting besi 3 20 77 alat untuk memo-

tong 
33. palu 25 75 - alat pukul 
34. pengondrongan 50 15 #5 alat untuk mela-

(rol) bur. 
35. penyangkan citak 15 30 55 alat untuk mem-

buat bata. 

Dari jenis-jenis peralatan yang dipakai oleh warga masyarakat 
desa Tihingan seperti tertera dalam tabel di atas tampak adanya 
pemakaian alat-alat tradisional seperti : bajah, bubu, lwlwsan, 
semprong, lesung, lu, batu basa, batu boreh, dan sebagainya. 

Disamping itu terdapat pula pemakaian barang atau alat-alat 
yang sifatnya lebih modern seperti : bor, waterpas, gunting besi, 
cetok dan sebagainya. 

Dalam bidang pengolahan tanah pertanian di desa Tihingan 
memang telah terjangkau oleh traktor sebagai peralatan pertanian 
yang tergolong modern, tetapi pemakaiannya untuk masyarakat 
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desa Tihingan belum begitu menonjol. Hanya beberapa orang saja 
yang pernah menggunakannya, lagi pula dengan cara menyewa dari 
orang luar tersebut. Pemakaian bajak sebagai alat pertanian tetap 
memperlihatkan frekuensi yang tinggi. Adapun bajak itu merupa­
kan alat pertanian yang sifatnya tradisional terdiri atas be berapa 
peralatannya yang kecil-kecil seperti : u.,;a, samed, pengigi, singkal, 
tetehan, dan sebagainya; yang semuanya itu dapat mereka buat 
sendiri, kecuali besi yang disebut pengisi itu sering mereka peroleh 
dengan membeli atau membuat pada pande besi yang ada di seki­
tar desanya sendiri. 

Dengan demikian, apabila dilihat dari segi peralatan yang di­
pakai untuk produksi pertanian yang masih bersifat tradisional dan 
peralatan tersebut dapat mereka buat sendiri, ataupun kalau mere­
ka membeli hanya di tempat lokal saj a. Sehingga dapat dibayang­
kan hubungan masyarakat desa Tihingan dengan dunia luar dalam 
arti hubungan dengan orang luar daerah, khususnya dalam proses 
pengolahan tanah pertaniannya, belum begitu meluas. Berbeda hal­
nya dengan situasi pemakaian alat modern seperti salah satu con­
tohnya pemakai traktor. Dalam proses terakhir ini' mereka harus 
berhubungan dengan pengusaha traktor yang sering terdapat jauh 
di luar desa atau kota. Kemudian untuk dapat menggunakan trak­
tor tersebut tentu mereka harus mendapatkan pengetahuan ten­
tang tatacara penggunaan traktor. Selanjutnya peralatan berupa 
traktor itu memerlukan bahan bakar yang tidak mungkin dapat di­
produlcii oleh para petani. Bahan bakar inipun mereka harus da­
patkan di kota-kota sehingga akan menambah luasnya hubungan 
atau interaksi mereka dengan dunia luar. Selanjutnya dalam hal pe­
meliharaan peralatan traktor yang kadang-kadang juga bisa rusak, 
dan perbaikannya secara khusus biasanya ditangani oleh bengkel­
bengkel yang sulit ditemukan di wilayah pedesaan, sehingga un­
tuk inipun mereka pergi menghubungi orang dari luar lingkungan 
desanya. 

Pemakaian peralatan tradisional seperti bajak, disamping me­
mang merupakan bagian daripada pola petani pedesaan, di desa Ti­
hingan terdapat suatu nilai yang bersifat baku. Para petani masih 
kuat menanggapi bahwa, bajak bukan barang mati melainkan di­
konsepsikan sebagai bagian dari kehidupannya. Dengan demikian, 
muncullah suatu dasar pandangan bahwa bajak merupakan sumber 
rejeki. 
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Senjata. 

Serupa dengan peralatan yang telah digambarkan di atas, sen­
jata juga dapat dikelaskan ke dalam : menurut bahannya, serta tek­
nik pemal<aiannya. Ditinjau dari sudut fungsinya, senjata tradisio­
nal dapat dibedakan, an tara lain : senjata potong, senjata tusuk , 
senjata lemp.ar, dan senjata penolak. Disamping sebagai senjata ber­
perang at;..m berkelahi , lapangan pemal<aian senjata dalam perl<em­
bangan masa kini lebih diorientasi l<an kepada pemakaian pada ob­
yek-obyel\ yang membantu dalam lapangan pekerjaan. Mal<a dari 
itulah pemal\aian senjata untuk berperang ataupun berkelahi pacta 
hakekatnya masih ada benda-bendanya namun lebih sering mem­
punyai arti simbolil\ dalam upacara-upacara keagamaan . 

Dibawah ini akan diperinci jenis-jenis senjata atau lebih tepat 
dipal<ai istilah perangl\ap menurut pemal<aiannya. 

Jenis senjata Pemakaiannya Fungsi 

a. lempar : 
pi en tang melempar obyek 
setipan menyumpit burung permainan 

b. tusuk : 
tumbak berburu upacara 
glanggang berperang 
sun gga seperti ranjau penjaga tanaman 
ldewang berperang di sawah 
cabang berperang/ berl' elahi permainan di sawah 
garut berperang 
kadutan berperang upacara. 

c . pukul : 
gada berperang upacara 
tung ked berperang 

d. penolak: 
tamiyang penangkis upacara 
takut-takut penghalau burung di sawah 
saw en penolak hama, atau upacara 

wabah. 
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e. perangkap : 

joot menjerat berburu 
plampusjtampus menjerat berburu 
engket menjerat berburu 
seming menangkap tikus di sawah 
pucang menangkap tupai di ladang 
bubu menangkap ikan/ di sawah 

belut. 
sahu menangkap ikan 
pen car menangkap ikan 
jaring menangkap ikan 
pancing menangkap ikan 

f. tiup : 
tulup menancap burung permainan. 

Tabel XIV 
Distribusi Senjata menuru t Frekuensi Pemakaiannya 

di Desa Tihingan 
( n : 100 ) 

No. Nama Frekue~si penggunaan % Fungsi/Tujuan/ 

Perala tan sering kadang tidak Guna 
kadang pernah 

1. pelentang 57 30 13 pelempar 
2. setipan 10 28 62 petetan 
3. tum bak 100 - - alat tusuk 
4 .. gelanggang 3 67 30 alat tusuk 

~ 

5. sungga 89 11 - alat tusuk 
6. kelewang - 75 25 alat potong/ 

tusuk 
7. berang - 43 57 alat tusuk/po-

tong. 
8. cabang 35 48 17 permainan 
9. garut 12 57 29 alat tusuk 

10. kadutan (kris) 60 25 15 upacara. 
11. tungked 40 55 5 alat pukul 
12. pen tong 40 43 17 alat pukul 
13. petakut 24 76 - penghalu bu-

rung. 
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14. saw en 100 - - penolak wabah 
15. jeet 69 26 5 berburu 
16. tamp us 45 30 25 berburu 
17. engket 44 35 21 berburu 
18. pucang I 15 83 2 berburu 
19. tulup 25 35 40 berburu 
20. seming 40 48 12 penangkap ti-

kus. 
21. bediljsenapan - 7 93 alat berburu 

angin. 

Dilihat dari fungsi dan kegunaan alat-alat senjata yang dipakai 
oleh masyarakat desa Tihingan seperti tertera pacta tabel di atas, 
tampaklah bahwa peralatan tradisional itu banyak dimanfaatkan 
dalam kehidupan perladangan ataupun dalam upacara keagamaan. 

Misalnya keamanan tanaman agar jangan diserang burung, ti­
kus, atau dicuri orang lain, dipergunakanlah sawen petakut, se­
ming dan sebagainya. Disamping itu banyak peralatan berupa sen­
jata yang berfungsi ganda; ada yang berfungsi sebagai alat untuk 
menjaga keamanan, ada pula yang dipakai untuk perlengkapan 
upacara agama, misalnya kadutan. Pacta jaman dahulu kadutan se­
ring dipakai untuk senjata perang, tetapi sekarang sudah dipakai 
untuk peralatan upacaraagamaseperti dalam upacara'dewa yadnya, 
manusa yadnya, dan sebagainya·: 

Peralatan senjata lain seperti tulup, dahulu dipakai senjata pe­
rang kemudian beralih menjadi senjata berburu untuk menembak 
binatang, seperti tupai, burung dan lain-lainnya. Akhirnya seka­
rang tulup terse but juga berfungsi dalam upacara agama. Demikian 
pula senjata berupa tumbak sekarang sering sekali dipakai untuk 
perlengkapan upacara agama, sedangkan pacta jaman dahulu per­
alatan serupa itu merupakan alat untuk berperang. 

Untuk selanjutnya masalah transportasi dan komunikasi rupa­
nya merupakan soal yang sangat penting pula dalam rangka mem­
bantu kelancaran usaha manusia dalam mengejar kebutuhan yang 
ingin dipenuhi. Untuk ini, peralatan transportasi dan komunikasi 
akan dijabarkan selanjutnya. 
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Alat transportasi dan komunikasi. 

Ditinjau dari fungsinya , alat-alat transportasi yang terpenting 
adalah : 

a. sepatu 
b . binatang 
c. alat seret 
d. alat dorong 
e. kereta beroda 
f. rakit 
g. perahu 

Sedangkan alat-alat komunikasi yang tradisional yang terpen-
ting menurut fungsinya adalah, sebagai berikut : · 

a. alat-alat menyampaikan pesan 
b . alat penghubungjrotasi. 

Sepatu memang dapat dianggap se bagai suatu unsur pakaian, 
tetapi fungsinya yang tertua rupa-rupanya adalah sebagai alat un­
tuk melindungi telapak kaki hila manusia harus berjalan di tanah 
yang sukar dilalui, maka sepatu pada dasarnya merupakan suatu 
alat transpor. Semua bentuk sepatu di dunia berdasarkan dua prin­
sip, yaitu prinsip moccasin dan prinsip sandal. Prinsip moccasin t i­
dak lazim terdapat di Indonesia maupun Bali, yaitu suatu prinsip 
yang membungkus kaki, dan hal ini hanya dapat dijumpai pada su­
ku-suku bangsa di Siberia Utara dan Amerika Utara (Koentjara­
ningrat, 1980 : 363). 

Prinsip sendal dapat dijumpai pada hampir suku bangsa di du­
nia. Demikian juga halnya dalam masyarakat tradisional di Bali 
prinsip ini sudah sejak lama dikenal. Contoh misalnya : slumpah 
merupakan alat melindungi kaki jika seorang nelayan berjalan di 
karang-karang lautan, atau terkadang juga dipergunakan oleh peta­
nijpeladang untuk melangkahkan kakinya ketika menyabit alang­
alang. 

Dalam perkembangan,}'ang ~ampaknya lebih mudah, alat .tra­
disional semacamnya ada disebut dengan nan1a duplak/bakiak 
Alat ini pada hakekatnya dipakai pada saat mandi. Maka dari itu 
duplak bakiak dipakai terutama untuk menjaga kebersihan telapak 
kaki dari lumpur atau debu sehabis mandi. Sedikit berbeda ben­
tuknya, slumpah bentuknya sangat sederhana yaitu sebilah kayu 
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dilengkapi kulit sa pi a tau kambing sebagai penjepit ibu jari kaki si pemakainya. 
Bakiyak/duplak biasanya lebih berbentuk dan juga biasanya dicat dengan warna­
warni serta gambar-gambar. Jepitan kaki biasanya tidak hanya mengenai ibujari 
kaki, melainkan seluruh ujungjari kaki, melainkan seluruh ujungjari kaki terjepit 
oleh lembaran karet. Cara memakainyapun biasanyajuga berbeda; kalau pemakai 
slumpah ( di air) alat ini seolah-olah diseret-seret, sedangkan pemakaian bakiyak/ 
duplak di daratan sama seperti menggunakan sandal-sandai seperti masa kini , 
yaitu mengangkat kaki seperti berlangkah biasa. 

Penggunaan binatang sebagai alat transportasi sudah dikenal sejak jaman 
lampau. Binatang yang dipakai untuk itu misalnya : sa pi, kerbau, kuda, banteng. 
Seek or binatang itu pada umumnya dapat membawa Iebih ban yak barang dengan 
cara menghela daripada dengan cara memuat barang itu di atas punggungnya. 
Kendatipun demikian hal ini amat tergantung pada lingkungan, di mana penggu­
naan dengan cara menghela itu terjadi. Keadaan ini tentunya dimungkinkan oleh 
prasarana jalan yang ada. Apabila di daerah pegunungan, artinyajalan yang harus 
dilalui terjal atau berbukit-bukit pemakaian binatang seperti kuda, memang 
sebaiknya hal ini dilakukan dengan cara memuat barang itu di atas punggungnya. 
Keadaan ini masih ban yak dijumpai di desa-desa di sekitar pegunungan, misalnya 
: di desa Kabupaten Buleleng, Kintamani (Bangli). 
Di daerah-daerah seperti Negara (Jembrana) masyarakat lebih suka mengguna­
kan kerbau sebagai binatang pengangkut barang daripada kuda. 

Pemakaian binatang seperti kuda , di beberapa daerah seperti Badung, Taba­
nan , atau disekitar kota kabupaten Iainnya di Bali pada umumnya dilakukan de­
ngan menghalau, dan tentunya dilengkapi dengan kereta beroda di belakangnya. 
Istilah lokal untuk menyebut ( terutama kuda barang) yang dilakukan dengan cara 
memuat barang di atas punggungnya biasanya disebut Penglu. Sedangkan 
pemakaian binatang dengah cara menghalau dengan kereta rodanya, antara kuda 
dengan binatang sapilbanteng atau kerbau disebut dengan nama yang berbeda. 
Untuk kuda dengan keretanya ada beberapa nama seperti : delma, dokar. 
Sedangkan binatang penarik seperti : kerbau/banteng, a tau sa pi 1engan keretanya 
disebut dengan nama : gelinding, cikar. . 

Pemakaian kereta rod a tanpa menggunakan binatang sebagai alat penariknya 
ada sebutannya seperti : gedebeg, dan ada kalanya juga disebut cikar ataupunjuga 
kadang-kadang disebut gerinding yang ditarik man usia. Pemakaian alat transport, 
baik dengan menggunakan binatang ataupun dengan tenaga manusia, .semuanya 
mencakup alat transportasi yang berfungsi sebagai alat seret, alat dorong, ataupun 
kereta beroda. 

Pemakaian alat-alat transportasi seperti rakit maupun perahu tentunya amat 
tergantung pula pada lokasi dimana hal itu terjadi. Pemakaian rakit maupun · 
perahu pada umumnya di Bali adalah misalnya di danau, laut, dan relatif sedikit 
juga ada di sungai-sungai terutama di sekitar negara (Jembrana). Pemakaian alat 
transportasi sebagai pengangkut muatan (barang a tau pun manusia, dan lain-lain) 
selain dilakukan di sekitar perairan lautan, banyak alay itu berfungsi sebagai alat 
pengangkut di sekitar danau Batur untuk menghubungi desa-desa sekitamya, mi­
salnya desa Trunyan Kabupaten Bangli. Di danau Beratan Kabupaten Tabanan 
peralatan transportasi air danau lebih banyak dipergunakan sebagai ,;dat 
menangkap ikan- · · .~ 
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i-kan danau, disamping juga sebagai alat pengangkut kayu hutan 
ataupun bahan kayu bakar, dan lain-lain. 

Istilah untuk menyebut alat transportasi di perairan danau 
misalnya dengan nama Bedau. *). Alat t ransportasi ini masih ada 
beberapa di sekitar danau Batur yang dipergunakan sebagai peng­
hubung desa Truyan. Keadaannya sudah banyak berubah, karena 
semakin banyaknya pemakaian mesin tempel. Istilah untuk me­
nyebut alat transportasi perairan lau t misalnya : jukung, jangolan, 
perahu. Sedangkan untuk peratiran sungai yang paling lazim ada­
lab rakit. 

Apabila dilihat dari bentuknya, antara bedau di danau Batur 
(Bangli), rakit di sekitar sungai-sungai besar di Jemrana, dan ju­
kung di perairan lautan nampaknya berbeda. Rakit di sekitar per­
airan sungai di Jembrana ada yang bahannya terdiri dari rakitan 
batang-batang pisang dan pada umumnya lebih permanen dipergu­
nakan batangan-batangan kayu hutan yang mudah terapung di air. 
Sedangkan bedau yang ditemukan di perairan danau memang mi­
rip seperti jukung-jukung juga ukurannya. Bedau tidak memakai 
kantih, dengan demikian untuk menj aga kestabilannya, dalam per­
jalanan si penumpang harus mampu juga berperan sebagai penge­
daranya. Keteledoran si penumpang amat membahayakan perjalan­
an itu. Berbeda seperti jukung, stabilisasi lebih banyak t ergantung 
pada pengendara itu sendiri karena sudah dilengkapi dengan alat 
yang disebut kantih. 

Tergolong ke dalam alat komunikasi tradisional di Bali ada 
dua pokok yang penting, adalah : 

1). alat yang dipergunakan sebagai penyampaian pesan; 
2). alat penghubung/rotasi. 

Untuk yang tersebut pertama dimaksudkan adalah : ~ulkul (ken­
tongan), nengneng (bel). Sedangkan untuk yang tersebut kedua di­
maksudkan adalah titi. Kulkul maupun Nengneng pada umumnya 
d im iliki oleh organisasi-organisasi tradisional seperti : banjar, pe­
maksan, ataupun juga perkumpulan khusus seperti seseka (seka 
tuak, seka gong, dan lain-lain). Titi merupakan alat untuk menghu­
bungi satu tempat dengan tempat yang terpisahkan oleh sungai . 
Fungsinya meman g sama seperti jembatan, namun pada umumnya 

* ). Bedau ini semacam perahu lesung. 
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hanya mampu memuat penyebrang dengan batas yang mm1m se­
perti satu atau dua orang penyebrang sekaligus. Titi juga dileng­
kapi dengan pegangan tangan yang disebut pengancan. Bahayanya 
terutama kayu batangan ataupun pohon kelapa, pohon pinang, 
maupun batangan-batangan pohon lainnya seperti pohon enau, 
rontal (ental), ataupun bambu. 

Jika anggota rumah tangga pergi ke luar desa, disamping ter­
. kadang dipergunakan alat-alat transportasi miliknya sendiri seperti 
sepeda atau sepeda motor pada umumnya masyarakat di desa Tihi-

. ngan menumpang kendaraan umum. Untuk mengangkut hasil pa­
nen atau hasil ladangnya atau barang-barang lainnya dipergunakan 
alat-alat pengangkut seperti dokar, cikar, gedebeg, gerinding dan 
adakalanya juga menggunakan mobil. Alat-alat transportasi seperti 
dokar gedebeg, gerinding sangat jarang ditemukan di dalam desa, 
namun hal ini biasanya mereka sewa di luar desa sekitarnya. Wa­
laupun demikian, dibawah ini dicantumkan beberapa jenis alat 
transportasi dan komunikasi yang ada di rumah respond en. 

No. 

.. ·1. 

2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9.· 

10 
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Tabel XV 

Resp~nden digolongkan menurut alat-alat 
transportasi dan komunikasi yang dimiliki 

( n : 100) 

Nania alat 
absolut (%) Tujuan, fungsi, 

milik tidak 
sendiri memiliki 

gun a 

Dokar 1 99 alat angku tan 
Cikar 1 99 alat angkut 
Gerinding - 100 alat angkut 
Gedebeg 2 98 alat angkut 
Sepeda 89 11 transport 
Sepeda motor 3 97 transport 
Mobil 1 99 transport 
Radio transistor 86 14 hiburan 
Tape Recorder 8 92 hiburan 
Televisi 5 95 hiburan. 



Alat-alat upacara. 

Batasan pengertian alat-alat upacara dalam hal ini mencakup 
unsur khusus benda yang biasanya dipakai sebagai wadah dalam 
kegiatan u pacara. Hal ini dimaksudkan untu k membedakan antara 
alat-alat dengan benda-benda perlambang dalam upacara. Dengan 
demikian dalam mengukur frekuensinya hanyalah terbatas dican­
tumkan tentang alat-alat tersebut. Pada umumnya di Bali dan di 
desa Tihingan khususnya, di dalam rumah tangga (keluarga batih) 
senantiasa terdapat bermacam-macam alat upacara. Alat-alat ini 
mereka gunakan dalam upacara-upacara keluarga (life sicle) atau 
dalam upacara-uapcara yang lebih besar sifatnya. Sedangkan ben­
da-benda perlambang yang biasanya juga dipergunakan dalam upa­
cara-upacara tersebut tadi pada umumnya adalah milik bersama 
dalam lingkungan keluarga luas kuil-kuil keluarga (merajan, 
sanggah, atau pura dadia) dan kalau suatu keluarga batih memer­
lukan benda tersebut mereka biasanya dapat memoawanya ke ru­
mahnya sendiri. 

Perlu disebutkan beberapa benda-benda upacara seperti itu 
antara lain seperti : 

Benda-benda perlambang senjata : 

1. Gada : alat pukul biasanya dipergunakan di pura-pura Desa. 
2. Ta miang : alat tangkis. 
3. Tum bak : alat tusuk. 
4. Kadutan atau keris . 
5. Arit Pengentas biasanya dipergunakan dalam upacara Ngaben. 

Benda-benda yang Melambangkan Dewa-tlewa: 

1. Area merupakan lambang Tri sakti (tiga kekuatan dewa seper­
ti : Dewa Wisnu, Ciwa, dan Brahma). 

2. Pretima-pretima merupakan lam bang kendaraan (pelinggihan) 
dewa-dewa. 

Benda-benda pelengkap yang juga mengandung perlambangan : 

1. Um bul-um bul. 
2. Bandrang 
3. Lontek 
4. Pakaian-pakaian yang mengandung perlambangan. 
5. !der-ider, dan lain-lainnya. 

Penggunaan daripada alat-alat upacara seperti yang dicantum­
kan dibawah ini pada umumnya menunjukkan frekuensi yang ting-
gi. 
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Tiap keluarga dengan kegiatan upacara dapat dikatakan sa­
ngat rutin artinya hampir setiap hari saat alat-alat tersebut dipergu­
nakan. Walaupun demikian biasanya juga ada beberapa jenis alat­
alat tertentu yang mereka pergunakan kadangkala. Dengan demiki­
an, apabila dalam tabel ternyata frekuensi pemakaiannya rendah 
fnenurut kriteria "sering" mungkin akan muncul frekuensi tinggi 
pada kriteria "kadang-kadang". 

No. 

1. 
2. 
3. 

4. 

5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
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Tabel XVI 
Responden Digolongkan menurut pemakaman 

beberapa jenis alat upacara 
9 n : 100) 

Nama alat Frekuensi (%) Tujuan, fungsi, 
upacara sering kadang- tidak gun a 

kadang pernah 

Cecepan 100 - - . 
wadah air 

Coblong tanah 90 10 - wadah air 

Caratan tanah 88 12 - wadah air 

Dulang kayu / 100 - - wadah sajen 

tanah. 

Bokor kelaka 89 11 - wadah sajen 

Jun Tandeg 89 11 - wadah tirta 
Penyejeg 25 75 - wadah sajen 

Piring sukla 88 12 - wadah makanan 

Kombo 24 76 - wadah sajen 

Rantasan 60 40 - kain suci 

Keranjang Je- 22 78 - merangkai jajan 
rim pen. 



Bahan dan Nama alat upacara yang biasanya dipergunakan di Bali. 

Bahan . 

Kain: 

Tanah/tembikar : 

Kayu: 

Bambu : 

Anyam-anyaman dan janur : 

Nama : 

a. gringsing 
b. ider-ider 
c. langse 
d. rantasan 
e umbul-umbul 
f. payung 
g. tedung 
h. wastra 
i. saput. 

a. coblong 
b. caratan 
c. pasepan 
d . sinen 
e. jun 
f . payuk pere 
g. kumba 

a. wanci 
b. dulang 
c . kulkul 
d . tum bak tungked 
e. arca jpretima 
f. dampajpengayot 

a. penjor. 
b. sunari 
c. pinyekan 
d. klakat 
e. sanggar cucukfsurya 
f. katik sate 
g. asagan jpenusang 
h . ancak saji 
i. tetimpung 

a. keben 
b. saab 
c. ilih 
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Bahan: 

Besi jPerunggu jPerakjLogam : 

Mobelair. 

Nama: 

d. jerimpen 
e. kukusan penudusan 
f. sok 
g. klangsah 
h. sengkui 
i. ingka 
j. taledan 
k. tamas 
l. takir 

m . tebog 
n. tamiyang 
o. celekontong 
p. ceper 
q. clemik 
r. cenigan 
s. ituk-ituk 
t. slangi 
u . sampiyan 
v. wakul 

w. kulit ketipat 
x. lamak 

a. bokor 
b. keris 
c. bajra 
d. trisula 
e. batil 
f. canting 
g. sangku 
h. tiyuk vengentas. 

Mobelair merupakan bagian dari perlengkapan rumah tangga 
yang pada hakekatnya lebih menekankan pada teknologi pembuat­
annya. Dalam teknologi mobelair disamping akan banyak dijumpai 
teknik-teknik pembuatannya juga mengenai fungsi dan pemakaian-
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nya. Hal yang lebih penting lagi adalah mengenai bahan pokoknya. 
Ditinjau dari teknik pembuatannya mo belair dapat digol ongkan ke 
dalam : 
a. Teknik konstruksi dan merancang; 
q. Teknik membentuk dan memadukan , 
c. Teknik menghias. 

Ketiga teknik ini am at menen tu kan oleh bah an serta keperluan da­
ri mobel itu sendiri (termasuk fungsi pemakaiannya) . 

Memang hampir semua jenis m obelair teknik konstruksi dan 
merancang adalah suatu pekerjaan awal yang paling tidak memer­
lukan pengetahuan pertukangan khusus . Di dalam pase pekerjaan 
ini sudah barang tentu mencakup tentang maksud m engenai m o­
belair yang ingin dibuat. Maka untuk hal ini ditentukan olch pema­
kaiannya, sepert i : mobelair peralatan tidur misalnya dipan (ta­
ban), kursi, meja atau mobelair sebagai alat menyimpan misalnya 
almari , bupet, rak-rak, dan sebagainya. 

Teknik membentuk dan memadukan mencakui) cara-cara m e­
masang. merangkai dan menyambung, sedangkan menghias biasa­
nya merupakan pekerjaan terakhir yaitu memberikan kombinasi 
yang indah seperti : pewarnaan, ukir-ukiran, dan lain-lain. Menge­
nai peralatan dari mobelair pacta hakekatnya adalah merupakan 
peralatan pertukangan seperti yang telah disebutkan dalam uraian 
alat produksi. 

Jenis-jenis mobelair yang dipergunakan dalam masyarakat 
pedesaan di Bali antara lain : 

a. Taban atau p langkan. 

Mobelair ini dapat digolongkan ke dalam dua konstruksi yait u: 
konstruksi yang bisa dipindah-pindahkan, dan yang permanen 
artinya tidak bisa dipindah tempatkan. Untuk yang tersebut 
pertama konstruksinya tidak jauh berbeda dengan model-mo­
del dipan masa kini. Bahannya seperti : kayu, seseh (batang ke­
lapa) bambu atau batang enau. Sedangkan jenis' yan g permanen 
atau yang tidak dipindah-pindah adalah biasanya merupakan 
bagian yang terangkai dengan tiang-tiang bale adat. Konstru k­
sinya sekaligus menjadi bagian penguat daripada tiang-tiang ba­
le tersebut. 
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b. Dampar. 

Merupakan sejenis kursi yang memanjang dan bahannya adaka­
lanya dari bambu ataupun kayu sejenisnya. 

c. Jan , banggul, grejag. 

Merupakan alat untuk memanjat pohon, ataupun tembok, te­
bing atau tempat-tempat yang tinggi lainnya. 
Bahannya adalah dari bambu (jan dan banggul) , dan .adakala-

~·<l 

nya terutama grejag terbuat dari kayu. ' 

d . Kursi , rah, bufet. almari. 

Mobelair ini m erupakan perkembangan yang baru dan pada ha­
kekatnya sama saja dengan benda semacamnya yang ada pada 
masa kini. 

e. Pe ti. 

Peti untuk menyimpan benda-benda pusaka maupun benda­
benda upacara. Adakalanya, disamping pada umumnya terbuat 
dari kayu ada pula terbuat dari perunggu atau sejenisnya (besi . 
perak , dan lain-lainnya). 
Peti untuk mayat yaitu dibuat dari kayu. 

f. Ayunan. 

Ayunan yang dapat digolongkan ke dalam mobelair terutama 
ayunan bayi. Biasanya terbuat dari kain , karung goni , ataupun 
juga anyam-anyaman dari : daun kele.pa , bambu atau biasanya 
lebih menekankan fungsi rekreasi banyak pula jenis ayunan 
yang menggunakan teknik-teknik mobelair seperti misalnya 
ayunan putar yang banyak dijumpai di sekitar Gianyar, Klung­
kung, dan Karangasem . 

g. Ada beberapa mobelair yang agaknya kurang tepat kalau di­
masukkan kedalam kategori mobelair ini karena merupakan 
kategori arsitektur. Hal ini dimaksudkan seperti teknik pertu­
kangan rumah adat Bali yang disebut Un dagi, atau Sangging 
yang khusus di bidang pertukangan bangunan suci. v 

Alat-alat Rekreasi. 

Dalam uraian ini hanya menekankan pada pengertian rekreasi 
sebagai bagian sarana hiburan semata-mata. Disamping itu juga me­
ngandung beberapa segi unsur pendidikan seperti pendidikan olah 
raga dan pengasah otak serta kecermatan. Ditinjau dari pelakunya, 
rekreasi dikategorikan ke dalam : 
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a. anak-anak 
b. remaja 
c. orang tua. 

Ditinjau dari cara melakukannya digolongkan kl' dalam 

a. bentuk perorangan, dan 
b. kelompok 

Ditinjau dari materi penunjang dari jenis-jenis rekreasi dapat juga 
dikategorikan ke dalam : 

a. Rckreasi tanpa memerlu kan materi atau alat. 
b. Rekreasi yang membutuhkan matcri namun tidak memerlukan 

peralatan yang harus dit:i1>takan terlebih dahulu: 
c. Rekreasi yang mutlak membutuhkan materi ataupun peralatan 

Rekreasi yang tidak membutuhkan materi atau alat, dalam 
hal ini dapat dis butkan seperti misalnya : kejar-kejaran atau me­
nurut istilah lokalnya : curul?-cu rulwn yaitu suatu permainan yang 
hanya lebih menekankan ketangkasan berlari dan pada umumnya 
dilakukan di daratan. Sedangkan jenis permainan yang. serupa dan 
dilakukan di air (sungai atau danau , laut) biasanya disebut Geri­
geri. Jenis rekreasi ini pada umumnya dilakukan oleh anak-anak se­
kitar umur 5 __ sampai dengan 10 tahun baik laki maupun perempu­
an. Termasuk pula ke dalam jenis rekreasi yang tidak membutuh­
kan materi /alat seperti misalnya : meong-meong, macecempedan, 
e l?er-eher, makejog-kejogan, dan sebagainya. Semua jenis permain­
an yang tersebut ini hanya memerlukan ketangkasan fisik saja dan 
tanpa membutuhkan prasarana atau peralatan khusus. 

Rekreasi tersebut dapat dilakukan secara berkelompok arti­
nya beberapa orang anak, dan bisa juga dilakukan oleh dua atau ti­
ga orang anak . 

Bentuk rekreasi lain yang biasanya membutuhkan materi te­
tapi tidak harus diciptakan terlebih dahulu misalnya : berbagai rna­
cam permainan garis yang disebut Gala-gala, permainan batu yang 
disebut Mecinghlal?, Macan-macanan, dan lain sebagainya. Jenis re­
kreasi ini biasanya hanya membutuhkan materi yang tidak memer­
lukan pengolahan secara khusus, artinya si pelaku dengan mudah 
saja mengambil beberapa biji batu ataupun biji buah yang ada de­
kat di sekitar tempat permainan. Memang dalam permainan ini di­
sertakan dengan garis-garis , dan untuk menciptakan garis-garis ini-
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pun hanya membutuhkan materi yang tidak memerlukan pengo­
lahan khusus. 

Seorang pemain cukup menggaris lantai ubin ataupun tanah 
sebagai lapangan permainan dengan batang kayu, atau tangan me­
reka sendiri. Dan adakalanya juga menggunakan kapur, pecahan 
batu merah, atau dedaunan yang bisa memberi gambar garis. Jenis 
permainan ini pada hakekatnya disamping merupakan sarana re­
kreasi yang menghibur terutama di kalangan anak-anak, juga me­
ngandung unsur-unsur kecermatan berpikir seperti halnya dengan 
permainan catur. Dalam permainan ini si pemain memang harus di­
tuntut kecermatan dalam memindahkan biji-biji atau batu-batu ke 
garis-garis sedemikian rupa sehingga dapat memenangkan permain­
an terse but. 

Bentuk rekreasi yang mutlak memerlukan materi atau sarana 
peralatan yang harus diciptakan terlebih dahulu memang tidak se­
dikit jumlahnya. 

Dapat disebutkan beberapa di antaranya seperti : 

a. Rekreasi layang-layang. 
b. Ayun-ayunan. 
c. Tajog (alat melangkah yang terbuat dari bambu). 
d. Gangsing (alat dari kayu dan tali jsemacam yoyo) . 
e. Berbagai permainan menembak : stipan, tulup, panahan, dan 

lain sebagainya. 
f. Berbagai jenis permainan kartu ya~g merupakan perkembang­

an yang mengarah ke bentuk-bentuk judi. Rekreasi lain yang 
juga merupakan bentuk judian yang paling umum di Bali ada­
lah sabung ayam atau disebut Tajen. 

oooOooo 
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LOKASI 

BAB III 

IDENTIFIKASI DESA ABIANSEMAL 

Letak dan Keadaan Geografis. 

Desa Abiansemal termasuk wilayah kecamatan Abiansemal, 
kabupaten Daerah Tingkat II Badung, Propinsi Daerah Tingkat I 
Bali. Letaknya sekitar 19 km ke arah Utara dari kota Denpasar. 
Secara geografis desa Abiansemal berbatasan dengan : di sebelah 
Barat mengalir sungai Penet dan berbatasan dengan wilayah keca­
matan Mengwi; di sebelah Selatan mengalir sungai Ayung yang ber­
batasan dengan desa Mambal, di sebelah Timur juga mengalir su­
ngai Ayung berbatasan dengan desa Mambal, sedangkan di sebelah 
Utara berbatasan dengan desa Blahkiuh. 

Iklim desa Abiansemal tidak jauh berbeda dengan iklim pulau 
Bali pada umumnya yaitu dipengaruhi oleh angin muson yang me­
ngakibatkan adanya musim kering dan musim penghujan yang silih 
berganti setiap enam bulan sekali setiap tahunnya. Musim penghu­
jan yang sering disertai dengan angin barat yang bertiup kencang 
terjadi antara bulan Oktober - April . Sedangkan musim kering ter­
jadi antara bulan-bulan April - Oktober yang sering diikuti dengan 
angin yang bertiup dari arah Tenggara dengan kecepatan rendah 
sampai sedang. Desa Abiansemal mempunyai ketinggian rata-rata 
200 meter dari permukaan laut dengan makin ke Selatan semakin 
rendah dan makin ke Utara semakin tinggi dengan kemiringan an­
tara 0 - 10 %. Mempunyai curah hujan 2.321 milimeter per tahun 
dengan hari hujan rata-rata 91 hari setiap tahunnya (I Gusti Gde 
RaKa, 1955 : 4- 5). 

Luas tanah menurut pemilikannya (dalam Ha) adalah 780 Ha 
yang terdiri dari : 

(a) . Luas tanah desa . : 320 ha, 
(b). Luas tanah milik perseorangan 200 Ha dan luas tanah pe-

merintah . 260 Ba 

Kemudian kalau dilihat dari luas desa Abiansemal menurut peng­
gunaannya yang terdiri dari : 

(a). Luas sawah dengan pengairan teknis sebanyak 219 Ha. 
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(b). Luas tanah kering seperti pekaranganfrumah tangga 150 Ha, 
sedangkan ladang/tegalan seluas 400 Ha. 

Sehingga luas seluruh desa adalah 7 80 Ha. 

Tanah persawahan di desa Abiansemal termasu k tanah yang 
subur dan dapat diairi sepanjang tahun akibat adanya dua sungai 
tersebut di atas. Karenanya dapat ditanami sepanjang tahun yaitu 
dua kali padi dan sekali palawija setiap tahunnya dengan padi jenis 
baru. Sistem pertanian adalah kerta masa (bermusim). Hasil utama 
adalah padi dan jagung. Sedangkan hasil-hasil tegalan ; tanah kering 
yang biasanya ditanam adalah tanaman tahunan seperti kelapa , ko­
pi, cengkeh dan panili. Sedangkan basil tanaman buah- buahan 
yang dihasilkan di desa Abiansemal adalah mangga, jeruk , ram but­
an, durian, nangka, manggis , pisang, pepaya, wan i. an ;;gllr Jan 
buah duku .. 

Kalau dilihat pola perkampungannya masyarakat desa Abian­
semal, sama dengan pola perkampungannya masyarakat Bali secara 
umum, yaitu ada suatu perbedaan yang tegas antara kcsatuan per­
kampungan yaitu "banjar dan desa " dengan kesatuan pertanian ya­
itu "subak". Dengan demikian orang Abiansemal memandang diri­
nya mempunyai dua macam adat-istiadat yaitu yang kering untuk 
banjar dan yang basah untuk subak (5, 171- 172) . 

Tabel XVI.a 

Distribusi Tanah Menurut Penggunaan 

.No. Kategori Penggunaan Absolut Persentase 

1 Tanah perumahan 150 Ha 19,27 
2. Tanah, Tegalan, pekarangan 400 Ha 51,27 
3. Tanah, Sawah 219 Ha 28,06 
4 . Lain-lain 11 Ha 1,40 

Jumlah 780 Ha 100,00 

Sumber : Catatan Statistik desa Abiansemal (1982). 

Wilayah yang kering/perkampungan di desa Abiansemal ter­
diri dari 1~ banjar dinas, 2 banjar adat dan 15 banjar adat. Sedang-
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kan wilayah pertanian di desa Abiansemal terdiri dari 3 subak. 

Di tcngah-tengah desa melintang jalan raya jurusan Denpasar 
Sangeh. Dengan adanya jalan raya ini menambah lancarnya komu­
nikasi dan perhu bungan teru t1ma untuk memperlancar roda per-_ 
ekonomian dan sarana serta prasarana pembangunan lainnya. Dari 
pusaL desa ke banjar-banjar dan dari banjar yang satu ke banjar 
yang lainnya d ihu bungkan dengan jalan-jalan desa yang tidak ber­
aspal. Di sebelah menyebelah jalan ini terdapat perumahan pendu­
d uk yang terutama mengelompok di sekitar banjar atau di sepan­
jang jalan-jalan besar disertai warung-warung tempat menj ual ma­
kanan dan minuman atau toko-toko kecil tempat menjual keper­
luan sehari-hari. 

Pusat dari suatu kam pung atau banjar adalah balai banjar, ya­
itu sebuah bangunan tempat pertemuan anggota banjar yang biasa­
nya dilaku kan secara periodik setiap bulan (35 hari). Dalam perte­
muan ini biasanya dibicarakan masalah-masalah pembangunan ban­
jar, masalah keuangan banjar, masalah-masalah pembangunan pe­
merintahan dan lain-lain. Belakangan ini juga dibicarakan masalah 
KB sistem banjar yang terkenal yang telah berhasil di Bali dan ke­
gia tan-kegiatan lainnya. Di desa Abiansemal masih terdapat alat 
komunikasi tradisional (kulkul). Suara jbunyi kulkul mengandung 
makna tersendiri misalnya : kulkul biasa berarti sa ngkep. Kullwl 
luh muani berarti ada kematian. Kulkul bulus atulud berarti ada 
gejala kehilangan . Kulkul bulus nun ting berarti ada orang kawin 
berdasarkan cinta sama cinta. Kulkul bulus kalih tulud berarti ada 
kebakaran dan kulkul bulus tiga tulud ada orang ngamuk. 

Tanah-tanah penduduk dibangun di dalam suatu pekarangan 
yang dikelilingi oleh tem bok-tembok sebagai batas dari pekarangan 
yang satu pekarangan dengan yang lainnya. Tembok-tembok peka­
rangan yang dulunya dibuat dari tanah yang disusun sedemikian 
rupa dan biasa disebut tembok popolan yang diatapi dengan jera­
mi. Terlihat setiap tahun orang-orang sibuk mengganti atap tem­
bok pekarangannya, karena atap jerami itu umumnya tidak lebih 
dari satu tahun. Namun berkat kemajuan teknologi, ditambah de­
ngan kemampuan masyarakat yang makin meningkat berkat ke­
berhasilan pembangunan, juga karena jerami sudah kurang cocok 
unt uk dipakai atap, maka sudah banyak penduduk terutama yang 
tergolong mampu telah mengganti tembok tanahnya dengan tem-

69 



bok batu padas atau batu bata dengan atapnya sekaligus, sehingga 
mereka tidak lagi setiap tabun mengganti atap tembok seperti bal­
nya atap jerami tembok dulu. Setiap pekarangan mempunyai pintu 
masuk yang dalam bentuk tradisionalnya disebut angkul-angkul 
atau lwri yaitu gapura-gapura kecil, yang mengbadap ke jalan atau 
gang. 

Didalam atau pekarangan tersebut terdapat banya k bangunan 
rumab bangunan tersebut mempunyai nama tersendiri sesuai ben­
tuk dan fungsinya. Tempat bangunan itu didirikan dalam paka­
rangannya diatur menurut konsep luan-leben atau lw ja-lle lod 
(1,28) . 

Menurut konsep ini bangunan-bangunan suci atau keramat se­
perti kuil keluarga (sanggab fmerajan) terletak pada arab lw ja yaitu 
arab ke luan (utama) atau arab gunung. Bangunan tempat tidur , 
dapur, lumbung padi dan lain-lain yang bersifat biasa dan tidak ke­
ramat berada di tengab-tengab pekarangan (madia). Sedangkan pa­
da arab kelod yaitu arab teben (nista) tempat bangunan kamar 
mandi, tempat pembuangan sampabfkotoran dan lain-lain. 

Jenis keluarga yang mendiami satu pekarangan itu dapat ber­
bentuk keluarga batib yaitu suatu keluarga yang terdiri atas se­
orang suami, seorang istri beserta anak-anaknya yang belum kawin 
(Koentjaraningrat, 1980 a:165). 

Kadang-kadang dapat berbentuk keluarga luas yaitu beberapa 
keluarga baik mereka bidup dari dapurnya masing-masing, maupun 
mereka bidup dari satu dapur bersama-sama (ngerob) . Hal ini bisa 
terjadi karena beberapa anak laki-laki dari keluarga inti sesudah ka­
winfberkeluarga, masih tinggal di tempat itu secara partrilinial . 

Bagi mereka yang mampu setelab kawin segera keluar dari pe­
karangan orang tuanya dan menempati karang baru (ngarangin) se­
cara neolokal. Namun salah seorang anak laki-laki, tetap tinggal 
bersama orang tuanya yang nanti dapat menggantikan ayahnya 
(hak dan kewajiban) orang tuanya di banjar atau di desa memban­
tu orang tua kalau mereka sudab tua. Kalau mereka tidak mempu­
nyai anak laki-laki, maka salah seorang anak perempuannya berke­
dudukan sebagai laki-laki yaitu suaminya diajak tinggal di rumah­
nya sebagai sentana. Merekalah nantinya menggantikan bak dan 
kewajiban orang tuanya baik di b;;mjar maupun di desa. Kalau me-
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reka tidak mempunyai anak sama sekali maka keluarga dekatnya­
lah yang akan menggantikan hak'"dan kewajibannya di banjar demi­
kian pula di desa. Dengan demikian nantinya setiap karang akan 
ada saja yang akan mewarisinya. 

Penduduk dan Angka-angka Pendidikan. 

Dalam hal ini penduduk dimaksudkan adalah setiap orang 
yang menjadi anggota dari sah1h satu banjar yang secara otomatis · 
pula mereka adalah anggota desa. Jumlah keseluruhan penduduk 
desa Abiansemal sebanyak 8729 jiwa, dengan jumlah KK sebanyak 
1005. Ditinjau dari jenis kelaminnya, laki-laki sebanyak 4390 
orang, sedangkan wanita 4339 orang. 

Tabel dibawah m emperlihatkan distribusi penduduk digo­
longkan menurut jenis pendidikannya. Tabel tersebut memperli­
hatkan bahwa jenis pendidikan yang paling banyak dikecap oleh 
penduduk adalah tamat SD sebanyak 2527 orang. 

0. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Tabel XVII 

Distribusi penduduk ditinjau dari segi 
pendid ikan yang pernah dicapai 

J enis Pendidikan absolut 

Tidak pernah sekolah 1503 

Tidak tamat SD/aksarawan baru 1792 

Tamat SD 2527 

Tamat SLTP 450 

Tamat SLTA 200 

Tamat Sarjana Muda 35 

Tamat Sarjana 9 

J umlah 6516 

Sumber : Statistik desa Abiansemal tahun 1982 

% 

23,07 

27 ,49 

38,78 

6,91 

3,07 

0,54 

0,14 

100,00 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Tabel XVIII 
Distribusi Penduduk yang sedang 

· dalam pendidikan 

Sedang dalam pendidikan absolu t 

Duduk di STK 135 
Duduk di SD 1572 
Duduk di SL TP 260 
Duduk di SLTA 380 
Duduk di Fak/ Akademi 46 

Jumlah 2393 

Sumber : Statistik desa Abiansemal tahun 1982 

% 

5,64 
65 ,69 
10,87 
15,88 

1 ,92 

100,00 

Angka-angka di atas memberikan kesan bahwa bidang pendi­
dikan cukup berkembang walaupun belum memadai. Adanya ke­
majuan ini tentu sangat berarti bagi pembangunan desa itu sendiri. 
Adanya sarana-sarana pendidikan di desa itu yakni : 2 buah STK, 
7 buah SD, 1 buah SL TP dan 2 buah SLT A. 

Pada tabel di bawah ini menunjukkan bahwa susunan pendu­
duk menurut umur, ternyata penduduk dari golongan anak umur 
24 tahun ke bawah sekitar (61,22%) yang masih lebih besar dari 
golongan umur dewasa yaitu yang umur 25 tahun ke atas sekitar 
(38,78%). 

Susunan penduduk yang seperti itu akan membentuk piramida 
yang lebih besar ke bawah. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Tabel XIX 
Distribusi penduduk desa Abiansemal 

digolongkan menurut umur 

Kelompok Umur absolut 

0-4 1503 
5-14 1932 

15-24 1909 
25-54 2497 
55 ke atas 888 

Jumlah 8729 

Sumber : Statistik desa Abiansemal tahun 1982 
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% 

17,22 
22,13 
21,87 
28,61 
10,). 7 

100,00 



Kalau diperhatikan tabel di atas akan terlihat bahwa yang bu­
kan angkatan kerja berjumlah (-59,69%) yang terdiri atas kelompok 
umur 0 -- 4 tahun (17,22%), kelompok umur 5 - 14 tahun 
((22 ,13?o), kelompok umur 55 tahun ke atas (10,17%) ditambah 
dengan sebagian dari kelompok umur 15- 24 tahun (10,94%) ka­
rena ke dalam kelompok ini tercakup dua kategori yaitu sebagian 
sudah bekerja dan seqagian lagi belum bekerja. 

Kalau kita telaah angkatan kerjanya hanya terdiri dari (40, 
31%) yaitu kelompok umur 25 --54 tahun (28,61%) ditambah la­
gi sebagian dari kelompok umur 15 -24 tahun (10,94%) . Dengan 
demikian hila angkatan kerja dibandingkan dengan yang bukan 
angkatan kerja akan menjadi hampir 4 : 5. Ini berarti lapangan pe­
kerjaan di masa yang akan datang diperhatikan lebih banyak lagi. 
Selama ini semua penduduk desa Abiansemal adalah merupakan 
penduduk asli , belum ada penduduk pendatang. 

Mata Pencaharian Hidup dan Teknologi. 

Mata pencaharian pokok dari sebagian besar penduduk desa 
abiansemal adalah petani, baik sebagai petani pemilik, petani peng­
garap maupun buruh tani. 

Seperti yang diperlihatkan oleh tabel di bawah ini : 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

6 . 
7. 
8. 

Tabel XX 
Distribusi penduduk desa Abiansemal 

digolongkan menurut pekerjaan 

Pekerjaan absolut 

Petani pemilik 2094 
Petani penggarap 300 
Buruh tani 572 
Peternak 35 
Pegawai Negeri /ABRl/Guru, 
Pegawai Swasta. 315 
Pedagang 387 
Tukang 249 
Buruh 572 

Jumlah 4614 

Sumber : Statistik Desa Abiansemal tahun 1982 

% 

45,38 
8,45 

12,40 
0,76 

6,83 
8,39 
5,40 

12,40 

100,00 
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Suatu KK di desa Abiansemal biasanya merupakan kesatuan 
ekonomis, yakni tiap-tiap individu di lingkungan keluarga itu ber­
usaha menurut batas-batas usia, kelamin dan kemampuan guna 
mendapatkan pendapatan tertentu untuk dikonsumsi bersama, ser­
ta membiayai berbagai pengeluaran-pengeluaran dalam rangka hi­
dupnya. Malinowski pernah mengungkapkan dalam teorinya ten­
tang fungsionalisme, bahwa dalam rangka hidupnya tiap-tiap ma­
nusia harus memenuhi tujuh buah keperluan dasar ("seven basic 
need" ) *) 

Dilihat dari segi praktis saja, suatu keluarga akan mengeluar­
kan biaya-biaya tertentu buat sandang pangan, pendidikan, per­
lengkapan-perlengkapan hidup termasuk perumahan, upacara adat 
dan keamanan dan sebagainya. Suatu pemilikan yang berupa ku­
rang lebih 25 are tanah sawah dan 30 are tanah kering niscaya ti­
Jali a1<an pernan mencu • .:uvi keperluan-keperluan itu untuk tidak 
semata-mata menggantungkan diri dari usaha pertanian. Hal itu pu­
la menyebabKan pacta masyarakat terdapat kecendrungan untuk 
mendapatkan usaha hiduv yang lain (merangkap). Lebih-lebih 
lagi bagi orang-orang tidak memiliki tanah, kecenderungan itu 
akan lebih nyata dalam batas kemungkinan tertentu. 
Maka tidak jarang kita lihat ada usaha - usaha penduduk hampir 
di semua banjar untuk memproduksi batu bata. 
Secara khusus ada usaha - usaha yang memperlihatkan ciri 
khas masing-masing banjar misalnya; di banjar Keraman banyak 
penduduk yang mengusahakan dupa, di banjar Kedampal dan ban­
jar Pande banyak penduduk yang mengusahakan penarak. Di ban­
jar Banjaran dan banjar Batan buah ada usaha kerajinan rp.embuat 
dulang dari kayu. 

Penggunaan teknologi modern baik itu dalam bidang pertani­
an, maupun dalam bidang-bidang lainnya sudah semakin terlihat. 
Dibidang pertanian untuk mengolah tanah pertanian, sampai tanah 
itu siap untuk ditanami, masyarakat menggunakan traktor. Begitu 
pula dalam memberantas hama dipergunakan obat-obatan modern 
ZA, Diasinon, menggunakan Hand Sprayer dan lain-lain. Juga ma­
syarakat telah mengenal Bimas, Inmas dan Insus. Kemajuan-kema-

*). Lihat Diktat "Teori-teori Fungsional Struktural di negeri Inggris", Koen­
tjaraningrat, 1979. 
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juan dengan adanya arus modernisasi juga terlihat di dalam alat­
alat rumah tangga yang dipergu nakan oleh .masyarakat. Arus mo­
dernisasi yang dialami tentunya tidak bisa dilepaskan dengan lan­
camya arus komunikasi dari kota (Denpasar) ke desa Abiansemal, 
kalau boleh dikatakan sekarang seolah-olah tidak ada jarak antara 
kota dengan desa Abiansemal. ijegitu pula dengan adanya Koran 
Masuk Desa, dan terutama adalah listrik masuk desa yang memba­
wa pengaruh modernisasi terhadap masyarakat desa, dengan ada­
nya listrik timbul usaha-usaha baru, seperti pabrik tegel, pabrik es, 
begitu pula usaha-usaha lainnya yang menggunakan aliran listrik. 
Bermunculan pemilikan TV, Kulkas dan sebagainya. 

Latar Belakang Sosial Bu<laya. 

Keseluruhan perjalanan sejarah dapat digolongkan ke dalam 
dua jaman yaitu, jaman pra-sejarah dan jaman sejarah. tidak ada 
bukti-bukti yang berarti dari jaman pra-sejarah ini di desa Abianse­
mal. Begitu pula penemuan-penemuan benda pra-sejarah baik yang 
berpangkal pada jaman yang paling tua, yaitu jaman paleolitik, ju­
ga alat-alat yang berasal dari jaman mesolitik, bukti-bukti yang me­
nunjukkan jaman neolitik belum kami temui di desa Abiansemal 
sebagai bukti jaman pra-sejarah tersebut. Kita mengetahui bahwa 
secara umum masyarakat · Bali dibagi menjadi dua bentuk, ialah 
masyarakat Bali Aga dan Bali Majapahitjwong majapahit (IGN Ba­
gus, 1976 : 279). Masyarakat Abiansemal dapat dimasukkan ke da­
lam kategori kedua. Pengaruh ini amat luas mencakup : bidang 
agama, bidang seni rupa, arsitektur, kesusasteraan dan lain-lain. Be­
gitu pula masyarakat Abiansemal mengecap juga jaman kedatang­
an bangsa barat (Belanda) untuk kepentingan penjajahan, menga­
lami juga kedatangan bangsa Jepang sekitar tahun 1942. Dan yang 
penting adalah masyarakat Abiansemal turut dalam jaman Revolu­
si, yang diproklamirkan tanggal 17 Agustus 1945 sebagai kemerde­
kaan Indonesia. 

Secara keseluruhan masyarakat Bali umumnya dan masyara­
kat Abiansemal khususnya dewasa ini mencerminkan ciri-ciri yang 
dapat disifatkan sebagai tradisi kecil , tradisi besar, dan tradisi mo­
dern. 

Ciri-ciri tradisi kecil adalah : 
1. sistem ekonomi sawah dengan irigasi. -
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2. peternakan ayam untuk keperluan dagingnya dan adu ayam , 
3. bangunan rumah dengan kamar berbentuk kecil terdiri dari 

bah an bam bu a tau kayu; ' 
4. kerajinan meliputi : besi, perunggu, celup dan tenun; 
5. pura dengan sistem ritual dan upacara yang komplek ; 
6. sistem pura berhubungan dengan keluarga, desa dan wilayah , 
7. bahasa setempat dengan kesusasteraan lisan ; 
8. tari dan tabuh dipakai dalam rangka upacara pura yang terdiri 

dari antara lain : selunding, angklung, tari sanghyang (Swel­
lengrebel, 1979 : 29). 

Ciri-ciri tradisi besar adalah : 

1. kekuasaan pusat berada pada tangan raja yang dianggap keturun­
an dewa; 

2. adanya tokoh pedanda; 
3. konsep-konsep kesusastraan dan agama tertulis dalam daun 

lontar; 
4. adanya sistem kasta ; 
5. adanya upacara pembakaran mayat bagi yang meninggal ; 
6. pertunjukan wayang kulit; 
7. arsitektur dan kesenian bermotif Hindu dan Budha ; 
8. adanya sistem kelender Hindu Jawa; 
9. tari topeng (Swellngrebel, 1979 : 29 : 30). 

Kemudian ciri-ciri yang dapat disifatkan sebagai tradisi modern 
adalah : 

1. Inkorporasi penduduk ke dalam lembaga-lembaga administrasi 
negara kebangsaan yaitu negara Republik Indonesia; 

2 . Pendidikan massal , mencakup pendidikan bahasa, sejarah nasi­
anal dan sebagainya; 

3. Sumber tenaga meliputi : mesin, listrik ; 
4. adanya barang-barang perdagangan dan indu,stri yang diperoleh 

dari import ; 
5. sistem agama dirasionalisasi , terkordinir dan terkomunikasi ke 

dalam maupun ke luar; 
6. kerajinan bersifat produksi massa ; 
7. adanya sistem pasar dalam ekonomi ; 
8. administrasi bersifat heterogen ; 
9. adanya mass media nasional dan internasional , 
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10. adanya orientasi ke depan yang diintroduksi oleh berbagai de­
partcmen, scperti : Bimas , lnmas, lnsus, pendidikan nasional , 
kc luarga IJen·ncana dan lain -lain (Phillip Frick Me Kean, 1975: 
21- 24) . 

Kalau di atas kita sudah melihat, perkembangan sejarah kebu­
dayaan dari masyarakat dcsa Abiansemal, un tuk selanjutnya akan 
dicoha melihat sistcm kckerabatannya, kepercayaan, religi, bahasa 
(ditinjau dari scgi ko mu.nikasi dan kesenian). 

Perkawinan merupakan suatu saat yang amat penting dalam 
kehidupan orang i\biansemal, karena dengan itu barulah ia diang­
gap sebagai warga penuh dari masyarakat, dan baru sesudah itu ia 
memperoleh hak-hak dan kewajiban-kewajiban seorang warga ban­
jar dan keluarga kelompok kerabat. Aki bat dari adanya perkawin­
an , baik perkawi'nan monogami maupun perkawinan poligami ter­
bentuklah keluarga batih yang ser ing disebut dengan istilah /wren . 
Karena itu maka ada dua jen_is bentuk keluarga batih, yaitu : kelu­
aarga batih monogami dan keluarga batih poligami. Bentuk keluar­
ga batih monogami mempunyai struktur, satu suami, satu istri dan 
beberapa orang anak . Bentuk keluarga baiih poligami mempunyai 
struktur : satu suami, beberapa istri dan beberapa orang anak. Da­
lam keluarga bat ih tersebut berlaku prinsip patrilineal. 

Peranan anggota keluarga batih antara lai n : 

1. Membina dan mengembangkan hubungan antara sesama anggo­
ta keluarga bersifat in tim dan mesra ; 

2. Membina kesatuan ekonomi keluarga, dalam arti menata-laksa­
nakan kehidupan rumah tangga dan sebagai kesatuan dalam 
mata pencah arian; 

3. Mengembangkan dan melakukan pengesahan dan mendidik 
angkatan yang berikutnya ; 

4 . melaksanakan upacara-upacara adat (upacara daur hidup) dan 
upacara agama (panca yadnya) ; 

5. Suami istri dari suatu keluarga batih menjadi anggota suatu ko­
munitas tertentu dan wajib menj alankan peranan sesuai dengan 
kedudukannya itu (Koentjaraningrat, 1980 a:38). 

Disamping keluarga batih, pada masyarakat Abiansemal juga 
dikenal keluarga luas, keluarga luas berbentuk sebagai akibat ada­
nya perkawinan dari seorang anak atau sejumlah tertentu. Karena 
itu keluarga luas selalu terdiri dari lebih dari satu keluarga inti, te-
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tapi seluruhnya merupakan suatu kesatuan sosial yang biasanya 
pula tinggal bersama pacta satu pekarangan. Juga dikenal clen kecil 
berupa dadia dan clen besar berupa panti atau paibon. 

Masyarakat Abiansemal secara keseluruhan adalah beragama 
Hindu, percaya dengan Tuhan Yang Maha Esa, yang disebut ber­
macam-macam misalnya : Sanghyang Widhi, Sangyang Tunggal, 
Sanghyang Wenang, Sanghyang Tuduh, Sanghyang Paramakawi, 
Snaghyang Acintya dan sebagainya. Manifestasi daripada Ida 
Sanghyang Widhi, disebut dewa atau bhdtara. Manifestasinya yang 
terkenal dalam kepercayaannya adalah dalam Tri Tunggal yaitu : 
Bhatara Brahma sebagai dewa pencipta ; Bhatara Wisnu ~bagai de-

._ - ' 
wa pemelihara dan Bhatara Ciwa sebagai dewa Pemralina. H asyara 
kat berkeyakinan bahwa mereka adalah diciptakan oleh Ida Sangh­
yang Widhiwasa (dalam hal ini adalah Sanghyang Brahma) beserta 
seluruh leluhurnya yang sudah suci. Disamping kepercayaan mere­
ka tentang adanya Ida Sanghyang Widhiwasa dgn. segala manifesta-

sinya mereka juga percaya dengan adanya mahluk-mahluk halus 
yang disebut dengan pitara (roh manusia yang sudah. suci atau di­
sucikan), pitara (roh manusia yang ada di neraka atau yang belum 
disucikan)'. Selain itu ada pula tanya, kala, banaspati, gamang dan 
sebagainya. Kepercayaan akan benda-benda tertentu yang diang­
gap mempunyai kekuatan sakti yang dapat bermanfaat bagi pemi­
liknya. Biasanya pacta tempat-tempat benda yang mengandung ke­
kuatan sakti itu, tempatnya menjadi tenget (angker). Di samping 
itu masyarakat percaya dengan adanya· punarbhawa (kelahiran 
kembali dari jiwa), percaya terhadap hukum klfima (adanya buah 
dari setiap perbuatan). Dan yang terakhir akan adanya moksa 
(kebebasan jiwa dari lingkaran kelahiran kembali). 

Mengenai bahasa (ditinjau dari segi komunikasi), masyarakat 
Abiansemal secara umum mengenal 2 bahasa yaitu bahasa Bali dan 
bahasa Indonesia. Seperti kita ketahui bahwa alat komunikasi mo­
dern jarang sekali dapat mendesak sama sekali alat-alat komunika­
si yang telah ada sebelumnya. Televisi belum berhasil mendesak ra­
dio, radio belum berhasil menghilangkan buku-buku yang tercetak, 
penemuan alat pencetak tidak m.enyebabkan kita berhenti menulis 
dengan pena dan tinta; mengajar orang membaca sama sekali tidak 
mengurangi keinginan mereka untuk bercakap-cakap setiap macam 
bentuk komunikasi yang baru tumbuh bersama dengan yang lama. 
Macam-macam komunikasi yang baru ini dapat saja mempunyai 
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fungsi tertentu, tetapi fungsi lainnya tetap dijalankan oleh yang la­
ma. Hal scmacam inilah yang menyebabkan sampai saat ini masya­
rakat dalam pergaulan sehari-hari masih menggunakan bahasa Bali. 

Pertumbuhan kesenian di desa Abiansemal sangat pesat sekali 
KreativiLas-kreativitas dalam bidang seni tumbuh dengan suburnya. 
Lembaga-lembaga kesenian yang ada di desa Abiansemal adalah : 
segeha gong sebanyak 6 buah, sekeha angklung 3 buah, sekeha ba­
t e!· 1 buah , sekeha kidung kekawin 3 buah, sekeha joget 2 buah 
dan sekeha legong 2 buah. Disamping itu ada pula pengrajin-peng­
rajin seperti pem buatan dulang, <.lupa, penarak, pande besi dan se­
bagainya. 

KEBUT UHAN POKOK RUMAH TANGGA TRADISIONAL DI 
DESA ABL\NSEJ\JAL. 

i\l enurut kodratnya, manusia mempunyai kebutuhan hidup 
yang bermacam-rriacam. Manusia selalu berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan itu. Jika: semua kebutuhan hidupnya dapat 
dipenuhi, orang merasa puas. Hidupnya makmur tidak merasa ke­
kurangan, nikmat dan tenteram. 

Kebutuhan-kebutuhan kodrati itu antara lain adalah : 

1) . Kebutuhan Lmtuk mempertahankan kelangsungan hidup : ma­
kan, minwn , pakaian, perumahan, ruang gerak, alat-alat dan 
lain-lain . 

2). Kebutuhan menent skan keturunan : kawin, anak, cucu dan 
seterusnya. 

3 ). Keb utuhan akan pekerjaan. 
4). Kebutuhan akan harga diri. 
5). Kebutuh an akan keamanan lahir-batin clan jaminan kepastian. 
6). Kebutuhan akan memeluk agama. 
7) . dan lain-lain. 

Semua kebutuhan-kebutuhan it u t idak selalu dengan sendiri ­
nya disaclari oleh setiap manusia. Timbulnya kesadaran akan kebu­
tuhan-kebutuhan itu memerlukan dan melalui proses , yang mem­
butuhkan kesempatan. Dengan <.lemikian, mereka yang memper­
oleh banyak kesempatan mempunyai berbagai-bagai kebutuhan hi­
dupnya. Misalnya : Seorang anak kebetulan dilahirkan dari keluar­
ga yang kaya, sejak kecilnya telah mendapat kesempatan yang baik 
maka timbullah kesadaran kebutuhan makanan yang enak, pakaian 
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yang bai k, sekolah yang teratur, dan seterusnya. Scbaliknya, anak­
anak yang kebet ulan dilahirkan dalam keluarga yang tidak mampu 
kesempatan proses penyadaran akan kebutuhan-kebutuhan kodra­
tinya, hanya dalam lingkungan yang terbatas. maka kesadaran 
akan kebutuhan terbatas pula : m akan, pakaian yang serta sedcr­
hana. 

Kesadaran akan kebutuhan itulah yang menggcrakkan manu­
sia (bai k sikap, tingkah laku) untuk berusaha atau berjuang memc­
nuhi kebutuhan-kebutuhannya. I\lereka akan merasa puas bila kc­
butuhannya telah dapat dipenuhinya. Tetapi kemudian tim bul pu­
la kebutuhannya yang baru/lain. Dan bila kebutuhan inipun berha­
sil dipenuhi akan disusul dengan kebutuhan-kebutuhan berikut­
nya, Dengan demikian perjuangan untu k memenuhi kebutuhan it u 
selalu susul-menyusul. Sesuai dengan timbulnya kebutuhan yang 
berikutnya setelah dapat dipenuhinya kebutuhan yang lalu. 

Makanan dan minuman vokok. 

Untuk memenubi salah satu kebutuhan hid up, orang Abianse­
mal mengenai sist em mengolah makanan, hal ini pula berlaku seca­
ra umum di Bali. Jenis-jenis makanan yang diolahnya itu dapat di­
bedakan makanan utama dan makanan sai-.~pingan. 

Makanan utama adalah nasi, sayur dan ikan. Bahan-bahan 
mentah yang dip rgunakan yaitu, beras, jagung, ketela poh on, ke­
tela rambat dan keladi. Melihat bahan-baha:n nasi seperti itu maka 
oleh orang Abiansemal disebut dengan d ua istilah, yaitu nasi lulen 
(nasi 'murni ) yang dibuat dari beras saja. Jenis kedua adalah nasi 
meoran yaitu bahannya dari beras bercampur jagung, ubi-ubian 
dan lain-lain . Jenis nasi yang kedua ini tidak diketemukan lagi pa­
da masyarakat Abiansemal . Mereka sekarang hanya mengenalnasi 
tulen (nasi: n1urni). Hal ini tentu disebabkan karena keadaan eko­
nomi mereka sudah semakin baik, juga dengan adanya intensifikasi 
dalam bidang pertanian dengan bibit padi baru .(unggul), penanam­
an padi dua sampai tiga dalam setahun dan sebagainya. Sehingga 
jarang kita temui masyarakat memakan nasi meoran (nasi campur). 

Lauk pauk diolah dalam campuran yang beraneka ragam ti­
antaranya yang terkenal ialah lawar, bahannya dari daging, sayur, 
buah (nangka, pepaya), dicampur dengan darah babi, ayam dan se­
bagainya, bumbu dan asam secukupnya. Sedangkan urab dibuat 
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dari bermacam-macam sayur seperti pucuk daun-daunan, buah­
buahan atau kacang-kacangan diramu dengan bumbu dan kelapa 
yang diparut serta brambang dan limau dipakai sebagai asam pe­
nyegar rasa. Dalam hal mengolah ikan, dikenal bermacam-macam 
jenis sate yakni, satu lembat, sate keblet, sat asem, sate serapah 
yang bahannya dari kelapa, daging, bumbu yang dirumat halus se­
demikian rupa dan ditempelkan pacta satu tangkai yang tertentu si­
ap untuk dipanggang. 

Bahan-bahan untuk membuat dan mengolah lauk-pauk ini, di­
dapat dari pekarangan dan sebagian ada yang dibeli. Pekarangan 
rumah penduduk di desa Abiansemal banyak yang ditanami po­
honan buah-buahan, sayur-sayuran dan sejumlah tanaman palawi­
ja. Baik untuk dijual di pasar maupun untuk dikonsumsi sendiri. 
Macam buah-buahan yang ditanam di pekarangan dan teba, seba­
gai bahan makanan sampingan, yang terpenting biasanya yang dita­
nam adalah rambutan (Neohelium lapaceum), duren (Durio zibe­
thimus), pepaya (Carica papaya), jambu batu (Pesidium guajava), 
kedondong (Spondis dulcis), dan duku (Lansium domesticum). 

Tanaman buah-buahan ini dipelihara dengan ' seksama dan 
baik oleh pemilik. Duren misalnya, mulai pada umur 10 tahun su­
dah mulai berbuah setahun sekali. Buah duren banyak diminta 
oleh penduduk kota (Denpasar), yang menganggap dueren adalah 
makanan istimewa. Cara menjual buah duren tersebut oleh petani 
adalah dengan cara mepajek (diborongkan, sistem ijon), pada wak­
tu duren itu sudah mulai matang di pohonnya. 

Sudah barang tentu penduduk desa Abiansemal masih mem­
punyai sumber-sumber bahan-bahan makanan lainnya, yang diha­
silkan dari pekarangannya yang dikonsumsikan sendiri, hasil kolan 
ikan yang sering dimiliki suatu kelompok rumah tangga, ayam 
kampung, bebek, sapi, kambing yang dikonsumsikan sendiri seba­
gai penambah gizi keluarga. 

Pelajaran apa yang dapat dipetik dari hal-hal tersebut diatas, 
bahwa penduduk desa Abiansemal sudah kena arus modcrnisasi 
terutama pengaruh mengenai soal-soal penggunaan tanah, biaya hi­
dup rumah tangga dengan memanfaatkan tanah pekarangan yang 
ditanami buah-buahan, sayur-sayuran, dan palawija. Perubahan­
perubahan sistem nilai budaya daripenduduk yang nantinya ter­
cermin di dalam penggunaan alat-alat rumah tangganya. 
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Disamping makanan, dari bahannya sampai mengolahnya se­
perti tersebut di atas. Peranan air (minuman) tidak dapat dilupa­
kan. Minuman pokok penduduk desa Abiansemal dalam hubung­
annya dengan makanan tersebut adalah air biasa (air tawar) yang 
kebanyakan didapat dari sumur dan air pancuran. Sebagai minum­
an selingan juga dikenal minuman tuak (yang disadap dari pohon 
kelapa dan enau), arak (air sulingan dari tuak); brem (air tape ke­
tan) dan minuman-minuman botol lainnya. 

Pakaian. 

Di dalam pergaulan sehari-hari mulai dari .~ingkungan rumah 
tangga sendiri sampai pada rumah tan~ga-rumah tangga di sekitar­
nya, orang-orang memakai pakaian yang sederhana dan seadanya, 
biasanya mereka hanya memakai celana, kain , selendang dan ka­
dang tanpa ikat pinggang. Bagi yang laki-laki memakai celana pan­
jang, celana pendek, baju, kain atau sarung dan kadang-kadang pu­
la tanpa ikat pinggang. Baik laki perempuan, tua muda dan anak­
anak sekarang t elah memakai sandal (sandal India, istilah lokal). 
Jenis kain, baju yang mereka gunakan sehari-hari kebanyakan bi­
kinan luar Bali, yang didapat dengan cara membeli di toko-toko 
atau pasar. Walaupun kadang-kadang merekapun mempergunakan 
kain buatan orang Bali sendiri, seperti kain endek. Tujuan pokok 
dari penggunaan pakaian sehari-hari sebagai tersebut di atas adalah 
untuk memenuhi kebutuhan jasmani mereka. Digunakannya busa­
na yang sangat sederhana seperti sandal jepit, sarung, baju kaos, 
pada kehidupan sehari-hari mereka adalah untuk mengurangi rasa 
panas dan juga karena praktis. 

Selain pakaian seJ:ari-hari yang sangat sederhana seperti terse­
but di atas , ada pula pakaian yang khusus dipakai dalam upacara­
upacara, baik itu upacara agama maupun upacara adat. Seperti 
dester (udeng), kain selimut, umpal (kain polos), tapih (kain da­
lam), stagen songket atau maprada, senteng atau selendang dan se­
bagainya. 

Bagi mereka yang mempunyai mata pencaharian sebagai pega­
wai baik itu pegawai negeri maupun pegawai swasta, ABRI, begitu 
pula anak-anak sekolah, memakai pakaian khusus , disesuaikan ter­
hadap ketentuan yang harus dipakai dimana mereka bekerja atau 
sekolah. Memakai baju, celana, rok/span, dan sepatu. 
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Begitu pula dalam kcnyataan sehari-hari tiuak sem ua orang 
dalam masyarakat memakai perhiasan. Itu hanya tl'rdapat pacta 
anak-anak sejak ia menginjak upacara seratu s lima hari sampai ber­
jalan memakai pcrhiasan gelan g perak pada kaki dan Langannya, 
dernikian pula tindilc (perhiasan lol.Jang tclin ga) dan ka lung clengan 
manik-manik mote dan kantong yang berisi su aLu benda bcrkcku­
atan magis. Bagi orang-orang Jewasa yang percmpuan ada bebera­
pa orang yang memakai ka1ung, gelang, cincin, sumpel. Scdangkan 
yang laki-laki memakai jam tangan, kalung. Barang-barang perhias­
an ini juga dipakai pada saat-saat ada upacara agama dan adat. Di 
sam ping sebagai perhiasan juga mencerminkan kemegahan, wibawa 
dan gengsi orang yang bersangkutan. 

Alat-alat. 

Alat masak-memasak yang dipergunakan olch penduduk <..lesa 
Abiansemal terutama untuk menanak nasi. se bagai alat yang hants 
ada seperti : /~elwb (tutup kLtkusan dari tanah liat) , lwlwsan, pa­
y uh ' Priyuk), dandang, panci, siyut (alat untuk menggarau dari ka­
yu, tetapi sekarang sudah banyak mengganti dengan alat-alat ter­
buat dari besi atau alumunium. Ju ~,;a diperlukan sepil (supit), sem ­
prong (salung api) yang terbuat dari bambu, pane/paso (l.mnai/va­
so). Alat-alat untuk memasak lauk-pauk diperlukan scperti : Peng­
gorengan, sindull (sendok). Semua alat-alat ini didapat dengan cara 
membeli di toko atau pasar. Kecuali sepi~dan semprong (salung 
api) dibuat sendiri. Sifat kegunaan alat-alat tersebut di atas dicta­
lam masak-memasak adalah sangat penting Jan menentukan, begi­
tu pula fungsinya sangat diutamakan. 

Alat tidur yang utama adalah : dipan, ti kar , banta! , kasur , se­
prai dan selimut. Dipan yang dipergunakan oleh sebagian besar 
orang adalah dipan yang terbuat dari bahan bambu, yang dipro­
duksi sendiri oleh masyarakat. Walaupun ada beberapa orang ru­
mah tangga yang menggunakan ranjang yang terbuat dari besi. Se­
dangkan alat-alat tidur lainnya didapat dengan 'jalan membeli. Tu­
juan penggunaan adalah untuk memenuhi kebutuhan jasmani, 
fungsi dan kegunaan alat-alat tersebut adalah utama dan sangat 
penting sekali. 

Alat kebersihan yang utama dan semua rumah tangga memi­
liki, seperti : sapu lidi, sapu ijuk dan sapu bulu. Sapu lidi dibuat 
sendiri oleh penduduk, bahannya dari lidi daun enau dan daun ke-
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lapa. Sedangkan sapu ijuk dan sapu buli didapat dengan jalan 
membeli. Sapu lidi dipergunakan untuk membersihkan halaman 
rumah, halaman merajan/sanggah dan sebagainya. Sapu ijuk diper­
gunakan untuk membersihkan lantai rumah, laintai dapur. Sapu 
bulu dipergunakan untuk membersihkan rak-rak dan sebagainya. 
Melihat hal tersebut maka fungsi dan kegunaannya adalah sangat 
penting dan utama. 

Alat tempat duduk utama yang dimiliki oleh sebagian besar 
penduduk adalah kursi yang terbuat dari bambu dan kayu. Bagi 
pegawai, ABRI dan orang-orang mampu di desa sebagian sudah 
mempunyai tempat duduk dari kain, plastik dan busa. Semua alat­
alat duduk ini didapat dengan jalan membeli. Kegunaannya tidak 
begitu penting, digunakan pada waktu ada tamu. Sedangkan tern­
pat duduk sehari-hari dipergunakan tikar dan plangkan (balai-balai 
dari kayujbambu). 

Alat untuk menyimpan barang, dalam bahasa Inggris disebut 
container. Berbagai macam alat menyimpan diklaskan menurut ba­
han mentahnya. Yaitu kayu, bambu, kulit kayu, tempurung, serat­
seratan, atau tanah liat. Alat untuk menyimpan air di desa Abian­
semal dipergunakan gebeh (tempayan) yang terbuat dari tanah liat, 
alat untuk menyimpan garam dipakai gelas, jembung dan cangkir. 
Alat untuk menyimpan pakaian dipergunakan koper dan almar.i 
Sedangkan alat untuk menyimpan nasi dipakai basi dan sok kasi. 

KELENGKAPAN POKOK RUMAH TANGGA TRADISIONAL DI 
DESA ABIANSEMAL. 

Makanan dan minuman sekarang sudah banyak dibicarakan 
oleh para ahli. Karena makanan dan minuman itu adalah merupa­
kan suatu barang, pembicaraan ilmu Antropologi mengenai makan­
an dan minuman ini, dalam rangka pokok mengenai teknologi dan 
kebudayaan fisik. Makanan dan minuman ini dapat dipandang dari 
sudut bahan mentahnya, cara pengolahan, memasak dan menyaji­
kan makanan dan minuman tersebut. 

Dibawah ini akan dicoba menginventarisasi peralatan yang di­
pakai dalam proses makanan dan minuman tersebut, di desa Abi­
ansemal. 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 

5. 
6. 

7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 

17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 

24. 
24. 
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Tabel XXI 

Distribusi alat-alat yang dipakai dalam proses 
makan dan minum 

( n : 100 ) 

Nama peralatan 
Frekueusipenggunaan 

tujuan, fungsi, 
kadang tidak sering gun a 
kadang pernah ,.. 

piring 100 - - tempat nasi 
jembung 70 30 - tempat nasi 

sok nasi 92 8 -- tempat nasi 
sinduk kau 25 75 - alat mengambil na-

si dari sok kasi. 
gebeh 72 26 2 tempat air 
cedok plastik 61 25 14 alat mengambil air 
cedok kau 15 35 50 alat mengambil air 
gelas 100 -- - tempat air 
cangkir 75 15 10 alat minum 
morongjketel 25 75 - tempat air 
termos 62 12 26 tempat air 
sendok garpu 63 17 20 alat makan 
Sendok biasa 70 15 15 alat makan 
guci 2 - 98 tempat minum 
kele 2 - 98 alat minum tuak 
bum bung 2 5 93 tempat garam, tern 

pat tuak. 
klukuh 3 2 95 tempat tuak 
botol 100 - - tempat minuman 
bugem 2 - 98 alat makan 
calung 2 - 98 tempat garam 
kau 7 5 88 alat makan 
pabuan base 5 5 90 tempat sirih 
penglocokan 3 3 94 alat penumbuk si-

rih. 
caratan 2 - 98 tempat air minum 
kulkas 3 -· 97 tempat mengawet-

kan makanan dan 
minuman. 



Keterangan . 

3. Soh nasi : 
Jarang kita temui di desa Abiansemal, rumah tangga yang 
menggunakan basi , atau alat-alat lainnya yang modern un­
tuk tempat nasi. Mereka masih cenderung menggunakan soh 
hasi, yang merupakan hasil produk daerah lokal (banjar pan­
de), berdasarkan beberapa pertimbangan tentunya. 

4. Sinduh kau : 
Alat yang dipakai untuk mengambil nasi darisok kasi terouat 
dari tempurung kelapa. Hasil produk (kode 3). 

5. Gebeh : 
Gebeh (tempayan) terbuat dari t anah liat, masyarakat masih 
banyak yang menggunakannya. 

7. Cedok kau : 
(Gayung} yang terbuat dari tempurung kelapa yang merupa­
kan hasil produk sendiri (kode 3). 

14. Guci: 
Tempat minuman (arak). Sangat jarang kita temui di masya­
rakat, hanya 2 rumah tangga saja yang masih memilikinya. 

15. Kele : 
Jarang kita temui rumah tangga yang memiliki, mempergu­
nakan alat minum ini. Hanya ada beberapa saja (Br. Gu­
nung) yang masih mempergunakan alat ini untuk minum tu­
ak. Katanya tanpa alat ini, rasa tuak itu tidak enak. 

17. Klukuh : (timba dibuat daripada kelopak pinang). 

19. Bugem : 
(talam berbentuk stupa dari kayu), dipergunakan untuk 
menghidangkan makanan bagi pendeta. 

20. Calung: 
(tempat garam dari batok kelapa), masih ada rumah tangga 
yang menggunakannya. 

21. Kau : 
(tempurung, batok), tempat makan sebelum ada piring. 

22. Pabuan base : (puan, cerana, tempat sirih). 

23. Penglocokan : (alat menumbuk sirih, yang terbuat dari besi). 
24. Caratan : (kendi, ceret), sangat jarang kita temui orang yang 

masih mempergunakannya, ditemui hanya dua ru­
mah tangga yang masih mempergunakannya. 
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Melihat alat-alat yang dipergunakan dalam proses makanan 
dan minuman seperti tersebut di atas, terlihat bahwa masyarakat 
menggunakan alat-alat kebanyakan dari hasil membeli di toko atau 
di pasar, juga sudah kena arus modernisasi. Kita juga lihat di desa 
Abiansemal ada semacam pengrajin, kalau boleh dikatakan pengra­
jin komunitas, yang khusus membuat sok kasi/penarak / bakul dari 
bambu, di Br. Pande. Disini kita temui tidak kurang dari 30 KK 
yang memproduksi alat ini. Penduduk desa Abiansemal daya krea­
tivitasnya sangat tinggi. 

Pakaian dan Perhiasan. 

Pakaian adalam merupakan benda kebudayaan, yang merupa­
kan kebutuhan primer manusia. Mengenai pakaian ini dapat dipan­
dang dari beberapa sudut misalnya : bahan-bahan yang diperguna­
kan, teknik pembuatan, teknik melipat , teknik mencelup. 

Struktur pakaian (atas, tengah, bawah atau luar dan dalam) 
begitu juga fungsi dan sebagainya. Dibawah ini akan diinventarisasi 
pakaian dan perhiasan yang dipakai oleh individu dalam rumah 
tangga di desa Abiansemal. 

No. 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 
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Tabel :XXII 

Distribusi alat-alat yang dipakai dalam 
proses Pakaian dan Perhiasan . 

( n : 100) 

Nama peralatan 
Frekuensipenggunaan Tujuan, fungsi, 

sering kadang tidak gun a 
kadang pernah 

udeng 75 15 10 upacara (suci) 
payung 15 45 40 v 

menahan pan as dan · 

'I' . hujan. 
payung klangsah 17 35 r48" menahan panas{ 

dan hujan 
payung kukusan 21 46 33 menahan panas 

, _ _.... dan hujan. 
to pi 65 11 24 menahan panas - dan hujan 
... . . - --



6. kaca mata 35 15 50 menahan debu/ 
buta 

7. anting-anting 66 20 14 perhiasan kuping 
8. sum pel 52 22 36 perhiasan kuping 
9. kalung mas 56 35 9 perhiasan leher 

10. kalung mo te 2 5 93 perhiasan leher 
11. gelang selaka 3 7 90 perhiasan tangan 
12. jam tangan 75 - 25 perhiasan tangan 
13. cine in 54 5 41 perhiasan tangan 
14. baju kebaya 76 24 - penutup badan 
15. baju kemeja 100 - - penutup badan. 
16. baju kaos 55 21 24 penutup badan 
17. ikat pinggang 23 25 52 penutup badan 
18. sabuk kain 100 - - penutup badan 
19. selendangjcerik 76 24 - penutup badan 
20. kain (kame n) 100 - - penutup badan 
21. celana (ja ler ) 91 9 - penutup badan 
22. sandal (sandal 100 - - alas kaki 

india). 
23. sepatu 33 24 43 alas kaki 
24. bakiak - 2 98 alas kaki. 

Keterangan : 

1. Udeng : 
destar , ikat kepala yang dipakai sebagai lambang yang diang­
gap suci. Dipakai dalam upacara agama dan adat. Bahannya 
terbuat dari kain dan ada pula yang dibeli sudah jadi. 

2. Payung : 
untuk menahan panas matahari dan hujan. Dipakai pada 
waktu ke sawah, yang merupakan hasil produk daera,h lokal 
(salah satu rumah tangga di Br. Keraman). 

10. Kalung mote : 
(kalung mot e) khusus dipakai oleh anak-anak, warnanya po­
leng (belang), hasil produk sendiri . 

22. Bakiak: 
(alas kaki terbuat dari kayu), dari responden hanya ada dua 
rumah tangga yang masih memiliki (Br. Gunung). 
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Melihat pakaian dan perhiasan yang dipakai oleh penduduk 
Abiansemal, terbukti bahwa pakaian dan perhiasan itu kebanyakan 
didapat dengan jalan membeli. Penggunaan jenis pakaian dan per­
hiasan sudah mengikuti konstelasi jaman (modern). Fungsi keguna­
an disesuaikan dengan sikan (desa, lwla dan patra), pakaian ke Pu­
ra akan lain dengan pakaian ke pasar, begitu pula pakaian ke seko­
lah ke sawah dan sebagainya. Juga pakaian dan perhiasan yang di­
pakai oleh individu, dapat menunjukkan stratifikasi mereka dalam 
masyarakat. 

Alat-alat produksi. 

Adalah alat-alat yang dipakai untuk melaksanakan suatu pe­
kerjaan. Mulai dari alat-alat sederhana seperti batu sampai kepada 
yang komplek seperti alat-alat yang ada dipakai dalam pertanian. 
Seperti diketah'ui desa Abiansemal adalah daerah pertanian, maka 
secara otomatis alat-alatnya kita temui banyak berkisar pada perta­
nian tersebut, tetapi alat-alat yang dipakai sudah kena arus moder­
nisasijteknologi. Para ahli Antropologi sudah membagi bermacam­
macam bentuk bercocok tanpa bajak (B) bercocok tanam dengan 
bajak. 

Bercocok tanam dengan bajak didalam ilmu Antropologi di­
sebut plough agriculture. Dalam sistem ini petani mengolah tanah 
sebelum ditanam dengan bajak yang ditarik oleh binatang atau ma­
nusia. Dengan ternak ini manusia bisa menyelesaikan secara efisi­
en, dalam waktu yang sama, suatu daerah yang lebih luas dan jauh 
lebih intensif daripada dengan cangkul. Hanya saja teknik peng­
olahan tanah dengan bajak membutuhkan pemeliharaan ternak 
atau tenaga buruh untuk menarik bajak. Memang di banyak daerah 
seperti misalnya Indonesia, peternakan itu tidak mempunyai tuju­
an khusus untuk memproduksi hasil-hasil peternakan seperti da­
ging, kulit, susu, keju, mentega dan sebagainya, tetapi hanya untuk 
menyediakan tenaga binatang dalam bercocok tanam (14,236). 

Melihat klasifikasi tersebut di atas, maka petani di desa Abi­
ansemal dapat dimasukkan dalam tipe kedua (bercocok tanam de­
ngan bajak) , bahkan sekarang sudah semakin maju, dengan diper­
gunakan traktor untuk mengolah tanah. Baiklah terlebih dahulu 
kita inventarisasi alat-alat produksi itu. 
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No. 

1. 

2. 

3 . 
4. 
5. 

6. 
7. 
8. 
9. 

10. 

11. 

12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17 . 

18 . 
19. 

20. 

21. 
22. 

Tabel XXIII 
Distribusi alat-alat Produksi 

( n : 100 ) 

Nama peralatan 
Frekuensipenggunaan 

sering kadang tidak 
kadang pernah 

cangkul 88 12 -

bajak 35 1 5 50 

sabit /arit 55 45 5 
madik 1 5 1 7 68 
Lingg is 11 19 70 

kapak jdapak 14 16 70 
keranjang 54 9 37 
ani-2/anggapan - 3 97 
pancing 58 13 29 
bubu 61 8 31 

jaringjsau 11 1 5 74 

payukjperiuk 92 3 5 
dandang 83 5 12 
kekeb 98 2 -
kukusan 100 -; -

panci 25 12 64 
kompor 23 1 3 64 

pane 91 2 
,.., 
' 

sepit 100 - -

semprong 75 4 21 

lesung 60 3 37 
lu 65 5 30 

Tujuan, fungsi 
gun a 

alat membuat lo-
bang. 
alat membuat lo-
bang. 
alat potong 
alat potong 
alat membuat lo-
bang. 
alat potong 
tempat barang 
alat potong 
alat mencari ikan 
jerat penangkap 
ikan 
jerat penangkap 
ikan 
alat masak 
alat masak 
alat masak 
alat masak 
alat masak 
alat menyalakan 
a pi 
tempat beras 
alat untuk meng-
ambil. 
alat menyalakan 
a pi 
alat menumbuk 
alat menumbuk 
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23. bato boreh 15 9 76 alat menumbuk 
24. batu base 36 45 19 alat menumbuk 
25. cetok 11 15 74 alat mengambil 
26. timpas 9 17 74 alat potong 
27. semeti 7 19 74 alat pukul 
28. pahat 15 17 68 alat membuat lo-

bang. 
29. bar 5 9 86 alat membuat lo-

bang. 
30. water pas 6 5 89 alat meluruskan 
31. sler 11 6 83 alat meluruskan 
32. gunting besi 2 3 95 alat potong 
33. palu 15 2 83 alat pukul 
34. pe nggorengan 100 - - alat masak 
35. penyangkan 54 2 44 alat membuat ba-

citakan ta. 

Keterangan : 

2. Bajak: 
alat untuk mengolah tanah pertanian ini mempunyai bagian-ba­
gian khusus lagi yaitu : 
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a. uga alat yang dipasang pada leher sapi atau ker­
bau waktu mem bajak. 

b. palit uga anak tangga daripada alat yang dipasang pa­
da leher sapi/kerbau waktu membajak. 

c . sambed 

d. katik 
e. tenggala 
f. pengigi 

g. tetuan 
h. singkal 
i. ceracap 
j. selau 
k. kaun lampit 

pengikat leher sapi jkerbau, terbuat dari jalin­
an rotan, karet dan sebagainya, pada waktu 
menarik bajak pedati tersebut. 

tangkai dari bajak itu. 
bajak. 
alat seperti gigi yang ditarik untuk mendatar­
kan tanah. 

bagian bajak yang menindih baji 

garu untuk meratakan tanah yang ditarik 
oleh sepasang sapi/kerbau. 



1. pemlasan alat yang dipakai untuk melasahkan jmerata­
kan tanah yang ditarik oleh sepasang sapi / 
kerbau. 

Walaupun sudah digunakannya alat-alat modern dalam proses 
pertanian di desa Abiansemal belum bisa menggeser, menghilang­
kan sama sekali penggunaan alat-alat tradisional. 

Sebagai contoh : 

Diketemukannya tongkat untuk menanam kacang belum bisa 
menghilangkan sama sekali penggunaan alat-alat t radisional. Dike­
temukannya cangkul belum bisa menggantikan sama sekali kebi­
asaan mereka untuk menggunakan tongkat (m enanam kacang, ke­
tela dan sebagainya). Diketemukannya bajak yang ditarik oleh bi­
natang, belum bisa menghilangkan sama sekali kecenderungan me­
reka menggunakan cangkul, karena ada bagian-bagian sawah yang 
tidak terjangkau oleh bajak. Dan terakhir diperk nankannya trak ­
tor , juga belum bisa m endesak sama sekal i penggunaan bajak. Ka­
rena ada beberapa fase pekerjaan dalam proses pengolahan tanah 
yang memerlukannya. 

Senjata. 

Serupa dengan alat•alat lainnya, senjata juga dapat dilihat dari 
bahan-bahannya, warna, teknik pem buatan. Begitu pula fungsinya, 
ada senjata potong, senjata tusuk, senjata lempar, dan senjata pe­
nolak. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 

Tabel XXIV 
Distribusi Pemakaian Senjata dalam Rumah 

tangga di desa Abiansemal 
( n : 100 ) 

~~rekuens1penggunaan 
tujuan, fungsi, Nama peralatan 

kadang tidak sering 
kadang pernal} 

gun a. 

Kris - 2 98 alat tusuk 
Kelewang -- 11 89 alat potong 
Tulup - 2 98 alat tiup 
Gundrik - 1 99 alat tiup. 
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Keterangan : 

1 dan 2 kris/ kelewang : baru dipergunakan pacta saat mendesak/ 
gawat, misalnya G 30 S. 

3. Tulup alat ini dahulu dipakai untuk mencari se­
mal jbajing, tetapi sekarang fungsinya me­
ngalih menjadi salah satu alat upacara. 

Peralatan itu akan berguna bila keadaan memaksa, atau de­
ngan lain perkataan, alat itu akan mempunyai nilai penting bila di­
perlukan. Apabila alat-alat ini menjadi langka jnyaris punah, me­
rupakan barang warisan, pacta saat ini tidak ada yang memproduksi 
dan merupakan barang unik/khas. Maka fungsinya atau fungsi sosi­
alnya benda itu akan berubah. Sebagai contoh diperlihatkan oleh 
alat tulup tadi, dulu katanya alat ini untuk berburu (mencari se­
mal, bajing), sekarang menjadi salah satu kelengkapan upacara. 

Alat komunikasi. 

Seumpamanya ada p~ncampuran yang baik antara komunika­
si, transport dan organisasi maka ada pelbagai fungsi yang dapat 
dilaksanakanjdilakukan oleh suatu sistem komunikasi modern . 

1). Media komunikasi yang modern menyediakan catatan yang te­
liti dan permanen. 

2). Media komunikasi modern luar biasany~ cepatnya, peristiwa­
peristiwa penting disiarkan ke seluruh dunia beberapa menit 
saja setelah terjadi peristiwa itu terjadi. 

3). Media komunikasi modern memperluas jangkauan kemampuan 
orang untuk menyadari cara-cara hidup yang tidak dialami me­
reka sendiri. 

4). Media komunikasi modern mengkoordinasikan kelompok-ke­
lompok yang terdiri dari orang seorang membentuk jaringan 
kontak langsung dalam masyarakat, para pemimpin pelbagai 
kelompok ini dilengkapi dengan pelbagai petunjuk yang sama 
mengenai apa-apa yang sedang berlangsung, gambaran-gambar­
an yang sama dan pertimbangan-pertimbangan yang sama me­
ngenai apa-apa yang penting. 

Memang dalam kenyataannya bahwa penggunaan alat-alat ko­
munikasi oleh masyarakat di desa Abiansemal adalah sangat maju 
sekali dan modern seperti yang diperlihatkan oleh data dibawah 
ini. 
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Tabel XXV 

Responden digolongkan menurut alat-alat 
Transportasi dan Komunikasi yang dimiliki 

( n : 100 ) 

No. Nama Peralatan 
Absolut (%) 

Fungsi, guna 

milik sendiri tidak tujuan 
memiliki 

1. TV 35 65 sumber inf. 

2. Tape recorder 42 58 sumber inf. 

3. Radio 88 12 sumber inf. 

4. Sepeda mot or 45 55 transport 

5. Sepeda 65 35 transport 

6. Cikar 1 99 transport 

7. Mobil 5 95 transport 

Alat Upacara. 

Sudah dimaklumi oleh para ahli, bahwa gejala relegi itu meru­
pakan gejala yang begitu komplek, pada hakekatnya bahwa konsep 
relegi dapat dibagi menjadi 5 komponen, ya.ng mempunyai peran­
an sendiri-sendiri, tetapi yang sebagai dari suatu sistem berkaitan 
erat satu dengan yang lainnya. Komponen itu adalah : 
1). emosi keagamaan; 
2). sistem keyakinan; 
3). sistem ritual dan upacara; 
4) . peralatan ritus dan upacara; 
5 ). urn at agama. 

Dari kelima komponen tersebut, dibawah ini secara khusus 
akan diinventarisasikan peralatan ritus dan upacara yang dipergu­
nakan oleh masyarakat desa Abiansemal . 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

8. 

9. 

10 

11. 
12. 
13. 
14. 
15. 

Tabel XXVI 

Distribusi penggunaan alat-alat upacara 
di desa Abiansemal 

Frekuensipenggunaan 
tujuan, fungsi, Nama peralatan ·kadang sering tidak gun a 

kadang pernah 

Pajeng 100 - - simbolis 
Umbul-umbul 75 5 20 simbolis 
bokoran selaka 25 9 66 tempat sajen 
dulang 100 - - tempat sajen 
Jun tandeng 100 - - tempat air suci 
Jun pare 100 - - tempat air suci 
pen as tan 100 - - t empat minuman j 

arak/ teta buh. 
cecepan tanah 100 - - t empat minuman j 

arak jtetabuh 
keranjang jrimpen 76 15 10 simbolis tempat 

jajan. 
penyejeg. 90 5 5 alat membuat ge-

bogan. 
coblong tanah 100 - - tempat air 
rantasan 100 - - kain sukla 
pengangge mrajan 100 - - kain sukla 
canting 32 15 53 alat mengambil air 
piring sukla 100 - - tempat makanan 

Keterangan: 

4. dulang : merupakan hasil produk daerah lokal (Br. Banjaran). 

Masyarakat desa Abiansemal khususnya dan Bali umumnya 
(agama Hindu) sebenarnya lebih mengenal konsep sukla dibanding­
kan dengan bersih. Walaupun barang itu kotor, buruk rupanya 
yang penting adalah bersih. Alat-alat yang dipergunakan dalam 
upacara, mencerminkan bahwa struktur kuno masyarakat Bali ma­
sih dipertahankan. Terbukti dipertahankannya konsep : suci, 
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sukla, sebel, melukat yang tentunya ada lawannya. Adanyajun 
tandeg (tempat air suci) , kita mengetahui bahannya, bent uknya sa­
ma dengan gebeh di dapur. Kenapa jun tandeg mempunyai struk­
tur yang lebih t inggi. Inilah salah satu struktur kuno masyarakat 
kita senantiasa mengklasifikasikan benda di sekelilingnya untuk 
berlawanan jkont ras. 

Umbul-umbul mempunyai mythologi sendiri mengambil ceri­
tera Arjuna pramada yaitu diceritakan Prabu Yudistira bermaksud 
membuat istana yang bisa akan ditiru. Dalam persidangan Arjuna 
melaporkan bahwa konon istana yang- sangat indah yaitu istana 
Alengka tempat dewi Sita disita oleh Rahwana. Dimana katanya 
matahari selalu bersifat lembut, angin yang datang setelah sampai 
di istana ini menjadi sepoi-sepoi basah dan sebagainya. Akhirnya 
Yudistira meng-utus Arjuna untuk pergi ke sana. Arjuna meminta 
bantuan Sri Kresna untuk mengantarkannya, di dalam perjalanan­
nya menuju Alengka. Setelah sampai di tepi pantai, menyeberang 
ke Alengka maka terlihatlah jembatan yang dahulu dibuat oleh ba­
la bantuan tentara monyet dan Sri Rama. Kresna dan Arjuna ter­
teg-un, termenung dengan pikirannya masing-masing, setelah meli­
hat jembatan itu. 

Sri Kresna terkenang dengan penjelmaannya yang dahulu pada · 
waktu beliau berinkarnasi lahir sebagai Rama Dewa dan teringat 
serta rindu pada kesetiaan Hanoman. Kerinduan ini menyebabkan 
Hanoman yang sedang bertapa tertarik oleh kerinduan Sri Kresna 
(Reinkarnase Wisnu) dan datang meloncat kehadapan Sri Kresna. 
Di lain pihak Arjuna berkata kepada Sri Kresna " Kanda saya kok 
tidak percaya pada kehebatan Hanoman, Sugriwa, Anila dan para 
kera lainnya yang dikatakan begitu sakti, mengapa membuat jem­
batan yang sebegitu kok mengambil waktu beberapa hari. Saya da­
lam sekejap saja dapat membuatnya. Kata-kata Arjuna ini didengar 
oleh Hanoman dan berkata " ya Arjuna, bala tentara sang Rama 
adalah banyak sekali, sebab itu kami membuat jembatan yang ko­
koh. Arjuna menjawab, ya saya bisa membuat jembatan yang ko­
koh, barang siapa yang dapat mematahkan jembatan saya, saya 
akan sembah". Kalau begitu cobalah kata Hanoman. Arjuna meng­
ambil panah naganya dan begitu dilontarkan langsung menjadi 
jembatan yang kokoh yang sejajar dengan jembatan yang telah 
ada. Hanoman meloncat ke atas jembatan itu dan begitu meloncat 
patahlah jembatan itu. Sri Kresna melihat kejadian itu, lalu mele-
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paskan panahnya lagi sehingga jembatan itu kembali sebagaimana 
semula dan Hanoman pun mencoba untuk mematahkannya tetapi 
tidak bisa. Sadarlah Hanoman, bahwa yang dihadapinya adalah 
junjungan Rama Dewa yang lahir kembali menjadi Sri Kresna lalu 
mendekatinya mau menyembahnya. 

Sebaliknya Arjuna mendekati Hanoman untuk menyembah­
nya, karena jembatan yang dibuat Arjuna telah bisa dipatahkan 
oleh Hanoman, tetapi Hanoman menolak dengan mengatakan ma­
nusia tidak boleh menyembah binatang, karena masih berupa mo­
nyet. Arjuna berkeras untuk menyembah, dengan mengatakan " sa­
ya adalah ksatria pandawa, saya tidak boleh ingkar pada kata-kata 
saya". Perdebatan ini akhimya diketahui oleh Sri Kresna dengan 
menasehati Arjuna bahwa jangan merasa diri sakti, bahwa tidak 
ada mahluk di dunia yang sakti, hanya Ida Sanghyang Widhilah 
yang maha sakti. Sebab hanya beliau yang patut disembah. Namun 
hutang sembah Arjuna bisa dilunasi maka dikutuklah jembatan 
yang dibuat Arjuna itu menjadi ·umbul-umbul dengan pesan agar 
manusia jangan takabur seperti Arjuna, maka dimanapun ada par- , 
hyangan atau pelinggih Dewa, maka dimukanya dipancangkan um­
bul-umbul dan kober (bendera) bergambar wanara. Dengan demi­
kian orang akan selalu ingat dengan peristiwanya Arjuna dengan 
Hanoman, dan dengan menyembah dihadapan parhyangan maka 
umbul-umbul dan bendera Hanoman pun ikut tersembah sebagai 
penebus janji Arjuna. Untuk meyakinkan peristiwa itu, maka um­
bul-umbul itu diisi dengan gambar Hanoman. Dengan ceritera yang 
singkat ini barangkali bisa disadari kita harus menyucikan pula um­
bul-umbul yang tidak lain karena punya latar belakang mythologi. 

Alat Rekreasi. 

Untuk menghibur diri, manusia senantiasa mencari benda, 
membuat benda, atau yang lainnya selain benda, untuk memenuhi 
kebutuhannya akan keindahan atau kesenangan itu (Esthetic insti­
tution) . 

Dari hasil wawancara dan observasi kami di desa Abiansemal 
alat rekreasi yang masih dipergunakan oleh masyarakat adalah : 
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1. 

2. 

3 . 

4. 

Tabel XXVII 

Distribusi alat-alat rekreasi yang 
digunakan di desa Abiansemal 

Frekuensipenggunaan 
tujuan, fungsi , Nama peralatan kadang tidak sering gun a 

kadang !Pernah 

Suling 5 2 93 menghibur/ditiup 

pindekanjbaling 7 - 93 menghiburjditiup 

baling 

ayam kurungan 15 5 80 hiburan 

kedis jburung 12 3 85 hiburan 

oooOooo 
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BAB IV 

BEBERAP A ANALISA 

Postulat yang dipakai kerangka acuan untuk memahami isi 
dan kelengkapan rumah tangga tradisional di Bali menurut tujuan, 
fungsi dan kegunaannya, adalah penghasilan, kebutuhan, kemajuan 
ilmu dan teknologi. Kerangka teori yang relevan yang dalam anali­
sis ini dipakai untuk memahami dan menjelaskan masalah tersebut 
adalah teori tentang fungsional struktural. Agar relevansi teori da­
pat secara terfokus mengkaji rriasalah maka dipilih salah satu di­
antaranya, teori yang berasal dari Bronislaw Malinowski * ), yaitu 
melihat hubungan-hubungan berfungsi dari unsur-unsur kebudaya­
an pisik dengan pranata-pranata sosial lainnya seperti mata penca­
harian hidup , kebutuhan, ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Seperti telah disebutkan dalam bab pendahuluan bahwa mata 
pencaharian hidup, kebutuhan dan tekonologi memberi corak ter­
hadap isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional masyarakat 
pedesaan di Bali . Mengingat isi dan kelengkapan rumah tangga me­
liputi beberapa unsur yang amat komplek, maka di dalam mendes­
kripsikan unsur-unsur tersebut tetap berpedoman pada TOR; de­
ngan demikian unsur-unsur tersebut dikatagorikan menjadi 8 unsur 
pokok antara lain : 

1. Peralatan makan dan minuman. 

2. Pakaian dan perhiasan tubuh 

3. Senjata 

4. Alat transportasi 

5. Alat produksi 

6. Alat upacara 

7. Mobelair 

8. Alat rekreasi 

*). Buku yang dipergunakan dalam hal ini adalah : Diktat Teori·teori Fungsi· 
onal Struktural di negeri Inggris , 1979 ;Sejarah Teori Antropologi I, 1980 
oleh Koentjaraningrat . 
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lSI DAN KELENGKAPAN RUMAH TANGGA TRADISIONAL 
DALAM HUBUNGANNYA DENGAN PENGHASILAN. 

Bertani adalah merupakan mata pencaharian hidup pokok da­
ri sebagian besar orang Bali. Jenis hercocok tanam yang terpenting 
adalah bercocok tanam di sawah. Disamping bercocok tanam di sa­
wah orang Bali juga mengusahakan peternakan, berdagang, menja­
di buruh, pegawai, nelayan dan lain sebagainya. 

Orang Bali pada umumnya mengenai adanya dua sistem per­
tanian di sawah : 

1). Sistem tulak sumur, apabila air mencukupi sehingga para pe­
tani bisa menanam padi secara terus menerus tanpa diselingi 
dengan palawija ; 

2). Sistem kerta masa, apabila air kurang mencukupi maka diada­
kanlah giliran penanaman padi dan palawija. 

Dalam usaha tani di Bali sebagian besar tenaga kerja berasal 
dari lingkungan keluarga petani sendiri yang biasanya terdiri dari 
ayah sebagai kepala keluarga istri dan anak-anak mereka. Kepala 
keluarga akan mengambil pekerjaan yang lebih berat seperti num­
beg (mencangkul) , nengala serta mlasah. Sedangkan istri dan anak­
anak mereka yang sudah berumur lebih kurang 13 tahun, sudah 
dapat merupakan tenaga kerja yang cukup produktif bagi usaha 
tani mereka, untuk mengambil pekerjaan nyakarin, mejukut, me­
ngangkut bibit atau rabuk dan membantu penggarapan sawah lain­
nya. Tenaga kerj a yang berasal dari keluarga petani ini merupakan 
sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan 
dan tidak pernah dinilai dengan uang. 

Kalau kita lihat lebih jauh, disamping bekerja di sektor perta­
nian kebanyakan masyarakat di pedesaan Bali juga terlibat dalam 
pekerjaan di luar pertanian sebagai kegiatan sambilan atau skunder 
untuk menambah penghasilan. Diantara kegiatan sambilan terse­
but, usaha kerajinan rakyat/industri rumah tangga mempunyai pe­
ranan penting. Usaha kerajinan rakyat tersebut biasanya mempu­
nyai pola penyebaran geografis tersendiri dengan banyak spesiali­
sasi lokal, desa dan kampung. Hal ini kentara sekali dalam dua desa 
yang menjadi sample dalam penelitian ini. Desa Abiansemal seba­
gai sebuah desa yang telah banyak kena pengaruh kota, ada usaha­
usaha kerajinan rakyat/industri rumah tangga seperti membuat 
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batu bata, membuat penarak, membuat dulang, membuat payung, 
membuat dupa dan lain sebagainya. Desa kedua yang menjadi sam­
ple dalam penelitian ini yaitu desa Tihingan, kita temui usaha kera­
jinan pande Gong yang merupakan ciri khas desa itu. 

Kombinasi usaha mencari nafkah di bidang pertanian dan non 
pertanian oleh orang-orang desa, tidaklah sulit ditemukan, bila kita 
lihat berbagai faktor penduduknya, antara lain : luas usaha tani 
yang sempit, rata-rata kurang dari 0,5 hektar, di Bali. Akibatnya 
hasil tisaha tani tersebut tidak mencukupi kebutuhan pokok kelu­
arga, dan tidak mampu nienyerap kelebihan tenaga keluarga se­
hingga keluarga perlu mencurahkan sebagian tenaga ke usaha di 
luar pertanian. Sifat usaha tani sangat musiman; mereka memerlu­
kan waktu menunggu yang cukup lama sebelum hasilnya bisa dipe­
tik sedangkan kebutuhan dan pengeluaran keluarga berlangsung te­
rus, sehingga diperlukan usaha sambilan yang dapat memberikan 
penghasilan kontinu kepada mereka. Pendapatan usaha tani ba­
nyak mengandung resiko dan ketidak-pastian karena selalu teran­
cam kegagalan panen karena hama, penyakit, kekeringan dan ke­
banjiran, sehingga diperlukan suatu sumber penghasilan cadangan, 
walaupun kecil, yang lebih terjamin (James C. Scott, 1974 : 

39- 40). ~.-
Dalam hal ini ternyata usaha kerajinan rakyatjindustri rumah 

tangga sangat cocok untuk dikombinasikan dengan usaha pertani­
an, karena lisaha kerajinan rakyat mempunyai beberapa sifat anta­
ra lain : kegiatan tersebut bila dimulai atau dihentikan sesuai de­
ngan kesibukan tanpa mengancam produksinya. Kegiatan tersebut 
dapat dikerjakan lagi , siang dan malam hari tergantung kepada 
waktu lowong. 

Usaha kerajinan umumnya tidak memerlukan modal besar 
dan umumnya penghasilan usaha tersebut agak lebih cepat diteri­
ma, sehingga penghasilannya i:lgak terjamin. Kegiatan tersebut se­
bagian besar dapat memanfaatkan tenaga kerja wanita dan anak 
karena kegiatannya biasa dikerjakan di rumah, sehingga tugas me­
reka mengurus rumah tangga seperti memasak, menjemur padi, 
menjaga bayi dan sebagainya tidak terganggu (24,9). 

Disamping sumber-sumber penghasilan dari sektor pertanian 
dan sektor kerajinan rakyat seperti tersebut di atas, pulau Bali 
yang mempunyai hias 5561 Km2 yaitu sekitar 0,30% dari luas se-
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luruh Indonesia, mempunyai potensi yang cukup besar guna me­
ngembangkan pembangunan proyek pariwisata. 

Pembangunan pariwisata di samping meningkatkan pendapat­
an masyarakat udalah mcrupakan perluasan kesempatan kerjajlapa­
.t~au kerja . Pemuangunan pariwisata memerlukan sarana-sarana ba­
ik ya11~ mempunyai kaitan langsung matlj,un tidak langsung se­
pcrti sarana akomodasi jhotel-hotel, sarana transportasi yang diusa­
hakan oleh perusahaan-perusahaan perjalanan , sarana konsumsi / 
restoran-restoran dan sarana atraksi seperti organisasi tari, toko­
toko kesenian dan lain-lain sebagainya. Semua sarana tersebut di 
atas memerlukan tenaga kerja yang secukupnya atau dengan lain 
perkataan merupakan ·tempat . penampungan tenaga kerja. Karena 
demikian dapat dikatakan bahwa semakin maju perkembangan pa­
riwisatan semakin banyak tenaga kerja yang diperlukan , karena pe­
nambahan-penambahan sarana tadi harus seimbang dengan per­
kernbangannya. 

Selanjutnya mengenai struktur perekonomian Daerah Bali, 
hasil penelitian pendapatan regional mengungkapkan bahwa sek­
tor-s~ktor yang memegang peranan penting sebagai sumber peng­
hasilan penduduk Daerah Bali dalam kurun waktu 1969 - 1979, 
berturut-turut adalah sektor pertanian, sektor perdagangan, restor­
an dan perhotelan, sektor jasa-jasa, sektor bangunanjkonstruksi 
dan sektor pengangkutan komunikasi, dimana peranannya masing­
masing rata-rata selama sepuluh tahun berturut-turut adalah 
51,83%, 11,84%, 11,82%, 6,92%, dan 6,57%. Bila kecenderungan 
perubahan struktural perekonomian Daerah Bali diperhatikan, 
khususnya pacta sektor-sektor yang memegang peranan penting. 
Basil penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun sektor 
pertanian masih tetap merupakan sektor yang terbesar peranannya 
secara absolut, namun secara relatif peranannya sudah menurut 
59,41% pacta tahun 1969 menjadi 43,82% pacta tahun 1979. 

Sebaliknya keempat sektor penting lainnya peranannya me­
ningkat baik secara absolut maupun secara relatif yaitu sektor per­
dagangan, restoran dan perhotelan meningkat dari 12,23% pacta ta­
hun 1969 menjadi 14,53% pacta tahun 1979, sektor jasa-jasa dari 
9,49% menjadi 11,77%, sektor bangunan dari 5,23% menjadi 
8 ,84%, sektor pengangkutan komunikasi dari 3,20% menjadi 8,39 
%, sedangkan sektor industri peranannya meningkat dari 1, 71% pa­
cta tahun 1969 menjadi 4,48% pacta tahun 1979. 
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Agar diperoleh suatu gambaran yang lebih jelas tentang laju 
pertumbuhan ekonomi Bali, maka dibawah ini akan disajikan per­
bandingan antara rata-rata laju pertumbuhan produk domestik Re­
gional Bruto dengan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia se­
bagai tertera dalam tabel IV-1 berikut ini. 

!No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

9. 
10. 
11. 

Tabel IV- 1 
Perbandingan Rata-rata Laju Pertumbuhan PDRB 
Bali dan PDB Indonesia 1975- 1980 (persentase) 

·' S e k t o r Bali Indonesia! 

Pertanian 9,85 4,12 
Pertambangan dan Galian 14,62 4,73 
Industri 21,85 13,17 
Listrik dan Air Minum 26,62 13,69 
Konstruksi 14,29 11,63 
Perdagangan, Hotel dan Restoran 15,58 6,72 
Pengangkutan dan Komunikasi 14,92 14,61 
Perbankan dan Lembaga Keuangan 26,30 15,29 
lain. 
Sewa Rumah 5,51 10,96 
Pemerintahan dan Pertahanan 22,41 11,67 
Jasa-jasa 10,00 2,36 

PDRB/PDB 12,57 7,51 

Sumber : Kantor Statistik Propinsi Bali. 

Apabila dibandingkan sektor demi sektor (kecuali sektor se­
wa rumah) laju peningkatan sektor tersebut pada periode 1975 -
1980 sangat jel~ tampak bedanya. Secara keseluruhan ekonomi 
Bali meningkat dengan rata-rata 12,57% pertahun, sedangkan Indo­
nesia hanya 7,51% pertahun. Ini disebabkan oleh beberapa sektor 
seperti antara lain sektor pertanian, perdagangan, hotel dan resto­
ran meningkat sangat pesat (Wayan Geriya, 1975 : 7). 

Dalam periode yang sama, yaitu tahun 1969 - 1979 jumlah 
penduduk daerah Bali meningkat dengan 1, 72 rata-rata pertahun 
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sehingga dengan demikian pendapatan perkapita penduduk daerah 
Bali secara riil meningkat rata-rata 6,28% pertahun selama kurun 
waktu tersebut. 

Pendapatan perkapita Daerah Bali yang telah meningkat dari 
tahun ke tahun, menurut basil penelitian tersebut tercatat sebagai 
berikut : 

tahun 1969 : Rp. 16.032,44 

tahun 1970 : Rp. 18.384,98 

tahun 1971 : Rp. 22.254,46 

tahun 1972 : Rp. 25.389,81 

tahun 1973 : Rp. 42.135,50 

tahun l974 : Rp. 58.161,80 

tahun 1975 : Rp. 67.963,31 

tahun 1976 : Rp. 88 351,39 

tahun 1977 : Rp. 100.273,25 

tahun 1978 : Rp. 115.684,40 
tahun 1979 : Rp. 138.300,27 

Sumber : Kantor Statistik Propinsi Bali. 

Dengan melihat laju perkembangan pendapatan regional Da­

erah Bali maupun pendapatan perkapita, memberi gambaran kepa­

da kita bahwa sektor pertanian masih dominan. Hal ini berlaku ju­
ga t erhadap kedua sample penelitian ini yaitu desa Abiansemal dan 
desa Tihingan. Adanya kecenderungan semakin meningkatnya pen­
dapatan penduduk, mengakibatkan atau memberi pengaruh alat­
alat rumah tangga yang mereka pergunakan sehari-hari. Walaupun 
masih banyak berkisar kepada mata pencaharian pokok mereka 
yaitu pertanian. Yang untuk selanjutnya dalam analisis ini akan di­
acu satu persatu dari alat-alat yang berhubungan dengan makan 
an dan minuman, pakaian dan perhiasan tubuh, senjata, alat trans­
portasi dan komunikasi, alat produksi, alat upacara, mobelair dan 
alat rekreasi. 

Peralatan Makanan dan Minuman. 

Adanya p.enghasilan yang semakin membaik seperti tersebut 
di atas, mempengaruhi juga alat-alat makanan dan minuman yang 
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mempengaruhi juga alat-alat makanan dan minuman yang dipergu­
nakan oleh masyarakat. Banyak peralatan ini didapat dengan jalan 
membeli seperti piring, gelas, tremos, jembung, sendok, gentong 
plastik, dan sebagainya. 

Yang merupakan hasil produk luar negeri. Dengan memban­
dingkan dua desa yaitu desa Abiansemal dan desa Tihingan yang 
menjadi sample dalam penelitian ini, terlihat adanya perbedaan 
pandangan di dalam melihat alat-alat makanan dan minuman ini. 
Orang Abiansemal yang relatif sudah kena pengaruh kota diban­
dingkan dengan desa Tihingan memandang penggunaan peralatan 
makanan dan minuman sehubungan dengan masyarakat sekitar­
nya. Kalau menghidangkan makanan misalnya, peralatan yang di­
pergunakan atau yang diutamakan adalah peralatan tersebut mem­
beri kesan bahwa peralatan yang dipergunakan mempunyai kedu­
dukan sosial yang tinggi, baik dilihat dari harganya, bahannya, 
maupun warnanya. 

Peralatan yang dipergunakan untuk menghidangkan itu keli­
hatan mewah dan terhormat. Dengan Jatar belakang penghasilan 
yang lebih baik dari desa Tihingan menyebabkan pemilikan alat­
alat makan dan minuman orang-orang di desa Abiansemallebih ba­
nyak dan beraneka ragam jenisnya dibandingkan dengan alat-alat 
yang dimiliki oleh responden di desa Tihingan. Begitu pula dengan 
masukan listrik ke desa Abiansemal menyebabkan peralatan yang 
berhubungan dengan makanan dan minumi:m ini bertambah ragam­
nya, mulai dari tremos, kulkas dan sebagainya. 

Walaupun adanya keragaman peralatan yang dipergunakan 
oleh para responden yang diakibat kan oleh adanya penghasilan 
yang semakin membaik dengan membeli peralatan yang merupa­
kan hasil produk luar negeri, namun penggunaan alat-alat yang m e­
rupakan hasil produk sendiri, ataupun peralatan yang merupakan 
hasil produk daerah lokal masih tetap. Seperti diperlihatkan oleh 
gambar dibawah ini, disamping penggunaan alat tersebut ditemui 
di desa sample juga berlaku secara umum di Bali . 

. ~, ,~ ' "'! 

Nah, marilah kita meringkas apa yang sO.dah dikatakan dalam 
halaman-halaman sebelumnya. Ternyata bahwa alat-alat yang di­
pergunakan oleh masyarakat selalu diajukan dalam setiap lingkung­
an dalam arti luas juga dalam setiap tahap perkembangan. Selain 
itu ada suatu faktor lain lagi yaitu kita semakin berkembang me-
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nuju ke suatu dunia yang oleh Kluckhohn pernah disebut "dunia 
yang secara Antropologis peka". Ini berarti, bahwa kita dewasa ini 
makin sadar akan unsur-unsur persamaan dalam eksistensi kita se­
bagai manusia : antara manusia yang hidup dulu dan sekarang de­
ngan kebudayaannya sendiri-sendiri temyata ada hubungan timbal 
balik, ada unsur-unsur yang sama. Lambat laun kesadaran baru ini 
juga akan mempengaruhi seluruh kebijaksanaan kita mengenai arah 
kebudayaan, sampai konsekuensi-konsekuensinya yang paling 
praktis, seperti bagaimana mengatur pekerjaan, industri dan hubu­
ngan internasional. 

Pakaian dan Perhiasan Tubuh. 

Seperti telah diceriterakan di muka, selama di dalam masyara­
kat ada sesuaht yang dihargai oleh masyarakat tersebut, maka hal 
itu merupakan bibit yang dapat menumbuhkan adanya sistem ber­
lapis-lapis di dalam masyarakat yang bersangkutan. Barang sesuatu 
yang dihargai di dalam masyarakat mungkin berupa uang, atau har­
ta benda, mungkin berupa tanah, kekuasaan, ilmu pengetahuan 
dan lain sebagainya. Barang siapa yang memiliki sesuatu yang ber­
harga tadi di dalam jumlahnya yang banyak akan dianggap oleh 
masyarakat sebagai orang yang menduduki lapisan atasan; sebalik­
nya mereka yang hanya sedikit atau bahkan sama sekali tidak me­
miliki sesuatu yang berharga tersebut, dalam pandangan masyara­
kat hanya mempunyai kedudukan yang rendah. Pakaian dan perhi­
asan tubuh yang dipakai oleh seseorang dapat dipandang sebagai 
kriteria di dalam melihat lapisan-lapisan dalam masyarakat. 

Ukuran penghasilan (kekayaan), dapat dijadikan suatu ukur­
an . Barang siapa yang memiliki kekayaan paling banyak, termasuk 
di dalam lapisan alas, kekayaan tersebut misalnya dapat dilihat 
dari cara-caranya mempergunakan pakaian, dari bahan pakaian 
yang dipergunakan , dari warnanya dan sebagainya. Hal ini kentara 
sekali jika kita membandingkan dua sample dalam penelitian ini. 
Para responden di desa Tihingan dengan penghasilan rata-rata rela­
tif lebih kecil dibandingkan dengan para responden di desa Abian­
semal. Kelihatan menggunakan pakaian dan perhiasan tubuh seha­
ri-hari sangat sederhana seklli. Hal ini dihubungkan juga dengan 
mata pencaharian sampingan berupa pande gong yang tidak meng­
harapkan pakaian yang bersih dan berlebih-lebihan. Warna dan 
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bentuk pakaian tidak menjadi persoalan, karena yang terpenting 
adalah bahwa pakaian tersebut dapat melindungi dirinya terhadap 
panas dan dingin . Lain halnya di desa Abiansemal yang relatif su­
dah kena pengaruh kota pakaian dan perhiasan dipandang sebagai 
kebutuhan sosial ; mahalnya bahan pakaian yang dipakai merupa­
kan perwujudan dari kedudukan sosial pemakai . 

Senjata. 

Dalam alam hewan-hewan alat-alat merupakan sebagian dari 
badannya sendiri. Organ-organ badannya sendiri berfungsi sebagai 
senjata ( cakar, taring, tanduk rusak) , alat penggerak (sayap, tela­
pak kuku), perisai (duri-duri, kulit kerang), mantol untuk mena­
han udara dingin (kulit berbulu), dan seterusnya. Jarang sekali he­
wan-hewan memakai alat-alat dan t idak menghasilan pembuatan 
alat-alat secara sistematis, apalagi usaha-usaha penyempurnaan 
alat-alat itu. Lain halnya dengan manusia dia menunjukkan kodrat 
kemanusiaannya dengan memakai aneka macam alat. 

Dari banyak segi organ-organ manusia itu lebih lemah daripa­
da organ-organ hewani ; indera pendengaran, penglihatan dan pen­
ciuman, kekuatan fisik dan kecepatan bergerak, giginya dan peng­
amanan kulitnya, dalam semua bidang ini ia lebih terbelakang dari­
pada hewan-hewan. Tetapi manusia mempunyai suatu perlengkap­
an sehingga badannya mempunyai suatu lingkup gerak yang amat 
jauh, yaitu alat-alat yang dipergunakannya beserta teknik. Organ­
organ badannya dapat dilengkapi dengan alat-alat, jarak spesial dan 
jarak waktu dapat dijembataninya dengan alat-alat observasi dan 
alat-alat ukur, bahkan sambil beristirahat sendiri alat-alat itu dapat 
disuruhnya bekerja. Apakah alat-alat itu dapat digantinya, diperba­
iki dan dijajarkan, sehingga menjadi .mesin-mesin raksasa. Dengan 
demikian lingkup gerak badannya dapat diperluas dengan hampir 
tiada batasnya. 

Dengan adanya penghasilan yang semakin membaik sekarang 
menyebabkan macam dari senjata-senjata yang dimiliki oleh para 
responden semakin komplek. Seperti misalnya, kapak, keris, cen­
dekan ·dan sebagainya. Semuanya ini menunjukkan ke arah suatu 
faham yang lebih fungsional mengenai teknik. Faham ini teruta­
ma nampak pada sejumlah ahli ilmu biologi dan filsafat : mereka 
memandang teknik sebagai suatu lanjutan dari badan manusia yang 
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alamiah itu. Gambar di bawah ini memperlihatkan lukisan yang 
menyerupai lengan manusia karena lengkungnya. Kemudian meng­
uraikan pengertian ini dengan teori, bahwa lengan manusia harus 
memproyeksikan diri dalam bahan yang mau dipakai sebagai se­
buah alat yang efisien. Pengertian ini disebut " proyeksi organ •· 
(V.A. Van Peursen, 1976 : 121). Senjata kapak ini ditemui dike­
dua daerah sample. Keris adalah senjata yang paling unik. !\lata ke­
ris dengan pamomya, dengan variasi yang beraneka ragam, dan di­
(l.n.ggap mempunyai nilai kekuatan gaib sesuai dengan kepercayaan . 

Alat Transportasi dan Komunikasi. 

Manusia selalu bersifat mobil, tidak hanya dalam jaman jet se­
karang ini , tetapi juga dalam jaman prehistori, ketika semua manu­
sia di dunia masih hidup dari berburu. Dengan demikian sejak ja­
man prehistori dahulu, dalam tiap kebudayaan manusia itu ada 
alat-alat transport (Koentjaraningrat, 1980 : 365). Sedangkan ko­
munikasi itu pada dasarnya adalah pernyataan manusia yang meli­
puti segala bentuk, baik bentuk pernyataan kepada orang banyak, 
berupa pengumu man-pengumuman, maupun bentuk pernyataan 
antara individu. ·Bahwa manusia sebagai makhluk sosial di dalam 
kehidupannya memerlukan sesuatu hubungan. Hubungan yang di­
maksud, ·yaitu pernyataan dengan lambang-lambang yang berarti 
(komunikasi) , dilakukan oleh manusia dengan berbagai kegiatan , 
misalnya melalui surat menyurat, melalui udara, dan lain-lain. 

Sudah disebutkan di atas, bahwa mata pencaharian hidup se­
bagian besar penduduk daerah Bali adalah bertani, begitu pula ter­
lihat di kedua sample penelitian ini. Hal ini menyebabkan alat-alat 
t ransport akan banyak berhubungan dengan mata pencaharian po­
kcik ini. Untuk m~ngangkut hasil pertanian dari sawah sampai ke 
rumah, .s~perti padi,. palawija, sayur-sayuran dan sebagainya, orang 
IJlemakai ketanjang sederhana, karung, kampil, ember penarak, 
atau wadah lain dari . .daun-daunan, yang mudah dan cepat dapat di­
buat kalau dibutuhkan, dan yang dapat c..libuang lagi apabila suc..lah 
tidak dioutuhkari . Adanya alat yang dipakai untuk mengambil air 
dari pancuran, sungai atau sumur orang dikedua desa sample, me­
maka1 ember, jun (terbuat dari tanah liat), klukuh, bonjor (buluh 
bambu). 

Alat-alat yang dipakai dalam perhubungan di darat, dibeda­
kan antara alat-alat tradisional dan alat modern . Alat-alat tradisi-
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onal ada yan g l>eroda duu dan salll. Sedangkan alaL-alat modern , 
terdiri dari alat-alat l1eroda dua. ti~<-l. l'mhat dan seiJaga in ya dengan 
mem pl'rt(unakan tenaga mcsin . 

. \ Lit t ransport yang memak ai roda :>atu , yaitu gelinding kayu 
clihuat dari kayu. Alat-alat angkut yang heroda dua. yaitu cikar, 
alau ucr/c/)('~ . hampir selu ru h l1odinya teriJuat"' dari lwyu , hanya 
puros dan lingkaran luar rodanya memal\ai besi . Teknik pemakaian 
al a t-a la t ini ~·ai tu di l!a ;.; ian depan dil;en dalikan oleh seorang de 
ngan ln t' ll1 l ' . ..:ang l! u nJ nYa. dan dibantu oleh he berapa orang lain la­
gi y<.mg II lL' ndorung dari l1elak ang. :-\!at ini uipa kai unLul\ mengang­
kuL pau i, k tml ,u, 11aiJ i. sampah , batu IJata, pasir dan lain sebagai-

_nya. 

Alat Produksi. 

O rang Bali memiliki alat-alat produksi tradisional ~· an g meru­
pak<.m hasil karya orang Bali sendiri , yang d ipakai untuk mengolah 
makanan , mengumpull\an dan m embuat bahan-bahan hidup mere­
l\ a. :\lulai uari alat-alat dapur yang dipakai untuk mengolah makan-

. an , alat-alat pertanian, alat-alat keraji1ian a lat-alat untuk m enang 
kap ika11 dan se i>againya . 

. -\lat-alat yang dipakai di dapur, untuk mengolah makanan se­
perti meinasak nasi misalnya te rdiri dari payul~ (periuk) , p <! llgecla­

llga n ( r,e ]anga) ; fJuyu l' w antu ( periuk pembantu yang dipakai 
. me ri1bantu air panas), /,c/,c/; (alat penutup), kul,usan. b .:rcn (ang­
lo) berhentuk selinder dengan garis tengah dan tingginya lebih ku­
rang 30 em . c.lengan lobang depan tempat memasukkan bara (se­
perLi diperlihatkan oleh gam bar di bawah ). Alat-alat ini dibuat da· 
ri tanah liat . merupakan hasil produksi daerah lokal , didapat oleh 
responden den gan jalan membeli . Disam_ping alat-alat tersebut di 
atas, alat-alat yang harus ada dalam prose· masak m emasak ini , 
yang meru pa l\an hasil produksi send iri , adalah sepil. dibual dari 
dua he lah bamiJU, alat ini dipal\ai untuk m engambil api. semprong 
pipa sepotong bambu yang dipakai untuk meniup api , J engan 
ukuran le bih lwrang 30 em. Penyeluhan ( pe ngungkil) alat yang di­
pakai untuk mencungkil kelapa, kemiri dan sebagainya. Kihiui1 

(pema.rutan). 

Alat-alat yang dipakai untuk m enggali, membongkar dan 
mengamburkan tanah pertanian dipakai alat-alat seperti, tambal! 
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(cangkul) , tengala (Juku), Lam bah ada hc berapa j<'nis yan!.! dilmgi 
menurui jumlah giginya , ada Lamhah gipat (cangkul IJprgigi empat) 
tam bah ginem (cangkul l>ergigi enam ), tam bah serampanl! (can!..(kul 
bergigi satu). Kalau uilihal S('Cara mendetail seliap l'<.lllgkul 111l'll1 · 

punyai i>agian-bagian ya it u : gigi dari l1aja. lwn;.;/;o/ atau licf.:.:ct dihu ­
at dari kayu berc incin lwsi: dan pati da ri kaytt at<tll il ;ml t> u. Ui~am­
ping alat-alaL tcrseiJLtt masih ada alat tradisional ya tl L, di,,a kai da­
lam proses pengolahan tanah di savvah yailu Tet/~alu atau luhu . 

Alat ini mempunyai bagian-bagian SL' perti : huju i,· . u.:.:u. fJu /il ll-' <1. 

sambed. lwlih. lcngala. fJ<'IIgigi. /u/uun. sillf.il;u/. ('(: ruCIIfJ. seluu . l:u­

un Iampi/ dan fJemlasan. 

Alat-alat ini walaupun masih uipakai sekarang di kl•dua dul'· 
rah sample, tetapi pcnggunaannya eli dC'sa ,\IJi ansemal nampak se­
makin mendesak dengan masuknya trakior. i\danya penghasilan 
yang semakin membaik dari masyarakuL juga kan't la adanya mala 
pencaharian sampingan yang dapat m<'nghas il kan· uang segc'ra. :-.!a­
ka Lidak jarang kita tc> mui JWngolahan Lana i! sampai Lana ll itu siap 

· tanam. p<'ngl.'rjaannya disl.'wakan den gan mcngu pah t raklor. 

Alat Upacara. 
Bangsa kita bangsa van" rPligius. \'a ll " JWrc;tya kt'p:~da Tuhan 

Yang ;\laha Esa. l lal ini sudall llarall !.! tl'n tu mc•mJH t n~·a i an i yatt g 
sangat positip. La ada lah modal rohaniah yang ·sanga t J>L ' nling h;tgi 
kehidupan dan pertumbuhan i>angsa kila yang Sl'Uang mt>mhan!..(un . 
Yang berjuang dengan sPgala daya m<'\\"ujudk an masy<u:t kat l'anca· 
sila . Oleh karena itu dalam nwmbangun i>angsa, kita sama S('kali ti­
dak ingin mengabaikan segi-st'gi keagamaan masyarakaL kita . Sl'IJa 
gaimana kita kctah ui. cita-c ita pt.'mhangunan I >an gsa k ita ad ala it 
mewujudkan masyarakat Pancasib, yakni masyarakut yang sos ialis­
tis religius . Dengan kala lain, masyarakaL l'ancasila yang kita iuam 
idamkan itu adalah masyarakat yan g bNsifal kC'keluargaan dan 
bernafaskan kcagamaan. Mcmang l'an casi la i>agi hangsa lndo m'sia 
bukan sekedar menghias bibir. Pancasi la adalah iu iologi Ncgaru 
yang harus menjiwai dan mewarnai kehidupan politik, ckonomi, 
sosial dan budaya bangsa kita. UnLu k keperluan analisis, Antropo­
logi dan Sosiologi konsep-konsep religi dipecahkan kc dalam lima 
komponen yang mempunyai peranannya sendiri-sendiri, tetapi 
yang sebagai bagian dari suatu sistem berkait erat satu dengan lain. 

Kelima komponen itu adalah 
1). emosi keagamaan; 
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2). sistem keyakinan; 
3). sistem ritus dan upacara; 
4). peralatan ritus dan upacara ; 
5 ). umat agama. 

Dari kelima komponen tersebut yang menjadi tumpuan anali­
sis kita adalah peralatan upacara tersebut. 

Untuk memusatkan pemujaannya, maka orang Bali membuat 
benda-benda atau alat-alat suci sebagai simbol Tuhan Yang Maha 
Esa, para Dewa-dewa, para leluhurnya yang dianggap suci. Benda­
benda itu berbentuk area kecil yang terbuat dari kayu dewandaru 
(cendana), perunggu, perak dan emas, yang kesemuanya itu dise­
but : Pretima, Pralingga atau Arcalingga. Pada hari-hari upacara, se­
mua Pre tima ini disucikan, diusung dengan jempana (tandu), di­
iring oleh para pamong pura itu dan membawa alat-alat perleng­
kapan lainnya, misalnya : 

a. Umbul-umbul, yang dibuat dari kain, biasanya berisi lukisan 
naga dan lukisan lainnya; 

b. Kuber (bendera) , yang Jibuat dari kain, yang berisi lukisan : 
anoman dan lain sebagainya; 

c. i\!awas (sejenis tombak) , 
A' 

d. Bane/ran~ (sejenis tombak) yang dihiasi dengan bulu burung 
merak. 

e . Le/unteh (semacam/perhiasan) yang dibuat dari kayu berea-
bang atau bertingkat tiga; 

f. Payung pagu t, sejenis payung yang dibuat dari bambu; 

g. Pay ung robrob atau tedung agung (payung kebesaran); 

h. Tulup-telempel~ yaitu sejenis tombak yang tangkainya · berlo­
bang seperti sumpita. 

Adanya arus modernisasi yang dirasakan oleh masyarakat se­
karang ini, memberi pengaruh terhadap alat-alat upacara yang me­
reka pergunakan sekarang. Banyak alat-alat upacara tersebut dari 
bahan plastik. Begitu pula dengan adanya penghasilan yang sema­
kin membaik banyak peralatan upacara ini didapat dengan jalan 
membeli. 

Mobelair. 

Dari hasil observasi dan wawancara kami di kedua desa sam-
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ple yaitu desa Tihingan dan desa Abiansemal, ditambah dengan de­
sa penunjang yaitu desa Pulukan di Kabupaten Jembrana, desa 
Sembiran di Kabupaten Buleleng, desa Trunyan di Kabupaten 
Bangli, desa Tenganan di Kabupaten Karangasem, desa Bedulu di 
Kabupaten Gianyar, dan desa Brembeng di Kabupaten Tabanan. 

Ada kecenderungan masyrakat untuk mengkombinasikan ber­
-sama beberapa mata pencaharian yang berlainan . Terlihat bahwa 
para penduduk desa ·dari berbagai mac am mata pencaharian hid up 
sering mencoba mencari tambahan pendapatan dengan berjualan 
makanan 9i jalan atau dengan membuka warung yang bisa mereka 
serahkan kepada istri atau anggota rumah tangga lain mereka. Ada­
pun para ~egawai negeri biasanya tidak mencari tambahan penda­
patan secara demikian, mungkin karena cara itu agak merenda:hkan 
gengsinya. 

Sudah barang tentu para petani masih mempunyai sumber­
sumber pendapatan lain yang tidak sempat diperhatikan . Memang 
untuk mencapai pengertian yang seksama mengenai bermacam-ma­
cam sumber pendapatan yang tidak tampak ke luar seperti itu di­
perlukan masa penelitian yang lebih lama berdasarkan metode ob­
servasi berpartisipasi yang lebih teliti. Waktu kami untuk meneliti 
terlampau terbatas untuk dapat melaksanakan metode itu. Tetapi 
ka~i mendapat kesan bahwa pendapatan-pendapatan yang tidak 
.tampak dan sukar diperhitungkan itu antara lain mengenai hasil­
hasil pekarangan yang dikonsumsi sendiri, basil kolam ikan yang 
sering dimiliki suatu kelompok rumah tangga petani, ayam, bebek 
dan kambing yang telur dan dagingnya kadang-kadang dijual. 

Dengan .adanya tambahan penghasilan selain !~ata pencahari­
an pokok mereka yaitu bertani, menyebabkan peralatan-peralatan 
yang mereka miliki bertambah komplek, termasuk di sini peralatan 
mobelair. Walaupun ada sedikit perbedaan dari alat yang dimiliki 
dari dua desa sample. Orang-orang di desa Abiansemal yang sering 
ke kota karena memang jaraknya sangat dekat, alat-alat mobelair 
yang mereka miliki sudah kelihatan modern, baik dilihat dari ba­
hannya, potongannya dan warnanya. Sedangkan desa Tihingan 
yang jaraknya relatif jauh dari kota penggunaan alat-alat mobelair 
disesuaikan dengan kebutuhan mereka saja dan bal1annya sangat 
sederhana, bahkan banyak yang diproduksi sendiri oleh masyara­
kat setempat. 
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Alat rc uasi. 

i\lanusia d imanapun diu bcrada, mau maupu n tidak mau, su­
kar tlapat menghindarkan diri dari serangan m usi!,, SL'iJagai salah 
salu alat rekreasi. Organ pendcngm-a tl kita IJcgiLu pckanya schingga 
deu g:tn kcdua belah tclinga LertuLu p pun , Sl'andainya orang t id ak 
in;.;in mendcng;u·J.i:an musik , musik iLu tuh masih samar-samar ter­
Jengar pu la . i\ lu si k dari radio. Lclcvisi. tape recorder. scbuah an­
samlwl yang secl::mg hcrlatih, dari mana saja, kapan saja, kadang-ka­
d<.mg hampir sehari penuh . 

;\lasyarakat Bali pada umumn ya mengenal banyak alat-alat 
musik ada yang disebut dengan gam!Jang, Sc londing, Penga mbuh­
Clll, Jegogan , Gcnggong, Senwr Pe5"u lingan, suling dan sehagainya. 
Teta pi alat-alat ini kebanyakan milik dari suatu komunitas yang 
terkccil di Bali yang disebut dengan Ba11jar atau desa. AlaL-alat mu­
sik yang dimiliki oleh suatu rum ah tangga hanya berkisar pada 
alat-alat yang sangat ringan seperti Sulillg, yang dimainkan secara 
instrumentalia, atau mengiringi tarian tertentu dalam bentuk an­
sambel. Ge11ggung yang dimainkan secara instrukmentalia dan 
akhir-akhir ini juga sebagai pengiring tari kodok di dalam bentuk 
ansambel. Genggong dan suling termasu k alat pcmilikan pribadi, 
terdapat el i seluruh Bali. termasu k di dalamnya yaitu desa Abian­
scmal d<1n desa Tihingan. 

Di samping alat-alaL musik terscbut di aLas, orang Bali juga 
men genal alat-alat rekreasi lainnya scperti ml'lajug, G ual~ -gualwn 

dan scbagainya. Adanya penghasilan yang semakin m em baik di ke­
dua daerah sample dan Bali umumnya, banyak orang telah memili­
ki Lelevisi, radio, tape recorder yang berfungsi ganda. Disamping 
sebagai alat komunikasi juga sebagai alat hiburan. Sehingga banyak 
jalan yang memungkinkan sajian konsumen kota ini menjalar ke 
mana-mana. 

lSI DAN KELENGKAPAN RUl\IAH TANGGA TRADISIONAL 
DALAM HUBUNGANNYA DENGAN KEBUTUHAN. 

Aktivitas yang dilakukan oleh anggota suatu rumah tangga 
(personel) memerlukan sejumlah alat (material apparatus) yang pa­
cta hakekatnya merupakan respons daripada kebutuhan rumah 
tangga tersebut (Koentjaraningrat, 1979 : 26- 28) . 

Tujuan, fungsi dan kegunaan dari alat-alat yang m enjadi ke-
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hutuh an sL:at Lt rumah tan ~ga d a •1at llll''"hPr i _am •:u· 11 <' It' ·ttl 
atwk:t warna dari isi dan kl' l <'n~ l\a p .. ll rum :tl t t.t11-~.t ; •au.t , ttku 
IJan ;~sa tcricntu . Dilihat dari tn t t•nst ta, !H'ma;.;;ti;ut ala t-a lat ·' · a 1 1 ~ 

mcnjadi gam baran men~l' n ai t ingkat konsum si daripada Slial LI stt­
ku i>angsa itu. L.;nt u k llll' ll ('<.t i>ai SLISclfall lll jllal l una Ji::.i ::. . IJi.l i" yan ~ 
bermaksud unwk n1l'ngadakan ilt vt· n tari , asi dan doku ml'J tlas i m au ­
pun yang bermahud untu k nwn dapatkan g;,tm IJaran ten tang L i n~ ­

kat konsumsi d ari pada su k u IJ. tn~sa l3al i maka uasar ac uan anal isis 
ini mcnekankan dari sudu t ini ensitas pema kaian dari alat-alaL yan~ 
menjadi isi dan kclcngka pait rum ah ta1 1~~a u i Bal i. I Ia! mi :,c:,aligu:, 
uimaksudkan untuk J11eJ1L'I11Ll kan j<' I11 S-j(' J1iS aJat yan " masih di an•'­
gap hcrfungsi dan se i>aliknya yang tclah ml'ngaLtm i p('ru l>ahan 
fun gsi. 

Untuk mendapatkan gamba.ran mcngenai l>el>crapa jcnis ts i 
dan kelengkapan rumah tangga trauisional yang tersciJar di st' luruh 
Bali, maka indikator penentu daripada variasi jenis ala i ditekankun 
pada pengaruh lingkungan alam sekitarnya. Sedangkan un tuk me­

nemukan tingkat konsum si dari suat u rumah tangga uitekankan 
dari intensitas dari beberapa jenis alat menurut lapangan kerja. 

( 1 ). 1\ebutuhan beberapa jenis ala t m enu rul linglwngan a/am . 

Lingkungan alam di mana mmah t angga tersebut menyeleng­
garakan berbagai kegiatannya sering kali memberi variasi m engenai 
jenis-jenis pcralatan yang menjadi kebutuhannya. 

Dilihat dari keesaan nya, suku bangsa Bali mencerminkan ke­
seragam an yang dom inan mengenai struktur kebudayaan sepert.i 
terit orial, oahasa dan agama (Hildrad Geertz, 1959 : 12 ). Dilihat 
dari keanekaannya, kcbudayaan Bali banyak mencerminkan variasi 
khususnya menyangkut kebudayaan material. Salah satu indikator 
penting yang dapat menentukan variasi kebudayaan materialnya 
adalah lingkungan alam sekitarnya. 

Sebagai tujuan inventarisasi dan dokumentasi, kebudayaan 
material yan g bcrvariasi karena lingkungan alam akan dicantum kan 
beberapa macamnya saja antara lain : beberapa jenis alat-alat per­
tanian , alat-alat transportasi, dan beberapa jenis alat perburuan 
yang dimasukkan ke dalam alat-alat senjata. 
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• 

Alat-alat Pertanian. *) 

Variasi yang biasanya membedakan mengenai peralatan perta­
nian pada masyarakat yang hidup di pegunungan dengan yang di 
dataran hanyalah dalam beberapa halnya saja. Seperti alat mem­
bongkar tanah (cangkul). Di daerah-daerah pegunungan seperti di 
sekitar pegunungan Bangli lebih sering dipergunakan cangkul-cang­
kul dengan permukaannya yang pendek. Di daerah-daerah dataran 
biasanya dipergunakan cangkul dengan permukaan yang lebih pan­
jang dengan sisinya yang melebar. Dengan demikian ukuran cang­
kul kelihatan berbeda; di daerah-daerah pegunungan ban yak di­
jumpai cangkul yang kecil-kecil terutama daerah-daerah perbukit­
an yang hidup dari pertanian ladang. Sedangkan cangkul di daerah­
daerah dataran yang biasanya hidup dari pertanian irigasi lebih ba­
nyak dipergunakan jenis cangkul yang lebih besar dan lebar. Ke­
adaan ini dipengaruhi oleh dalamnya permukaan tanah di sekitar 
dataran, sedangkan di pegunungan permukaan ke dalaman tanah 
relatif lebih dangkal dan keras. Walaupun terkadang juga di datar­
an dipergunakan cangkul yang lazimnya terdapat di daerah pegu­
nungan, namun kegunaannya biasanya terbatas pada musim-musim 
kering khususnya dalam pase pekerjaan menyiangi jenis-jenis ta­
naman palawija. 

Perbedaan yang lainnya dari jenis cangkul yang dipergunakan 
di pegunungan dengan di dataran, seperti misalnya cangkul-cang­
kul yang . bergigi empat (tambah megigi pa t) jarang kita jumpai 
cangkul semacam ini di daerah pegunungan. Namun di daerah-dae­
rah dataran terutama di kedua desa sample hampir seluruh respon­
den memiliki cangkul semacam ini. Kegunaan daripada cangkul se­
macam ini terutama dalam pase pembongkaran tanah pertanian ba­
sah. Cangkul seperti ini <..lapat berfungsi dalam membatasi tetesan 
air bagi si pemakainya, karena air-air dapat masuk ke sela-sela gigi 
cangkul tersebut (lihat gambar). 

Perbedaan yang lainnya dari jenis cangkul di daerah pegu­
nungan dengan daerah dataran di Bali biasanya terletak pada tang­
kainya. Disamping bahannya yang terkadang berbeda, ukuran 
tangkainyapun memperlihatkan perbedaan. Di daerah pegunungan 

' 

* ). Lihat gambar pada halaman 
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biasanya dipergunakan batang pohon seperti : kayu kali kosta atau 
kayu lainnya, sedangkan di daerah dataran lebih disukai tangkai 
yang terbuat dari pohon kelapa atau dis~but uyung. Dalam kenya­
taannya pohon kelapa uyung) iebih tahan air, sedangkan kayu kali 
kosta biasanya lebih kuat atau jiuang patah. Ukuran tangkai cang­
kul di daerah-daerah pegunungan biasanya lebih pendek dari tang­
kai cangkul yang dipergunakan di daerah dataran. 

Arit merupakan istilah untuk menyebut sabit yang umum di­
pergunakan dalam siklus pertanian. Dilihat dari bentuk dan istilah 
lokalnya biasanya juga terkadang memberikan variasi terhadap 
fungsi dan kegunaan dari alat tersebut. Walaupun hal tersebut ti­
dak semata-mata dipengaruhi oleh lingkungan alam seperti daerah 
pegunungan dan dataran, tetapi lebih luas tergantung dari teritorial 
dimana alat tersebut dipergunakan. Baik di desa Tihingan mau~ 

un di desa Abiansemal, istilah arit untuk jenis alat semacam itu 
dikenal hampir seluruh masyarakatnya. Namun pemakaian arit de­
ngan bentuk yang besar dari kedua daerah sample terkadang ada is­
tilah yang membedakannya. Di daerah Abiansemal khususnya dan 
daerah lainnya di sekitamya, istilah arit dengan bentuk yang besar 
dipergunakan sebutan arit tah, sedangkan di daerah Tihingan dan 
sekitarnya lebih lazim dipergunakan istilah arit madik. Pada hake­
katnya bentuknya tidak jauh berbeda tetapi terkadang perbedaan­
nya terlihat dari moncongnya. Di sekitar Abiansemal moncongnya 
lebih pendek jika dibanding dengaJl .disekitar Tihingan (lihat gam­
bar ). Pemakaian jenis alat ini pada umumnya sama di seluruh 
Bali yaitu sebagai alat pemotong dahan-dahan kayu baik di sawah 
ataupun di ladang-ladang. 

Jenis yang lain dari alat yang serupa (arit) ada pula yang la­
zim juga dipergunakan terutama untuk menyabit rumput atau jera­
mi dan alang-alang yaitu alat yang disebut arit gobed. Alat ini pada 
hakekatnya sama saja di seluruh pelosok daerah di Bali, yaitu tidak 
diasah seperti jenis alat di atas. Kalau jenis alat yang tersebut di 
atas (arit tah/arit madik) diasah dengan menggunakan batu penga­
sah (sangian/srampad) sedangkan arit gobed diasah dengan alat pe­
ngasah yang disebut kikir. 

Alat yang biasanya dipergunakan dalam membersihkan pema­
tang sawah ada alat yang disebut arti penampad. Alat ini bentuk­
nya sangat sederhana dan biasanya jarang sekali diasah karena pe-
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makaiannya dilakuka11 <kngan ayunan yang agak k<·ras. 01<·11 k;m·­

nanya seringkal i alaL i 11 i nwng<·nai haLu -hal.u yang l.<·rdapaL d i 1 H •­

maLang, sehingga pennukaannya m('njadi Lidak krl ;dtl l.aj;1111. I )i 

Jaerah-daerali p<~rLanian ladang S<'IH•rl,i <Jj (H 'glllllln g; lll , ala(. S< ')H ' t"l.i 

ini jarang dip<'rgunakan, s< ·dangkan di d;l<'rall d;wrall d;ll .<~r : lll ;d;ll, 

S<'macarn ini hanyal< dijumpai . 

Kel>uLullan akan IH'IH'rapa pNalaLan )H'rLani ;lll s<')H'rL i l.<·rurai 

di aLas harnpir di s<·mua L<·mpaL di Hali di :u 1ggap p< ·nl.ing. l'l·r<~bL ­

an Lersel>uL l>iasanya didapatkan d<·ng; lll cara : llll ' lnh< ·li di p;1sar 

aLau d<•ngan cara IH's;man langsung di pand< · IH ·si (/!<111111' IJI'si) ()iii ­

haL dari produs<•n p<~ralaLan il.u ada yang diproduk si s<·cara lok<~l 

oleh para pwule /; csi dan ada pula l>ual.an pallrik -pal>rik . ();dam 

rnasyarakaL des a Tih ingan d<'IJg;uJ I i ngk ungan al<~m p<'d<·saannya 

yang masih rnemJH'rlillaLkan ciri-ciri id<·nLiLas <IPsa yang Lr<~disio11al 

l>elwrapa alaL L<·rs<•hu l. nam pak llll'lllf H'rl ihaLkan angka yang n·bLi r 
lel>ih LingKi tlaripada da<•rall Al>ian s< ·mal rkngan li11gkungan d<'kal. 

l<aLa. l'enwnuhan yang 1<-l>ill Linggi il.u dila)wkan <1<-ngan cara llll '­

rnesan langsung di pand<'-pand<• IH'si yang Ll'rdapaL di st•k il.ar <l<·s;L 

Alal-alal Transporlasi. *). 

l'enggunaan alat Lransportasi sning juga nwmiH'ri variasi Lt•r­

LenLu pada IH!I>cra pa j<·nis abt krs<·hul. yang lwdang- k;ulalq~ n·bLil" 

IH•rh<'da anLara da<'rall p<·gunungan d<'ll ga n d;wrah daLar;111. l'<'llga­

ruh lingkungan alam ya11g IH'rlH·da iLu lll<'lll'nLukall juga kl'hul.uhan 

rnasyarakaLnya LenLang sara11a l.ransporLasi. Di danail )H'gunungan 

seperLi apa yang dapaL kiLa llayangka11, daerah ya11g pada umum ­
nya bcriJukiL dan m enjurang d<·ngan sa rana p<'rhuhungan ya11g ila­

nya hcrsi l"aL a lam i se maLa-maLa Lt•n L<• sui i L aL<~u sa nw s<·k<~l i I. ida k 

dapat tlijangkau d!'ngan alaL Lransporl.asi s<')H'rLi k<'lldara;uJ IH·nno­

Lor atau yang IH•roda saja. l'<•ngaruh li11 gk ungan ;dam yang kilas sl'­

p erti LL·rsebut L<'nLunya nwml>uLuhkan s<·.i<'llis alaL yang dapaL di ­

pergunakan . L>i Bali d i daerah -dal'rah yang s;un a s<•k;d i tid a k L<·rja­

mal< olell sarana lwmunikasi sepcrLi jalan k!'ndaraan pada umunl ­

nya rnasyaral<a!.nya IPhih suka lwrjalan kaki saja. ALau kalau nw­

rnang dipcrlukan, alaL LransporLasi l>iasallYa digu11<1kan S('<'kor kud<~ 
Lanpa gcrohak aLau kl'ri'L;• di IH'Iaka11gny<L /\laL <~ll gkuL s<·nwcanl 

ini hiasanya dis<•IJut. f!l'l/~11/1/ yai(.u Sl'('kor kuda yang Jip!•rgunak;Ul 

* ). Lihat j.!mnhar pada halarnan 
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st•hagai :tlat nwnganglw t hara 11 g-harang kPI>u t.ulla11 masy arakal di 
st> kiLar p<'gun u nga n. /'('ugalu ini dapat nwnj Piajall dat •rall -d:wrall 
p<•gununga 11 d a n mampu 11l<'ngangkul. harang-l>a ra11 g sPki l.ar ~f> 

sa mpai GO kilogram . /\lat st•m acam ini n:unp:tl\ny;t s: 111 gal jarang ki ­
La jum pai dalam JH •rkt •mhangan Lerakllir ini , ktTt la li k:dau kila JH'r­
gi di st•ki l.a r gu nung Batur (Bangli ), da11 al.au tli st•kit.ar g 111 1l1ng 
J\gung di pedalan1an Karan gast•m . 

/\ laL-a laL Lranspor l.asi dengan kt• n·La IH·roda ;ula lwiH•I·;qta 
yang masill nampak dipNguna kan st•p<•rt.i : 

I . 1\Pr<'La Lanpa ditarik tkngan hina ta ng aLa u lwwa11. 

~- KPreLa beroda dt•ngan l>i naL;u tg al.au ht•w :ll 1 s<•i>agai JH' narik 
nya. 

Jcnis yang tersebuL pt>r La ma sni11g juga diJH'rgunaka n di dat'­
rah-dacrah dataran dan LiJak Lt>rl>atas di pt•dt•saan L<•Lapi masih S<'­
ring kita lihaL cl ipergunakan di da<•rah pl'rlwLaall. ,\l;tL Lra 11spo rL~1si 

ini biasanya disc but dcngan na111<1-11anw s<•pt•rt.i : ( :l't/dl('g, (: riu ­

dill.g. Dil ihat dari kebu t uhan nya kt•dua 11Jat·am na ma alaL ini hiasa­
nya dipcrgunaka n untuk nwngangkul lwrhagai mal'am ha rang. Bi­
asanya jenis yang disei>ut. ( :edl'ill'g digu nakan unl.uk nwngan gk ut. 
i>ara11g-hara ng yang IH'nt l st'JH'rl.i : hat.u kali , l>al.u padas. llat.u 111\'­

rah , atau l>ara1 11-(-llaran l-( h:tsil pa1wn di sawah. llaya anglwt. al<tl i11i 
iliasanya amaL LPrga11Lu ng dari <1ra1 1g ya 11 g nH•narik nya Sl' rl.a orang 
yang nwnd orongnya. Binsa11ya alai. I ransporl.~ t si ini dapat. nwn:~al1g­

kuL ~wkitar ~GO ki logra1 11 dt•n g: tl1 I i:~il o ra ng y;uq.,: nwnarik da11 11H' I1-
dorongnya . St•dangbl1 :tl :il y ang di st• i>ut c:riucliug dipt•rgunaka l1 
unLuk mt•nga ngkut harang-harang d t'n ga 11 ukuran y ang lt•hi h ringan 
(s<'kitar 15 sampai denga 11 2G ki logram) d :111 hiasan ya ld tih nwo k 
dipt•rgunakal1 di da<'rah -tl:wrah yan ~: lllt'n;u1jak al.au tlat •ra h-d;H' r:th 
yang hanya dapaL dilalui dt •nga ll kt '1Hia ra :ll1 kPl'il st' IH' rl.i loron g­
lorong ata u ja lan kai11Jill11 g lailt ttya . 

Jt•nis yang t.t•rst•i>u t. kl'tlll :t l>i:ts:t ny a tlt•lt g: tl t ttan1a-na ma st•pt •r­
t.i : /)of.'ar. /Jdu wu . ,Jo li. ('i/mr. IVI<- nurul k<'i> u tullalltlYa, nwma ng 
alal. Lranspo rLasi yang t.nsei>ut. I.Prakhir i11i t itl a k diLt• lllllka11 o ll'11 
alam s<•kit;unya. l~art•na kt•n ya l.;talllt ya alai. ini unnm1nya tlip<• rgu ­
na kan di daPrah -d:wrah ya 11 g da t.ar saj:1. I'Prlu di st• lnllkat1 tla l:llll hal 
ini JH'Ilf,.(gunaan alaL l.ranspor t.as i St'j H'rl.i I lok :tr Sillltpai l.t•rakhi r ini 
di Bali fa•daltg d igalakkan yait.u st•lt;tgai llagian dari kt•hi_jaksanaan 
kelt•sl,arian k<•l>ud;tyaalt kllttsllsiJY:t tl al:t m kon L<'ks pariwisaLa. l>o -
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kar tersebut hampir dipergunakan di seluruh pelosok pulau Bali. 
Sedangkan Delman, Joli sangat jarang dijumpai akhir-akhir ini, ke­
cuali di hotel-hotel di sekitar Sanur terutama Delman diperguna­
kan sebagai transportasi untuk para wisatawan. Alat ini masih da­
pat dijumpai juga di puri pemecutan Denpasar yaitu sebuah bekas 
kerajaan Denpasar. Pemakaian alat transportasi ini sudah sangat ja­
rang dipergunakan, hanyalah sebagai koleksi semata-mata. Alat 
transportasi yang disebut Cikar atau disekitar daerah Bali Utara 
(Buleleng dan Jeinbrana) disebut Gelinding memang berbeda de­
ngan alat yang telah disebut di atas. Bentuk dan alat penariknya 
memberikan kekhasan tersendiri dari perbedaan tersebut. Kalau 
alat yang disebut Dakar, Delman, Jali biasanya ditarik dengan ku­
da, sedangkan Cikar atau Gelinding pada umumn~a ditarik dengan 
sapi atau kerbau. Dilihat dari fungsinya, alat transportasi seperti 
Dakar, Delman dan Jali berfungsi sebagai alat pengangkut manu­
sia, dan kalau toh dipergunakan untuk mengangkut barang (teruta­
ma Dokar) biasanya dalam jumlah yang sangat terbatas. Sedangkan 
Cikar dan Gelinding pada umumnya dipergunakan untuk mengang­
kut barang-barang seperti : kelapa, batu, kayu, padi, dan atau ba­
rang-barang lain sesuai dengan keperluan. Untuk jenis alat yang 
tersebut terakhir ini (Cikar atau Gelinding) terbatas masih diper­
gunakan di daerah-daerah sekitar Buleleng, Jembrana, Klungkung, 
Karangasem dan Bangli. 

Masih sekitar alat transportasi yang berhubungan lingkungan 
alam sekitarnya, kebutuhan akan alat transportasi di daerah-dae­
rah dengan lingkungan alam perairan seperti danau, sungai-sungai 
besar dan lautan, juga memberi variasi dalam penggunaan peralatan 
tersebut. Penggunaan alat transportasi air yang dapat dikatakan 
khas di sekitar daerah-daerah dengan lingkungan perairan di Bali 
seperti misalnya : Bedau, Rakit. Alat transportasi yang disebut Be­
dau merupakan suatu alat transportasi yang khas dipergunakan ter­
utama di danau Batur Kabupaten Bangli. Alat transportasi ini pada 
masa lalu biasanya dipergunakan oleh penduduk sekitarnya sebagai 
transportasi danau seperti : menangkap ikan, dan atau untuk 
menghubungi daerah Kintamani dengan Desa Trunyan. Pemakaian 
alat transportasi danau ini nampaknya sudah semakin langka dan 
berdasarkan pengamatan hanya masih terdapat lima ouah yang di­
pergunakan di sekitar desa Trunyan. Sedangkan peralatan yang di­
pergunakan untuk perairan danau Batur ini sudah diganti dengan 
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perahu-perahu dengan mesm . tempelnya. 

Di daerah-daerah dengan lingkungan perairan sungai yang be­
sar seperti di sekitar daerah Jembrana, pemakaian transportasi air 
dapat terlihat alat yang disebut rakit. Walaupun dalam perkemba­
ngan terakhir ini alat semacam rakit sangat jarang ditemukan, na­
mun terkadang masih dapat ditemukan di sekitar sungai Pulukan 
desa Pulukan di Jembrana. Alat ini merupakan alat yang sangat se­
derhana yaitu terdiri dari batang-batang pisang, atau juga bambu 
yang dirakit. Pemakaian alat ini biasanya untuk mengangkut ·hasil­
hasil ladang atau hutan seperti : buah-buahan, kayu api, dan lain­
lain. 

Alat-alat Senjata *). 

Alat-alat yang berhubungan dengan senjata, indikator ling­
kungan alam sekitar dapat juga menentukan kebutuhan akan alat 
tersebut. Lingkungan alam dimana biasanya banyak terdapat bina­
tang-binatang buruan memerlukan sejumlah alat penangkap atau 
perangkapnya. Di daerah-daerah dimana banyak terdapat binatang 
aimya tentu kebutuhan akan alat perangkap yang berbeda dengan 
alat yang dipergunakan dalam alam pemburuan. 

Di daerah-daerah perburuan seperti di pegunungan di Bali ada 
beberapa jenis alat yang dipergunakan sebagai alat berburu antara 
lain seperti : Tulup, tumbak, pucang, joqt; sateb, seming, plampus -: 
(tampus), dan lain-lainnya. Semua alat yang tersebut ini sering ju­
ga dipergunakan di daerah-daerah dataran. Pemakaian jenis-jenis 
senjata seperti ini sudah semakin langkah, dan atau kalau toh digu­
nakan sangat tergantung dengan musim-musim tertentu. Biasanya 
pada musim meraja lelanya binatang-binatang perusak tanaman se­
perti landak, babi hutan, kera, tupai, tikus dan lain sebagainya, 
alat-alat ini baru dipergunakan. Masuknya senapan angin ke pelo­
sok-pelosok sebagai senjata berburu menyebabkan alat-alat seperti 
tumbak, tulup semakin kurang berfungsi dalam kehidupan perbu­
ruan. 

Alat-alat penangkap ikan terutama di daerah-daerah dengan 
lingkungan perairan terdapat berbagai jenis alat atau senjata yang 
dipergunakan di air. Diantara alat tersebut ada yang berupa jala-

*). Lihat gambar pada halaman 
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jala :>C (H' rl i :jar in,~· . sau. f !CIIcar. 1\lat-alat ini dipcrgunakan di d:H'­
rah-dacrah pnairan sungai, danau atau lau tan. Disamping itu ada 
juga lwrbagai jcnis pancing scpt>rti misalnya : pancing ulur. fJallcing 

lm lu. fill ll cing fJa l o /,·. dan lain scbagainya. Pt'rangkap ikan di P('ma­
tang-pemalang sawah sepcr t i ikan bclut biasanya dipcrgunakan sP­

jL' nis alal yang discbut /Julm. dan scpit . 

ll ampir semua jcnis alat-alat yang tcrurai di aLas, l>aik bcrupa 
macam alat pcrtanian, transportasi dan scnjata, dan lain-lainnya 
m erupakan alat-alat pclcngkap saja dari suatu rumah tangga tradi ­
sio nal di (Wd('saan Bali . .'\ lat"-ala l. lt>rsdmt dapat t.likaiakan tidak 
mu tla k haru s ada, dan at au kalau Loh alat-alai terse bu t tidak ada 
nam!Jaknya Lidak mcnyebabkan kepincangan dalam rumah tangga 
lwrsangku Lan . 

( :2 !. 1\.cbululwn beberapa jcnis a/at menurut /apangan l•erja. 

Kchidupan rumah tangga pctani di Bali pada umumnya juga 
clivariasi o lch bermacam-macam kegi atan lain yang kadang-kadang 
dipandang st>bagai bagian mata pe ncaharian . Sektor-sektor may 
pencaharian sc pcrli kepegawaian , kepariwisataan, dan lain-lain se­
cara umum dapat disebut sebagai mata pcncaharian hidup yang re­
lat if IJaru . Dengan d('m ikia n lapangan kerja yang bersifat e ksternal. 
!'ada asasnya, sccm·a universal suatu rumal1 tangga petani di Bali, 
tnlPpas clari lapangan kerja di atas biasanya terdapat kegiatan ru­
mah Langga seperti beternak, tukang bangunan. Sedangkan kegiat­
an lain ya ng pada umumnya diselenggarakan dalam kehidupan ru­
mah tangga petani di Bali berkisar pacta kegiatan lapangan kcrja 
yang sifat nya kontcmporer. Kegiatan lapangan kcrja yang sifatnya 
ko ntcmporer. Kegiatan lapangan kerja yang· tersebut terakhir ini 
IH•rancka ragam jenisnya diantaranya sepcrti : beran eka jenis kera­
ji tL 11 (anyam-anyaman , patung, lukisan, dan lain-lainnya) , membu­
al il;tiu merah, genteng, patung, lukisan, dan lain-lainnya), mcm­
iJ uaL hatu m erah, genteng, mencari batu , pasir, padas. Di samping 
itu 1Prmasuk pula jenis kegiatan yang bersifat kontemporer scpcrti 
misalnya p:mde besi, perak clan emas. Kegiatan-kegiatan lain yang 
juga merupakan lapangan kerja yang agak bersifat khusus seperti 
misalnya : menyuling minyak kelapa, menyuling arak, membuat 
gula merah, dan berbagai macam keterampilan lainnya. 

Dari scluruh kegiatan lapangan kerja yang tersebut di atas, di­
t injau dari kontinuitasnya dapat dikatagorikan ke dalam : lapang-
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an kt·giatan yang bersifat kontinyu, dan kontcmporcr. Ditinjau da­
ri si l'at prof<'siona l dari jenis kegiatannya dapat dikalcgor isasi ke 
ualarn : lapangan k('giatan yang universal, dan profcsional. 

Katagorisasi di alas dapat menentukan intcnsitas pemakaian 
jt•nis-j(·n is alat dan intcnsitac; pc_milikn ya. Berdasarkan hal in_i seka­
ligus akan ml'mperlihatkan variasi jenis-jenis alal yang dibuluhkan 
old1 suatu rurnah Langga lradisional di Hali. llal ini juga akan dapal 
nwmpt:r l iha t kan Lingkal konsumsi dari sualu rumah tangga tradisi­
onal aLas alat-alat yang dibutuhkan . 

Alat-alat 13ctcrna k *). 

l'ada umumnya petani Bali mclakukan kcgiatan beternak, 
baik dimaksu dkan untuk membantu scklor kcgiatan pcrtanian 
aLaupun L<'rkadang st:bagai kegialan sampingan daripada anggota 
rumah Langganya . 

B<'Lt•rnak sapi dan kerbau adalah dimaksudkan unluk mcm­
l>antu pekt ·rjaan dalam st•ktor pcrtanian. Kcndalipun lidak seluruh 
kl'luarga pt'Lani memi lik i Lt•rnak-Lernak lersebul, sccara universal 
kq~iatan Lt·rs(•i>ut seringkali dapat mewarnai mcngc nai' isi dan ke­
lt•ngkapan suatu rumah Langga pclan i di dacrah Bali. Bagi m creka 
yang mcml'lihara le rnak se pcrti sapi dan kcrbau biasanya tcrdapal 
l>el>t•rupa jenis alat yang lwrhubungan dengan ma<.:am kegialan lcr­
S<'but. J cnis-jcnis alat yang biasanya dibutuh kan dalam kcgiatan ini 
an tara lain : Keranjang alau menurul istilah lokalnya disebut Kro­
so. /\tat ini lcrbuat dari suaiu anyaman pclcpah kclapa, adakalanya 
pula Lt' rl>u at dari anyaman bambu yang biasanya discbul juga dc­
ngan istilah lokal s<'pcrti Kcranjang di alas. Kcgunaan daripada alat 
ini ada la h sebagai wadah rumpul alau jcnis makanan ternak yang 
lain nya. Alai-alai la innya yang juga bcrhubungan dengan peralatan 
kl'huiuhan makanan icrnak aniara lain : ari t (sabit), sanan (ganda­
ran) . Disamping biasanya Lcrdapat kandang ternak (bada), peralat­
an-pcralatan lainnya scpcrti misalnya : tali, plangka, keroncongan, 

dan lain-lain . 

t1ril (sabit) dipcrgunakan untuk menyabit rumput-rumput, 
sc•dangkan sanan (gandaran) dipergunakan sebagai alat pemikul 
makanan Lcrnak. Tali dipergunakan untuk mengikat ternak, se-

* ). Lihat gambar pada halaman 18 
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dangkan plangka biasanya dipasang di ieher temak (terbuat dari 
bambu atau kayu) yang dimaksudkan agar temak tidak dapat kelu­
ar masuk pagar pekarangan. Seringkali juga pada leher temak (sa­
pi atau kerbau) dilengkapi dengan bel yang disebut kroncongan. 

Kebutuhan akan alat-alat tersebut di atas tergantung pada 
jumlah temak yang dimiliki. Walaupun terkadang seorang petani 
Bali memiliki lebih dari dua ekor sapi atau kerbau, tetapi pada 
umumnya seorang petani memiliki rata-rata dua ekor saja sesuai 
dengan kebutuhan alat penarik bajak. 

Temak lain biasanya juga dipelihara dalam rumah tangga pe­
tani seperti yang lazimnya di Bali adalah ternak babi. Kegiatan ini 
biasanya merupakan kegiatan kaum ibu di rumah tangga. Alat-alat 
yang dibutuhkan dalam sektor kegiatan betemak babi seperti alat­
alat memasak makanan babi, alat-alat memberi makanan babi, alat­
alat menyimpan makan babi, alat-alat pengikat babi, dan alat-alat 
lain yang biasanya dipergunakan sebagai alat mengangkut babi. 

Alat-alat yang dipergunakan sebagai alat memasak, menyim­
pan makanan babi biasanya berupa periuk, (payuk) atau terkadang 
juga dipergunakan ember besi. Sedangkan alat untuk tempat mem­
.berikan makahan babi disebtit palungan. Alat ini biasanya terbuat 
dari batu, atau juga kayu, dan lain-lainnya. Alat-alat untuk meng­
ikat babi seperti misalnya seutas tali atau terkadang juga alat yang 
disebut plangka seperti pada betemak sapi di atas. Ada pula alat 
yang disebut Bangsung yang dipergunakan untuk mengangkut babi 
seperti misalnya pada saat babi tersebut dijual. Alat yang tersebut 
ini semacam anyaman yang terbuat dari bambu. 

Perlu juga ditambahkan di sini kegiatan beternak itik dan 
ayam seringkali juga memberi variasi terhadap jenis-jenis alat yang 
dibutuhkan. Dalam betemak itik biasanya terdapat beberapa jenis 
seperti : Penyisih atau Penedeh yang dipergunakan untuk meng­
halaukan itik. Dis~mping itu biasanya juga ada beberapa jenis alat, 
baik untuk wadah makanan itik ataupun untuk mengurung itik­
itik tersebut. 

Tidak berbeda halnya dengan temak ayam, biasanya juga ter­
dapat beberapa jenis alat pengurungnya seperti keranjang, kisa 
(anyaman yang terbuat dari janur kelapa atau lontar). Ada kalanya 
juga peralatan lain terutama temak ayam kurungan sebagai per­
mainan sabungan ayam terdapat alat yang disebut taji. 
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Alat-alat Pertukangan *). 

Kegiatan pertukangan yang umum di daerah Bali seperti mi­
salnya : tukang bangunan rumah, tukang pande (pande besi, emas, 
dan pande perak) . 

Pada dasarnya alat-alat pertukangan bangunan rumah di Bali 
tidak berbeda dengan daerah lainnya di Indonesia. Namun ada su­
atu pertukangan bangunan tradisional yang khusus yaitu disebut 
undagi. Pertukangan ini khusus mengerjakan bangunan-bangunan 
rumah ataupun tempat suci (pura) dengan khas arsitektur tra?isi­
onal Bali. 

Semakin berkembangnya pembangunan perumahan di daerah 
Bali memberi peluang positif bagi sektor kehidupan pertukangan 
bangunan tersebut. Di saat-saat kesibukan petani di sawah mereka 
biasanya juga mereka mengalihkan perhatiannya ~e sektor-sektor 
pertukangan bangunan. Pemakaian peralatan pertukangan bangun­
an bukan saja terbatas dalam lapangan kegiatan pertukangan sema­
ta-mata tetapi seringkali untuk keperluan di rumah tangganya sen­
diri. Dengan demikian sewajarnya hampir setiap rumah tangga di 
Bali memiliki seperangkat atau sebagian alat-alat pertukangan ter­
sebut atau paling tidak mereka memiliki satu atau lebih dari pe­
rangkat alat tersebut. 

Termasuk pula kegiatan dalam sektor pertukangan di daerah 
Bali terdapat jenis pertukangan yang lebih bersifat frofesional ya­
itu Pande. Pada mulanya kegiatan ini terbatas didominasi oleh su­
atu klen saja, yaitu klen pande. Terutama pande mas dan perak 
yang dulunya hanya didominasi oleh klen pande semata-mata, dan 
dengan berkembangnya kebutuhan akan barang-barang kerajinan 
tersebut, sampai terakhir iqi telah meluas ke luar klen (IDKD Bali, 
1980/81 : 15:17). Pada masa dahulu sebelum terjadinya transfor­
masi seperti tersebut di atas, jika kita menemukan dapur kerja de­
ngan seperangkat alat memadai yang disebut Perapen secara mu­
dah dapat diduga bahwa keluarga tersebut adalah golongan atau 
klenPande. 

Di desa Tihingan terdapat jenis pertukangan pande yang khu­
sus mengerjakan alat-alat gamelan dan dengan demikian di desa 

*). Lihat gambar pada halaman 
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[.(•rs(•hul. hanyak dijumpai JI<'I"Ufll'll di rumah-n1111ah l.;u~gga p<'IHhl ­

dulwy;t. lkmikian S<' IH 'rLi hai11Ya di lai11 -bill <bwr;th di H;di, di d<'sa 

'l'ihingan juga p<'k<·rja;tll llH'Ill;llld<• Lidak l.<·rh;d.;ts dil;tkuk;nt ol(•h 

ld<·n l'and t• s<·mal.a -mata . 

S<• lain abL-abL yang l.<'lah dis<·hut di ;d.as, n11n;d1 l.angg;t l.r ;uli ­

sional di Bali s<·ringka li dil<·ngkapi d<·ngall IH·nn;w;tll l -nl;wanl al;d, 

k<•raji11an . l>i anL;tra ala!. k(•rajina11 ya11g hanyak IIH'w;trn;ti k(•htula­

yaan lbli ;u la IH•IH'rapa ya11g 111<'nonjol S<'IH'rt.j : lu·r; tjin ;tn pal.ung 

(kayu aLau padas), k<•rajinan m<'IH'IHin kain , da11 s<·hag;Jinya . B< ·n­

Luk kl'rajinan yang p<•rlu disl'hut. kiHisus SI'JH'rl.i : lu•r;1jina11 llH'lll­

huaL clulanl-[ ya ng l>anyak cliL<•nwkan di 11<-sa AhiallS('illal. 

B<'IH•rapa m;wam kt•r;tjinan ya11g L<·rhual. L<·rakhir p;ub mul;t­

nya dap;it dik;tLakan nH'I11JlllllYai rungsi dalalll yallg amat Ll'rhatas. 

Dari hanya Sl'k<·da r rungsi dalam 11H'I1H'IIllhi kl'hul.uhan lok;d kini 

nwluas kl'pada 1'1111gsi - rungsi kt•indahan d ;lll lingkup disLrill u si JH '­

mas;tranny<~ sudah ada yang IH·rsi rat int.<·rnasion;d. liHi ikaLor L<·r­

JH•nt.ing cl;d<~m dinamika L<·rs<·llul. t.idak bi11 <1da lah l'ariwisat.a. 

'l'idak lupuL juga dari s<· nLuhan arus dinamika, j<·nis k<·rajinan 

yang mulanya hanya 11H'nipakan llagian daripada alat upacara , kini 

' l'<'nunan C<·ringsin g L<•bh nwnga lam i k<·adaan yang sama. 'l'<'rtiLa­

nw (;<'ringsing ini pada mubnya hanya nwrupal\an llagian daripada 

Jll'rl<·ngkapan alat. upacara L<'ruLama di d;u•rah asalnya y aiLu d<•sa 

' l '(•nganan (Karangas<'lll) atau di IH'Ill'rapa d ;wrah lainnya di Hali 

kain L<'rsd >uL dipakai sl'l>agai llagian dari pl'rl<'llg"kapan upacara 

NJ.[a lwn {pl'ml>akaran mayat) . Di d<•sa 'l'<•n ganan JH 'makaian lwin 
~ 

g<·ri ngsing lliasanya d;dam u pacara-u pacara ada!. S<'l )('rt.i 111 isalnya ~ 

dalam up;wara : Sasili /)cs/a, Sasi/1 Sada, .'-iasi/1 Scun/)(f/1, Ngd•l'liin, 

Nl'lu Hulanin, Ng£'/ us Jcunlwl , /\loran /k!w , dan bin-lai11nya . 1\ini 

di IH·IH•rapa Lolw lu•s<·nian (art shop) L<'llllnan itu t.<•rjual d<'llg;ul 

fungsinya yang lain yaitu Sl'ilagai 1Jagia11 daripacla kl'llliLuiJan pari -

wisata. 

lSI OAN I<ELJt:NCKAI'AN IWM AII TANC:<:A 'l'ltADISIONAL 

I>ALAM lllJBl JNC:ANNYA DENC:AN KI•:MA,JllAN ILMlJ DAN 

'I'EKNOLOGI. 

S<'jak lama ilmu Antropologi L<'lah nwnaruh IH'rhaLian paua 

()('ll>agai pn>s<•s sosial yang Liml>ul dari g<'ra k hul>ungan individu 

aLau individu dt•ng;u1 masyarakaL, dan S<!jak lama pula para sarjana 
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J\ntropologi men yadari, hahwa t.id :tk ada dunia 111 1 manus ia yan g 
hidup stutis tunpa gl'rak pNulmhan sanw sl'kali . 

Se(;<Ua umum Dr . B. Schrit•lu• d ala m art.ik:ll' lny a y ang IH'rju­
dul " Nal.ivt• Sot:i l'Ly in till' t.ra11sfonna t.io11 pt•ro id" nw11yal.aka n 
llahwa pcnduduk prillum i it.u st•dang IH' rada dal :un masa l.ransfor­
masi yang tl•rutama disPI>ahkan olt•h pl'ngt•ll :tla n l'konom i u:mg 
(111oney larisy slelll) yang nwmhawa konsl'kut•nsi ja u h hagi dinami­
ka kchidupan sosia l (B. Sc hrickt• , .I !l2f> :2:l7 - 2 ·1'1 ) 

Terlepas daripada Lransformasi ya ng IH'rsifa t 11 egat.if , ilntu pt•­
ngetahuan dan teknologi mPngant.arkan manusia 1\l•p:tda· cara -vara 
dan metode-metode yang pada dasarny a llH'Ilgarah kl'pada t.ujuan­

tujuan efisicnsi (Mubyarto, l!l72:!J~l) . 

Dalam huhunga1inya dt•ngan hal tl•rsl'lnll, ,J a nusz Z io lkows ki 
(1947) ld>ih nw1wgasl<an, hahwa JH•ningkatall t•kon o mi st•hagai ha­
gian daripada modt•rnisasi l>an1 dapa t Lt•n :apai apahila m:utusia IH'­
rani mencoha nwngalihkan JH•ngPLahuan dan l.l'knologiny:t kt • arah 
hudaya yang positif. * ). 

Langkah-langkah Lt>o ri t is hiasanya ll ll'IWakup h t•rhag: ti m:wa m 
cara, haik usaha untuk mt>ny t•suaikan unsur-unsur lnul:tya lokal d t•­
ngan u nsur-unsur hudaya lua r /ll'(f(/jusl i t l(' flro n·ss mau pun la ng­

kah-langkah jwmhaharuan ( i llot>ctl ion ). 

Semua tindalwn ini nwrupakan jawahan aL:111 n·s jH>Il daripad a 
I<Pin ginan m:.111~1si a untuk mt•mt•nuh i kt•hutuhanllya st•cara maksi­
mal. l>ari kl'tft>lapan 11 nsu r ma tl' ri ya ng d i pergunakan kt•rangka u n­
tuk nwnentukan isi dan kt •lt •ngkapan rumah ta ngga Sl'(H•rLi tl'lah 
berulang kali dist•hutkan di a t.as juga nwngalami gt•jala t.ra11s fonnasi 
itu . Masa lahnya te rgantung pada : ap:tlw h mino atau macro . part i­
al al.ali JHII1 universa l. 

* ) . .. . . .. " <:t•jala ll'rsl'bul nampak l l'rjadi di kt•dua d<ll' rah sanqwl yailu ada-
nya J>t'r~t•spran pola lradis ional da lam kt·ra jinan pand l' hl'si. llimana sl'<'a­
ra idl'al kt>rajina n ll'rsl'hul st' llll lla ha nya didominasi o lt•h sualu /den 
paii([C saja, lapi kini ll'rst•ba r kt• luar kll' n st•cara luas . 
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Makanan dan Minuman *). 

Seperti telah disinggung di depan sejak lama manusia telah 
mengenal kegunaan akan makanan itu. Dari sejak sekedar untuk 
pemenuhan untuk lapar sampai kepada masa perioisasi tertentu 
manusia juga telah mengenal bermacam-macam fungsi makanan 
menurut kebutuhannya. Dari sejak menghidangkan, memasukkan 
ke dalam mulut termasuk cara-cara pengolahannya, pengetahuan 
dan teknologi seringkali mewarnai tindakan tersebut. Pengetahuan 
memilih atau menyeleksi bahan-bahan makanan seperti bahan ma­
kanan yang bergizi tinggi dan memenuhi syarat kesehatan, merupa­
kan penerapan dari pengetahuan yang mereka miliki . Pengetahuan 
ini tentunya diperoleh berdasarkan proses sosialisasi yang sangat 
komplek baik yang diperoleh karena mendengar, melihat, memba­
ca atau melalui pelembagaan tertentu yang secara khusus membe­
rikan pengetahuan di bidang itu . Pendidikan kesejahteraan Keluar­
ga (PKK) meru}_Jakan salah satu Perlembagaan Pendidikan yang di­
kenal oleh hampir kaum ibu sampai ke pelosok pedesaan. 

Di samping diajarkan pengetahuan tentang bermacam-macam 
makarian yang memenuhi syarat-syarat kesehatan, perlembagaan 
ini sekaligus juga memberikan pendidikan serta ketrampilan lain­
nya. Didalamnya juga termasuk cara-cara menghidangkan makan­
an dan minuman, mengolah bahan makanan dan sebagainya. Pe­
ngetahuan tentang cara-cara pengasuhan anak,. merawat diri dan 
lain-lainnya biasanya juga menjadi program daripada PKK. Di da­
lam perlembagaan ini biasanya juga diberikan pengetahuan tentang 
KB (Keluarga Berencana). 

Pemakaian bermacam-macam peralatat'l makan dan minuman 
seperti piring~piring , bermacam-macam gelas, tremos pengatur su­
hu (panas dan dingin, serta alat-alat perlengkapan dapur yang lain­
nya pada hakekatnya merupakan konsekuensi dari pengetahuan 
maupun teknol"ogi. Pada masa lalu sebelum masuknya unsur-unsur 
kebudayaan luar, para ibu rumah tangga pedesaan di Bali khusus­
nya tidak pernah merasakan ketimpangan-ketimpangan dalam me­
langs~.lngkan ,kegiatan rumah tangganya. Mereka merasa puas jika 
sudah dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya secara sederhana 
sekalipun. Mereka memasak nasi sayur dan lauk-pauk lainnya de-

* ). Lihat gam bar pada halaman 

128 



ngan peralatan-peralatan yang sangat sederhana sekali. Demikian 
pula dalam usaha memenuhi kebutuhannya tentang alat-alat ini 
masih dapat mereka penuhi secara intern. Artinya, disamping ter­
kadang membeli hasil produksi lokal di sekitar kampungnya, me­
reka seringkali dapat membuatnya sendiri. 

Walaupun demikian, perkembangan pengetahuan dan tekno­
logi tidak selamanya membawa konsekuensi terhadap motivasi 
pembaharuan. Atau bukan berarti masyarakat telah sepenuhnya 
meninggalkan peralatan-peralatan tradisional dan menggantikan­
nya dengan aneka peralatan modern . 

Hal tersebut dapat terlihat secara absolut dari kedua daerah 
sampel. Walaupun dalam tingkat frekuensi yang berbeda, namun 
baik di desa Tihingan maupun di desa Abiansemal masih memperli­
hatkan angka-angka yang jelas. Peralatan-peralatan seperti periuk 
tanah liat (payuk tanah), bermacam-macam sendok yang terbuat 
secara tradisional, nampak makin sering dipergunakannya. Perbe­
daannya penelitian menemukan bahwa ada perbedaan frekuensi 
pemakaian materi tradisional dan modern antara desa Tihingan de­
ngan Abiansemal. 

Pada jenis mater yang lainnya seperti pada sistem bercocok 
tanampun menunjukkan gejala yang sama di tingkat absolut dan 
pedesaan di tingkat frekuensi pemakaian beberapa materi modern 
dalam sistem bercocok tanam antara Tihingan dengan Abiansemal 
memperlihatkan kecenderungan menggunakan materi pertanian 
modern dengan frekuensi yang lebih tinggi jika dibandingkan de­
ngan desa Tihingan. Tetapi dari sudut yang lainnya, hampir kedua 
daerah ini tetap juga menggunakan materi tradisional dalam sistem 
bercocok tanam. 

Pakaian dan Perhiasan. 

Dalam kaitannya dengan pengetahuan dan teknologi, pakaian 
dan perhiasan biasanya menyentuh unsur-unsur fungsinya. 

Hal ini biasanya mencakup : 
1). bahan; 
2) . situasi pemakaian, dan 
3). model-model. . 

Pengetahuan tentang cara-cara mengolah bahan-bahan untuk 
pakaian memang bukan suatu yang baru. Sejak lampau manusia 
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sud all nlt'tl gt• nal I H'rhag;ti cara t!H'nl huat. pa kaian dt•ngan Lt•k no I ogi 

Lradis ionalnya . I'PrkPmhangan I.Piuwlogi yang l.t•nts IH'rkt'tllllang 

tkw:ts; t ini nH·n yPI>al>kan lllliiH'lllnya lwrmacam -m:wam l>ahan san­

dan g st•rl .a IH'rtll;watll -tltacam l'orak dan wama. l>i saLu pillak JH'­

n gt• tnhall gatt f.tok twlogi tnutallir dt •wasa st•k arang dapal. nwnga ki ­

ltaLic tn l.t•rdt•sa kn y a nt;w;un -tnacatl! pakaian tlt-ngatt l>altan loo\ al. 

Cottl.olt unl.uk kasu s y an g Lt•rst•ltul. itti misaln y a )pnyapnya kain Ba­

li yang dulunya ltanyak diproduksi st'l'a ra Lradisional. ll :tl lainnya 

mis;tlnya pt•nggunaan karung goni olt•l! para JH'L:uJi l:ali kini st•nta­

kin lang ka dapa t ditt•nutkan lagi . Biasa tt ya para pdani ll'l>ill suka 

IIH ' tllaka i lwin Lt ' tllltran al.au Lt•xt.ii -L<·xl.i l yang ltiasanya diproduk s i 

lkngan LPiwik-Lt•kttik llll'kanis . I )an a tau kalau Loll st•orang pt'l.ani 

masih nwmakai karung sl'hagai l>ahatt pakaian kt• sawah l>iasanya 

karung ini Lt•rl>uat dari plasLik (kampil plasL ik). lkmikian pula l>a­

han palwian yang lainnya lWJH'rl.i IH•rmal'am-macatn ltahan pakaian 
dari kal.un, Lil.oron, dan lain sdtagainya llampir sudah dikt•nal dan 

o dipt •rgunakatt olt'h masyarakaL Bali . 

I'Pn gt'l.alluan Lt•ntang lw::wllatan juga l.t•lall nwmiH•rikan itts pi ­

ras t ltant l.t•nl.ang sil.uasi pt•makaian daripada pakai;m l.t•rsdtul.. Kini 

para pt•l.a ni st•kalipun nH'rl'ka IH•rada jaull dari JH•rko Laan , mt•n•ka 
sudah ltattyak nwngt•rl.i (.t•nl.ang sil.uasi nw tnakai pakaian . l)ulu lta ­

nyak Lt•rlillal. di lbli Lt•ntl.:una di JH'th-saan y ang agak krpl'tH'il. sa­

Lu pakaian hisa nwiPkal. sampai :1 llari atau l.erkadang ll'l>ill di Lu­

ltull orang yang nwmakainy a . Tidak j~·las. maka pakaian lwkl'rja 

dan mana pakaian unl.uk l.idur. Kt•cuali dalam upacara-upal'ara 
aLau llari -llari raya l.t•rtt•nl.u keliltaLan m l'r<'ka nwmakai ltaju al.au 

lwin yang ltai·u . l't•n gt•l .ahuan Lt•nl.ang kt•st•hal.:nt nampaknya kini 
mulai di sadari dan hal in i l.<>rl ihal. jl'las kdi ka diada kan oltst•rvasi 
k l' dt:'sa-dt•sa yang aga l\ L<'I'JH'nl'il dari kt•ramaian koLa sqwrl.i dl'­

sa BrPtnlwng (Tahanan). Truny an (Bangli) . SPmhiran (Buhoh•ng). 

dan lain sd>aga inya. Walaupun lw lum dapal. dikal.akan st•pt'llltll ­

nya ballwa mt:'rl'ka Lelah lll<'nyada ri l.t•nl.ang kt•st•hatan , l.t•l.api kl' ­

ccndc rungan unl.uk lwrganLi palw ian sel'ara lt'hill Lt•ral.ur sudall 

mulai nampak. 

()alam kail.annya dt•ngan k<'sellaLan , nampak juga mulai dik<'­
nal IH•rmal'atn-macam hallan petH'Ul'i pakaian sep~rl.i misalnya .sa­

hun ;!l.au dd.t•rjt•n lainnya . Merl'ka sudah mulai nwnl'uci pakaian 

st•cara LNal.ur tkngan haltan Jl<'IH'Ul'i Ll'l'S<'hul.. Kalau dulu . haju 
yan g Ll'ri>uat d ari kmunf..( goni ( lwfu 1.-amng) ha n ya nwkkal. dan di-
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huka saja d;u·i Luhu h s1·or;u1g pd.;un dan s; ttn;t s1•kali t.idak JH'rnah 

dinwi . 1\ ;tlatt Loll (.l't'l ' lWi tlllttlgkitl dis!'l 1ahkatt o ll'h L!•l.t•s;t tl ;tir hu 

j ;ttl a! .;tt t t'lWUra tl kt·ri tt g;t!. JH'L;tni Sl' tnat.a tnat.a . 

ll;tl atn lu li nttlga tlt ly;t dt•tt ~~ ;t t l l"•st·h;t!; ul k itli juga kla h mulai 
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berubah, orang-orang mulai berpergian untuk bekerja di kota-kota 
atau di pasar-pasar yang terdapat di sekitar desa itu. Mereka meli­
hat hal-hal yang .baru; membeli barang-barang yang baru. Para peja­
bat dan pengusaha lebih sering mengunjungi desa ; dokter dapat da­
tang ke tempat yang sebelumnya tidak dapat dikunjunginya. Su­
rat-surat kabar dapat dikirimkan. Hasil-hasil pabrik dapat didatang­
kan untuk dijual, menggantikan hasil-hasil kerajinan desa. Tidak la­
ma kemudian diadakan suatu route bis; para pengemudi dan pemi­
lik bis dapat menjadi bagian elite yang baru. Dan banyak hal lagi 
yang ditimbulkan oleh sebuah jalan ini. 

Melihat hal tersebut di atas kemudian kita hubungkan dengan 
sampel penelitianini yaitu desa Tihingan dan desa Abiansemal, ter­
lihat bahwa orang-orang di desa Abiansemal lebih bersikap mo­
dern. Desa Abiansemal yang tidak jauh dari kota (Denpasar), di 
tengah-tengah desa membentang jalan raya yang menghubungkan 
kota Denpasar dengan obyek pariwisata Sangeh. Hal ini kentara 
sekali kalau kita lihat alat-alat transportasi yang mereka miliki 
dan pergunakan, yang merupakan hasil teknoloii modern, seperti 
sepeda motor, truk, bema, bus dan sebagainya. Sedangkan desa 
Tihingan yang baru oerapa. tahun belakangan ini dihubungkan oleh 
jalan aspal dengan kota kabupaten (Kiungkung), sudah terlihat ge-

. jala-gejala orang di desa ini menggunakan alat transportasi yang 
modem. Walaupun kalah angka dengan orang-orang di desa Abian­
semal di dalam penggunaan ·alat transportasi ini, karena memang 
desa Abiansemal sejak lama sudah dihubungkan dengan jalan raya. 

Sudah dapat dilihat akibat-akibat yang akan timbul oleh su­
atu masyarakat apabila dibuatkan jalan-jalan baru. Akibat-akibat 
yang akan ditimbulkan oleh kemajuan ilmu dan teknologi seperti 
misalnya LMD (Listrik Masuk Desa) tidak dapat disangkallagi. Di 
samping untuk rekreasi , diskusi dan lain sebagainya, maka LMD di­
gunakan untuk meningkatkan daya guna penduduk desa untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan samping yang bersifat produktif, di­
samping pekerjaan rutin sebagai petani, petemak, pemelihara ikan, 
sehingga diharapkan bisa meningkatkan pendapatan masyarakat 
pedesaan. Banjar-banjar di desa Abiansemal telah semuanya ter­
jangkau oleh LMD, semenjak dua tahun yang lalu. Sehingga de­
ngan membaiknya penerangan di malam hari, maka waktu seng­
gang di malam hari itu, selain dipakai untuk rekreasi ( olah raga, 
seni), diskusi , dapat dilakukan untuk melakukan kegiatan kerajin-
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an tangan (anyaman), merenda, menjahit dan sebagainya, sehingga 
betul-betul terasa manfaat kehadiran LMD tersebut dalam usaha 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Dalam hubungan­
nya dengan komunikasi misalnya;-ber, culanlah pemilikan tele-
visi, radio, tape recorder yang menggunakan tenaggia!ittst:riil:-±r~±k>-----­
dio adalah salah satu diantara banyak inedia yang dapat digunakan 
dalam komunikasi massa . Radio dapat dikatakan sebagai medium 
yang paling mendekati kesempurnaannya sebagai alat pengganti 
kunjungan kepada sasarannya. Radio tidak menurut pendengaran-
nya untuk memiliki ketrampilan atau pengetahuan khusus sehing-
ga orang buta hurufpun dapat menggunakannya sesuai dengan ke­
inginannya. Karena itu radio dipandang efektif untuk komunika-
si desa. Sedangkan perluasan jaringan komunikasi desa. Sedangkan 
perluasan jaringan komunikasi modern khususnya jaringan siaran 
Televisi Republik Indonesia (TVRI) dengan memanfaatkan satelit 
komunikasi palapa dimaksudkan untuk meratakan pesan-pesan 
pembangunan sampai ke seluruh pelosok tanah air. Daya tarik dan 
kemampuan televisi menyebarkan pesan lisan dan bergambar itu ti-
dak diragukan lagi. 

Desa Tihingan sebagai salah satu desa yang belum terjangkau 
oleh LMD, walaupun keinginan masyarakat yang menggebu-gebu 
untuk menikmati siaran televisi, hanya dapat dipenuhi dengan ke­
kuatan accu. Hal ini barangkali yang menyebabkan mengapa jum­
lah televisi di desa Tihingan jauh lebih sedikit daripada di desa Abi­
ansemal. Arus komunikasi atau pesan-pesan pembangunan lebih 
banyak didapat dari siaran radio. 

Seumpamanya ada suatu percampuran yang baik antara ko­
munikasi , transportasi dan organisasi, maka ada pelbagai fungsi 
yang dapat dilakukan oleh suatu sistem komunikasi modem : 

1). Media komunikasi yang modern menyediakan catatan-catatan 
yang teliti dan permanen. Surat kabar, film, televisi, buku-bu­
ku, majalah-majalah dan pita-pita rekaman tersedia bagi refe­
rensi dan verifikasi di tahun-tahun mendatang. 

2). Media komunikasi modern luar secepatnya. Peristiwa-peristiwa 
penting disiarkan ke seluruh dunia beberapa menit saja setelah 
peristiwa itu terjadi. 

3). Media komunikasi modern memperluas jangkauan kemampuan 
orang untuk menyadari cara-cara hidup yang tidak dialami me­
reka sendiri. Surat-surat kabar dan radio memungkinkan rak-
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yat mengerti bagaimana sebenamya menjadi pimpinan itu, 
tau menjadi orang asing, atau menjadi milyouner atau bintang 
film. 

4 odem mengkoordinasikan kelompok-ke-
lompok yang terdiri dalam suatu masyarakat. Para pemimpiri 
pelbagai kelompok ini dilengkapi dengan pelbagai petunjuk 
yang sama mengenai apa-apa yang sedang berlangsung, gambar­
an-gambaran yang sama dan pertimbangan-pertimbangan yang 
sama mengenai apa-apa yang penting. 

Tetapi diakui pula bahwa alat-alat komunikasi modern jarang 
sekali dapat mendafak sama sekali alat-alat komunikasi yang telah 
ada sebelumnya. Televisi belum berhasil mendesak radio, radio be­
lum berhasil menghilangkan buku-buku yang dicetak; penemuan 
alat pencetak tidak menyebabkan kita berhenti menulis dengan 
pena--;:Ian tinta, mengajar orang membaca sama sekali tidak mengu­
rangi keinginan mereka untuk bercakap-cakap. Setiap macam ko­
munikasi yang baru tumbuh bersamaan dengan yang lama. Macam­
macam komunikasi yang baru ini dapat saja mempunyai fungsi ter­
tentu tetapi fungsi-fungsi lainnya tetap dijalankan oleh yang lama. 
Hal ini terbukti di kedua desa sampel, walaupun digunakannya alat 
komunikasi yang paling modem sekalipun (Televisi), masih ada su­
atu interaksi yang bersifat majemuk (Komplek). 

Alat Produksi. 

Adanya pengetahuan yang semakin maju sekarang membawa 
akibat terhadap teknologi yang dipergunakan oleh manusia teruta­
ma yang menyangkut alat produksi. Dalam teknik manusia me­
nampilkan sesuatu yang termasulyJepribadiannya sendiri, bakat­
bakatnya yang tersimpan dalall!_ luouk hatinya. Perkembangan tek­
nik memperlihatkan, bagaimana fungsi-fungsi manusia sendiri rna­
kin ditampilkan ke muka, bakat-bakat yang dulu belum nampak, 
kini ditampakkan. Pacta tahap primitif teknik itu masih bertalian 
dengan daya-daya kekuatan alam. Pacta permulaan tenaga manusia, 
dan hewan masih dipakai sebagai tenaga kerja untuk menghasilan 
sesuatu. Tetapi kekuatan alampun seperti angin, air dan api diper­
gunakan dan ditaklukan untuk manusia. Dalam proses ini sudah 
mulai diperlukan alat-alat sederhana, seperti sebatang tongkat, se­
buah dongkrak atau linggis, rodaair dan sebagainya, ciptaan tek­
nis manusia yang pertama. Tetapi kemudian hari teknik itu menja-
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di makin rumit bakat-bakat terpendam dalam diri maniJ.Sia mulai 
menampakkan diri . Secara sederhana dapat dihedakan·· · tiga tahap 
dalam perkembangan tclmik itu, yakni : t eknik mesin, teknik tena­
ga, teknik informasi. Dan seperti akan kita lihat maka dalam ta­
hap-tahap ini manusia makin menampakkan kepribadiannya dan 
menjelmakan itu ke dalam teknik. Bentuk-bentuk teknik yang pa­
ling kuno, yang mendahului teknik mesin, masih diwarnai oleh mi­
tos-mitos : pembuatan alat-alat ritual untuk up.acara kurban, pem­
buatan topeng yang dikenakan ·dalam tari-tarian, pembuatan alat­
alat pertanian dan senjata-senjata, semuanya itu masih dikuasai 
oleh daya-daya kekuatan illahi. Teknik mesin sudah menuntut se­
dikit pengetahuan ilmiah dan muncul dalam tahap ontologis. Tek­
nik energi atau tenaga merupakan sesuatu peralihan ke arah tahap 
fungsional, sedangkan teknik informasi merupakan ciri khas bagi 
tahap fungsional itu sendiri. 

Apa yang dikatakan oleh Van Peursen seperti tersebut di atas 
bahwa perkembangan teknik melalui tiga tahap yaitu: teknik me­
sin, teknik tenaga dan teknik informasi memang mendekati kenya­
taannya dalam kehidupan masyarakat. Tetapi masyarakat Bali 
umumnya dan masyarakat di kedua daerah sampel, dalam kenyata­
annya sehari-hari mengkombinasikan ketiga tahap tersebut baik 
dalam pembuatan alat-alat tersebut ataupun dalam pemakaiannya. 
Misalnya saja dalam mengolah tanah pertanian, walaupun telah di­
gunakan traktor, t etapi penggunaan seperti bajak, sabit, cangkul 
masih tetap. Didalam pembuatan cangkul, sabit, tengala oleh se­
orang pande misalnya dicarikan hari-hari tertentu menurut perhi­
tungan pedewasaan. Begitu pula ada hari-hari khusus untuk meng­
upacarai alat-alat ini yaitu pada hari tumpek landep. 

Penggunaan a lat-alat hasil tekn2logi (modem) juga ditemui 
pada alat memasak mereka di dapur, seperti kompor gas, kompor 
listrik dan lainnya. Alat untuk menangkap ikan seperti jala yang 
terbuat dari nilon, jukung bermotor dan bahan-bahan kimia lain­
nya. 

Sehubungan dengan hal itu maka proses modernisasi jelas ti­
dak dapat dicegah lajunya, sebab cepat atau lambat tetap akan ma­
ju dan merembes terus ke wilayah pedesaan. Yang ingin dihimbau 
di sini adalah seberapa jauh kita mampu untuk tidak saja menge­
trapkan teknologi baru tepat guna, tetapi juga yang selektif, ber-
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tahap, tanpa mencapai target-targetan, dan tidak pula harus dilak­
sanakan secara seragam. Dengan.jalan demikian, diharapkan bahwa 
proses penyesuaian nilai-nilai trad1s10n dengan unsur-unsur mo­
dem itu dapat berjalan dengan pentahapan yang lebih wajar, ber­
imbang dan serasi, sehingga tidak menimbulkan gejolak-gejolak 
yang menonjol. Sehingga disamping adanya pengenalan teknologi 
baru, serta pemikiran rakyat desa mengenai pembangunan, maka 
agar juga dibangkitkan semangat rakyat pedesaan untuk mengada­
kan penemuan-penemuan mereka sendiri (inovasi, discovery, in­
vention, improvisasi dan lain-lain) terhadap alat-alat produksi me­
reka sendiri. 

Alat Upacara. 

Kalau kita berbicara mengenai alat-alat upacara ini tidak bisa 
melepaskan pengertian dari mites. Mites adalah sebuah cerita yang 
memberikan pedoman dan arah tertentu kepada sekelompok orang 
Cerita itu dapat diturunkan, tetapi dapat juga diungkapkan lewat 
alat-alat upacara misalnya, sebuah cerita mengenai alat-alat upaca­
ra (umbul-umbul) sudah diuraikan di atas, tampaklah bahwa ba­
rang-barang yang sama (umbul-umbul), penghiasan senjata dan 
alat-alat, penjor, pretima dan sebagainya) tidak selalu dapat dipan­
dang dari sudut yang sama. Kadang-kadang barang tersebut hanya 
berfungsi sebagai hiasan belaka, atau sebagai semacam laporan , 
atau bisa saja sebagai alat-alat. Tetapi seringkali maknanya meng­
atasi maksud-maksud biasa yaitu alam gaib. 

Hal ini sengaja kami kemukakan di sini, karena fokus acuan 
adalah alat-alat upacara yang ada hubungannya dengan alam gaib. 
Adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, lebih-lebih ma­
suknya pariwisata di daerah Bali, menyebabkan banyak alat-alat 
yang dipergunakan untuk menghias art shop, hotel, rumah dan se­
bagainya penyerupai baik dilihat dari bahannya, bentuknya mau­
pun warnanya dengan alat-alat yang dipergunakan dalam upacara. 

Penghonya§n terhadap para leluhur, kepada para dewa de­
nganlambang-lambangseperti Pretime, Pralingga, Arcalingga, Pesim­
pangan-pesimpangan, Pelinggih-pelinggih, Umbul-umbul, Penjor, 
Pajeng, air tirta, itu menunjukkan rasa hormat yang mempesona­
kan, penuh getaran ketakutan, terhadap dasar eksistensinya sendi­
ri , rasa takut terhadap "itu". Semua lambang itu merupakan jende­
la-jendela yang membuka pandangan terhadap dunia transeden, 
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maksudnya, lam bang-lam bang tersebu t m__enunfu-Hlt..J.kcttann-kk·e-<tnrtrlKF-____ _ 

kuasaan yang ada di atas dan di luar manusia (transeden). Hal ini-
lah yang masih kami temui di kedua desa sampel, yaitu rasa hor-
mat, yang mempesona terhadap alat-alat upacara mereka. Walau-
pun arus alat-alat yang dihasilkan oleh teknologi modern tidak da-
pat dihindarkan oleh teknologi modern, misalnya penggunaan alat-
alat yang terbuat dari plastik. Tetapi masih bisa dibedakan antara 
suhla dan tidak sukla . 

Alat Rekreasi. 

Sebagai manusia kita tidak bisa melepaskan diri dari kebutuh­
an akan hiburan. Sangat banyak orang-orang yang butuh hiburan 
karena mereka berusaha untuk maUl tidak mau berfikir lagi, tidak 
mau merasa lagi, t idak mau mendalami sesuatu lagi , tidak mau di­
ganggu oleh apa-apa yang aneh atau menyimpang atau rumit; po­
koknya mereka mau yang enteng-enteng dan enak saja. 

I .. IasyaraKat Bali pada umumnya untuk memenuhi keoutuhannya 
uaik itu senu siara, seni tari, seni lukis, dan sebagainya. 
Sejak anak- anak mereka sudah tergantung vada Kondisi keou­
dayaannya. Bila telah menjadi dewasa dia akan menjadi se­
orang Bali yang menghasilkan karya seni dan menjadi peminat 
yang menghargai kesenian , karena di Bali kesenian, bukan urusan 
dari beberapa gel in tir orang saja, melainkan milik tiap orang . 

Hal ini kentara sekal i apabila kita membuat gong oleh masya­
rakat desa Tihingan. Walaupun pacta mulanya pembuatan gong ini 
dikuasai oleh clen pande, tetapi sekarang meluas kepada clen-clen 
lainnya yang ada di Tihingan, yang sekarang boleh dikatakan peng­
rajin komunitas Tihingan. Para pengrajin gong Tihingan adalah 
pengrajin yang ditempa oleh proses sosialisasi nilai-nilai budaya 
dalam satu komunitas yang (relatif) masih merupakan satu jagad 
agraris yang masih utuh. Kalau kita melihat bagaimana satu gong 
itu dihasilkan sebagai bagian dari dunia yang utuh, satu jagad, satu 

. kosmos. 

Fungsinya adalah untuk mengikat solidaritas warganya, me­
nyatakan kesetiaan warganya kepada komunitas. Maka setiap kali 
gong selesai, orang-orang baik tua muda , laki maupun wanita dan 
anak-anak akan datang mengerumuni dan mengagumi untuk sekian 
kali gong yang sudah dikenal dengan akrab. Jadi di sini kita lihat 
fungsi kerajinan gong itu adalah, di samping pemenuhan kebutuh­
an akan uang (komersil), juga sebagai sarana pemenuhan kebutuh-
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a han rasa--est_e.!_ika mereka dan untuk mengikat solidaritas 
para warganya akan komumtas--:-Hal-hal yang serupa akan kita te­
mui juga terhadap kesenian-kesenian yang lain yang tersebar di 
seluruh Bali, baik itu seni lukisan, seni tari , seni drama dan sebagai­
nya. 

Sebelum masuknya teknologi komunikasi modern (televisi) 
seperti sekarang ini, masyarakat di Bali umumnya di desa-desa ha­
nya bisa menikmati hiburan seperti pertunjukan tari, drama, arja 
dan sebagainya, hanya pada hari-hari tertentu saja, seperti misal­
nya odalan di Pura, Galungan, Kuningan dan sebagainya. ltupun 
sifatnya terbatas dan langka. Sumber-sumber hiburan seperti per­
tunjukkan band, film hanya konsumsi orang kota saja. Sekarang 
ada banyak jalan yang memungkinkan sajian konsumsi kota men­
jalar kemana-mana. Pesawat televisi yang dipasang di sudut " ope­
ration room" pakprebekel mungkin merupakan hiburan yang pa­
ling efektif. 

oooOooo 
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BABY 

KESIMPULAN 

Dari seluruh uraian tentang isi dan kelengkapan rumah tangga 
tradisional pedesaan Bali, selanjutnya akan diberikan keseimpulan­
kesimpulan. 

Motivasi yang mendorong masyarakat untuk dapat memiliki 
alat-alat rumah tangganya amat ditentukan oleh indikator-indika­
tor seperti sesuatu alat memang merupakan kebutuhan semata-ma­
ta dari rumah t angga, kemudian adanya s·emacam· paksaan yang 
uerasal dari unsur-unsur luar. Dalam rangka dinamika sosial nam­
pak adanya huuungan fungsioaal antara unsur-unsur keuudayaan 
material dengan prilaim sosial. 

Di Jalamnya terkandun~ tingkah laku normatif baik yang di­
maksudkan secara sengaja sebagai bagian daripada proses sosialisasi 
yang tertuangkan melalui pelembagaan-pelembagaan pendidikan 
seperti PKK, KB, Bimas, Inmas dan sebagainya. Pelembagaan ini 
menumbuhkan orientasi nilai tentang alat dan benda-benda teruta­
ma ke dalam pranata-pranata sosial seperti alat-alat dan benda-ben­
da yang memenuhi syarat kesehatan dan tanpa mengurangi arti efi­
siensi dari benda-benda dan alat-alat tersebut. Tumbuhnya pranata 
sosial semacam ini sekaligus melahirkan sikap tanggap yang lebih 
distingtif (tegas) di dalam membedakan fungsi dari suatu alat atau 
benda. Sepanjang muncul alat-alat baru yang dipandang cosegan 
dengan pranata sosialnya, masyarakat tidak segan-segan akan 
menggantikan alat yang lama dan kadang-kadang tanpa memperdu­
likan tingkat konsumsi yang sesungguhnya. Dengan demikian, se­
cara fungsional alat-alat dan benda-benda tadi mendapat tempat 
serta kedudukan tinggi di dalam lingkungan masyarakat . 

Dengan demikian, di lingkup m asyarakat lokal kebudayaan 
material menunjukkan gejala transformasi budaya yang bersifat 
mikro. Keadaan ini secara lebih khusus mencakup sifat partial 
yang terlihat dari semakin rendahnya frekuensi pemakaian materi 
tradisional , dan atau mengganti secara keseluruhan dengan materi 
modern. 

Dalam lingkup yan g lebih luas, gejala tran sformasi budaya ju­
ga sedang dialami oleh kebudayaan Bali secm·a makro , yaitu materi 
kebudayaan yang mulanya hanya terbatas mcrupakan konsumsi lo­
kal ke luar dari kat up- katu pnya secara meluas. 
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LAMPIRAN I 

Belongbatu 
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Sebagai wadah air minum, benda m1 
hanya terdapat di desa-desa sekitar 
kabupaten Klungkung, khususnya di 
des a Tihingan . 
Secara fungsional benda ini mencermin­
kan status sosial dalam masyarakat terse­
but. 

M u sct 

14Cm 
14- ---ll 
~-- T 

Benda ini pada mulanya adalah merupa­
kan wadah menuang cairan Kerawang 
sebagai bahlm membuat gamelan di desa 
Tihingan. Benda ini sekarang biasanya 
dipergunakan sebagai wadah garam 
dapur . 
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Kreci 

Guci maupun kaling pada umumnya di daerah Bali dipergunakan, sebagai wadah 
arak (minuman keras). Benda semacam ini saat ini banyak dipergunakan sebagai 
wadah min yak t·anah. 

Kreci pada mulanya merupakan alat pelengkap dalam upacara-upacara mecaru 
(buta yadnya), tetapi sekarang alat ini sering diganti dengan botol gelas, karena 
benda tersebut (Kreci) semakin sulit didapatkan. Benda ini bahannya tidak 
berbeda dengan Guci dan Kendi seperti di atas, yaitu suatu campuran bah an glasur 
yang melapisi bagian luar benda terse but . 
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Keterangan Gambar 
1. Saingan 9. Botol Kreci 17. Cedokkau 25. Talenan 
2. Sidi 10. Jeding 18. Penyeluhan 26. Sumbu 
3. Kukusan 11. Payuk 19. Sindukkau 27. Batu basa 
4. Calung 12. Pane 20. Semprong 29. Lesung 
5. Saabdandulang 13. Pangorengan 21. Sepit 29. Lu 
6. Caratan 14. Satang 22. Sampat 30. Soknasi 
7. Gebeh 15. Paso 23. Penyeluhan 31. Tembong 

...... 8. Guci 16. Kekeb 24. Pengesen 32. Koren 
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